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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 












































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوـَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 


































fath}ah  dan ya >’ 
 
ai a dan i ََْىـ 
 
fath}ah dan wau 
 














fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
 






a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 







ََتَاـم : ma>ta 
ىـَمَر : rama> 
 ََلـْيِـق : qi>la 
َُتُْوـمَـي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َلاَ َُةـَضْوَرَِلاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
ةَلــِضَاـفْـَلاَ َُةَـنْـيِدـَمْـَلا   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــَمـْكـِحْـَلا   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَـّـبَر : rabbana> 
ََانــَْيـّجَـن : najjaina> 
َّقـَحْــَلا   ُ  : al-h}aqq 
ََمِــّعُـن : nu“ima 
 َوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِـلـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَلا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
َُسـْمـَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَــَلزْــلَّزَلا   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفـَسْلـَفْــَلا   ُ  : al-falsafah 
َُدَلاِـــبْــَلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأـتََنْوُرـُم  : ta’muru>na 
َُعْوـَّنــَلا : al-nau‘ 
 َءْيـَش : syai’un 
َُتْرـُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
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9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِللهاَُْنـيِد di>nulla>h  ِابَِلله  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهـَِللهاَِةَمْـــحَرَْفَِْم     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 











B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan 
JudulTesis :.Konsep Pendidikan Moral menurut Al-Gaza>li> dan Émile Durkheim 
……………..... 
Tesis ini berjudul Konsep Pendidikan Moral menurut al-Gaza>li> dan Émile 
Durkheim. Masalah pokok tesis ini adalah bagaimana konsep pendidikan moral 
menurut al-Gaza>li> dan Émile Durkheim. Penelitian ini dibangun atas tiga rumusan 
masalah yaitu: 1) Bagaimana persamaan dan perbedaan konsep pendidikan moral 
menurut al-Gaza>li> dan Émile Durkheim, 2) Bagaimana analisis kritis terhadap 
konsep pendidikan moral menurut al-Gaza>li> dan Émile Durkheim dan relevansinya 
dengan pendidikan Islam, 3) Bagaimana paradigma al-Gaza>li> dan Émile Durkheim 
dalam pengembangan konsep pendidikan moral. 
Penelitian ini merupakan riset kepustakaan atau library research. Pendekatan 
yang digunakan adalah pendekatan multidisipliner meliputi; teologis-normatif, 
historis, filosofis, sosiologis. Sumber data ada dua macam yakni sumber data primer 
yaitu data otentik atau data yang berasal dari sumber pertama dan sumber data 
sekunder yaitu data yang memuat informasi yang mempunyai keterkaitan dengan 
penelitian dan ada relevansinya dengan objek kajian, sedangkan metode 
pengumpulan dan pengelolahan data menggunakan analisis data atau content 
analysis. 
Penelitian ini mengungkapkan persamaan konsep pendidikan moral antara al-
Gaza>li> dan Émile Durkheim. Meskipun demikian, al-Gaza>li> memberi penekanan 
pada aspek pengembangan spirit internal individu yang mengarah kepada 
pembentukan insan kamil dan pencapaian kebahagiaan duniawi dan ukhrawi. Al-
Gaza>li> meletakkan wahyu sebagai sumber otoritas moralitas manusia yang bersifat 
religius, mistik dan idealis. Berbeda dengan al-Gaza>li>, Émile Durkheim menekankan 
aspek pengembangan gerakan spirit solidaritas masyarakat. Konsep yang ditawarkan 
Émile Durkheim berorientasi pada pembentukan moralitas individu yang mengarah 
pada pembentukan gerakan solidaritas masyarakat. Oleh karena itu, Émile Durkheim 
meletakkan masyarakat sebagai otoritas tertinggi dari tindakan moralitas. Relevansi 
pendidikan Islam dengan sumber pendidikan moral yang diungkapkan oleh kedua 
tokoh tersebut dapat dilihat pada prinsip pendidikan Islam yaitu bersifat universal 
dan menyeluruh, yaitu antara ilmu empirik, sosial, dan wahyu saling berkaitan, dan 
ketiga ilmu tersebut berasal dari Allah. Paradigma al-Gaza>li> dan Émile Durkheim 
dalam pengembangan konsep pendidikan moral akan melahirkan paradigm baru 
pendidikan moral yaitu “pendidikan moral berbasis sosio-religius” sebuah konsep 
pendidikan moral yang hendak memadukan antara dimensi spiritual dengan dimensi 
realitas empirik. 
Penelitian ini berimplikasi pada keniscayaan dekonstruksi terhadap 
konstruksi paradigm pendidikan moral yang dianggap sudah mapan, sehingga dapat 
melahirkan paradigm integratif yang mengapresiasi dan mempertautkan serta 
mempertemukan tradisi keilmuan Barat dan Timur sebagai upaya pengembangan 
konsep pendidikan moralitas dan keilmuan secara umum. Penelitian ini juga diharap 
dapat menjadi bagian dari tangga pencarian wajah baru pendidikan moral yang 




A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan menarik perhatian serius masyarakat luasdi saat moralitas 
dipinggirkan dari sistem berperilaku dan bersikap di tengah masyarakat. Secara de 
jure, pendidikan meningkatkan kualitas berbagai dimensi kehidupan manusia. 
Namun secara de facto, pendidikan yang diusung seringkali menjadikan manusia 
kehilangan kemanusiannya. Aksi kekerasan, korupsi, dan sederet gambaran 
dekadensi moral menghadirkan kerinduan untuk mendesain ulang sistem pendidikan 
yang berbasis moralitas. Kehidupan dan pendidikan bagaikan sebuah skema listrik 
paralel. Keduanya saling terkait satu denganyang lain. Oleh karena itu, jika 
masyarakat menghendaki kehidupan yang berkualitas, isi dan proses pendidikan 
harus diarahkan pada pemenuhan kebutuhan tersebut.
1
 
Era globalisasi ditandai dengan perubahan yang pesat dalam berbagai bidang, 
terutama terkait dengan perkembangan teknologi, komunikasi, hingga informasi. 
Kemajuan tersebut sangat mempengaruhi struktur perekonomian, politik, sosial-
budaya serta pendidikan, sehingga globalisasi menjadi realitas yang tidak terelakkan. 
Muhammad Anshar Akil mengatakan bahwa kemajuan teknologi komunikasi 
dan informasi menjadikan kehidupan manusia secara teknologis memperoleh banyak 
kemudahan dalam hidup manusia
2
 untuk mengatasi berbagai problematika 
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kehidupan. Semakin maju pengetahuan seharusnya semakin besar kemampuan 
melakukan pengendalian, tetapi di sisi lain, ilmu pengetahuan dan teknologi tidak 
mampu menumbuhkan moralitas yang tinggi, bahkan justru sebaliknya, ilmu 
pengetahuan sekuler yang tidak mengindahkan aspek moralitas cenderung 
membentuk karakter dan jiwa yang resah di tengah masyarakat dewasa ini. 
Perkembangan sains dan kemajuan teknologi telah banyak memberi 
perubahan dalam kehidupan masyarakat. Tetapiyang memprihatinkan adalah 
perubahan yang terjadi justru cenderung mengarah pada krisis moral. Krisis moral 
tengah menjalar dan menjangkiti bangsa ini.
3
 Hal ini didasarkan pada kenyataan 
bahwa kemajuan ilmu pengetahuan di bidang teknologi dan informasi sebagai akibat 
globalisasi tidak selalu sebanding dengan peningkatan di bidang moral pada 
masyarakat modern. Selanjutnya, menurut Mustari Mustafa mengatakan bahwa 
dimensi rasa dan moral tidak ikut dikembangkan secara sejajar dengan dimensi ilmu 
dan teknologi sehingga manusia tergelincir pada keadaan hidup yang tidak jelas 
karena tidak memiliki tujuan yang pasti dan bermakna.
4
 
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi yang dibingkai 
dengan kemodernan mampu dan berhasil meretas dinding tatanan moral tradisional 
religius, baik mengenai dirinya maupun lingkungannya. Hukum-hukum dan nilai-
nilai religius, norma-norma moral yang abadi mulai dipertanyakan. 
Peran norma moral digeser oleh otonomi manusia yang yang mendewakan 
kebebasan. Bahkan, ada yang memandang dirinya sebagai kebebasan dan tidak 
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mengindahkan aturan yang berlaku, lahirnya sikap tidak saling menghargai dan 
menghormati sesama. Prinsip humanistik dalam bentuk penghormatan dan 
penghargaan terhadap orang tua mulai mengabur pada masyarakat modern ini. 
Fenomena sosial kehidupan masyarakat cenderung memberi perhatian khusus 
hanya kepada hal-hal yang berorientasi materi, bukan pemekaran nyali spiritual. 
Akibatnya, teknologi menjauhkan manusia dari tujuan penciptaannya dan 
menggiring manusia kepada bentuk alienasi,
5
 sehingga manusia telah menjadi budak 
teknologi.
6
 Dalam hal ini, bukan lagi teknologi yang berkembang seiring dengan 
perkembangan dan kebutuhan manusia, namun justru sebaliknya, manusialah 
akhirnya yang harus menyesuaikan diri dengan teknologi. 
Berkat kamajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, manusia dapat 
mengimbangi aturan main kehidupan. Akan tetapi, kepercayaan yang berlebihan 
terhadap teknologi secara sistemik akan membuat manusia diperbudak oleh hasil 
ciptaannya sendiri. Dominasi alam sudah dilepaskan, tetapi teknologi dan birokrasi 
dengan kekuatan yang dahsyat itu bangkit untuk menguasai yang menjadi 
tergantung dan lemah. Manusia tidak lagi merupakan subyek yang mandiri, 
melainkan mengalami detotalisasi dan bahkan dehumanisasi. 
Arus globalisasi memang tidak dapat dielakkandan akan terus menjalar pada 
sendi-sendi kehidupan masyarakat modern. Persoalannya bukanlah bagaimana 
menghentikan laju globalisasi tetapi bagaimana menumbuhkan kesadaran dan 
komitmen manusia akan nilai-nilai moral, sehingga dampak negatif dari 
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perkembangan arus globalisasi dapat dikendalikan. Oleh karena itu, dibutuhkan 
suatu upaya untuk mengatasi berbagai permasalahan yang terkait dengan moral dan 
tingkah laku masyarakat modern. Pendidikan moral sangat penting bagi masyarakat 
modern dewasa ini. Dengan pendidikan, manusia dapat memahami esensi atau arti 
pentingnya nilai-nilai moral dan mampu mengembangkan segala potensi yang 
mewujudkan nilai-nilai moral tersebut dalam setiap perilaku manusia. 
Pendidikan moral memang bukanlah persoalan baru. Banyak ahli pendidikan 
telah merumuskan konsep pendidikan dan menjadikan moral sebagai bagian yang 
tidak terpisahkan dari sistem pendidikan. Bahkan sering dikatakan bahwa 
pembentukan moral yang baik merupakan tujuan umum dan tujuan akhir dari 
keseluruhan proses pendidikan.  
Terkait dengan hal tersebut, Imam al-Gaza>li>, sebagaimana dikutip 
Muhammad al-‘Arabi>al-Khat}t}a>bi>, mengungkapkan bahwa pada dasarnya, seorang 
anak memiliki potensi yang sama untuk menjadi pribadi yang baik atau sebaliknya 
menjadi pribadi yang buruk.
7
 Hal ini juga ditegaskan dalam firman Allah, QS              
al-Syams/91: 7-10. 
                                       
       
Terjemahnya: 
Demi jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya).Allah mengilhamkan 
kepada setiap jiwa (jalan) kefasikan dan ketakwaan.Sungguh beruntung 
orang yang mensucikan jiwa itu dan merugilah orang yang mengotorinya.
8
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Ayat tersebut menginformasikan dan menjelaskan bahwa setiap jiwa 




Umiarso dan Zamroni menegaskan bahwa pendidikan merupakan instruksi 
agama. Pendidikan sebagai sebuah bimbingan dan arahan dalam upaya mencetak 
seorang peserta didik yang cerdas tidak hanya secara intelektual, tetapi juga spiritual 
yang mengantarkan pada identitas muslim yang maksimal dan bertanggung jawab.
10
 
Dalam konteks pendidikan Islam, Rasyid Ridha sebagaimana dikutip oleh 
Mappanganro, menegaskan bahwa pendidikan Islam merupakan pendidikan yang 
meningkatkan kedudukan dan cita-cita manusia serta mendorongnya menuntut 
kesempurnaan dengan iman, keikhlasan dan karya-karyanya yang baik. Ia juga 
menegaskan bahwa tujuan mendasar pendidikan Islam ialah tercapainya kebahagiaan 
dunia dan akhirat, melalui upaya membersihkan jiwa dengan iman yang benar, 
makrifat kepada Allah, amal saleh dan berakhlak mulia, dengan segala bentuk karya 




Pandangan tentang moralitas memiliki kaitan yang erat dengan Islam, karena 
salah satu pesan penting dalam ajaran agama Islam adalah pembentukan moral atau 
akhlak yang baik di dalam kehidupan sehari-hari serta dalam hubungannya dengan 
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Tuhan Sang Pencipta dan masyarakat.
12
 Masalah moral secara normatif seharusnya 
sudah implisit dalam setiap program pendidikan, akan tetapi konseptualisasi sistem 
pendidikan moral secara khusus diperlukan guna memberikan arah atau panduan 
kepada pelaku pendidikan dalam menjalankan sistem pendidikan moral.  
Realitas kehidupan yang menggiring aktivitas pendidikan terus berjalan dan 
berubah-ubah menuntut adanya sesuatu akselerasi baru dalam dunia pendidikan 
terkhususnya pendidikan moral. Oleh karena itu, konsep pendidikan moral masih 
perlu untuk dikaji secara spesifik karena konsep pendidikan moral adalah hal yang 
sangat penting dalam dunia pendidikan. 
Para pemikir dalam merumuskan konsep pendidikan moralnya sangat variatif. 
Konsep pendidikan moral para tokoh, baik Islam maupun non Islam, masih perlu 
untuk ditelaah sebagai bahan pertimbangan dalam merumuskan pendidikan moral 
yang layak untuk di terapkan pada konteks masyarakat saat ini. Demikian halnya 
diharapkan dapat melahirkan berbagai inovasi baru yang sesuai dan berguna bagi 
pendidikan Islam serta sebagai langkah preventif terhadap realitas pendidikan yang 
tidak humanis. 
Terkait dengan hal tersebut, namaal-Gaza>li>> dan Émile Durkheim patut untuk 
diajukan dan dikedepankan karena daya tarik pemikiran kedua tokoh tersebut 
tentang pendidikan moral berangkat dari potret sosio-kultural yang berbeda sehingga 
konsep pendidikan moral yang mereka tawarkan berbeda pula. 
Al-Gaza>li>>> adalah salah satu tokoh pemikir muslim yang banyak mengkaji 
masalah akhlak (moral) dan jiwa, bahkan bukan hanya itu, al-Gaza>li>>> juga dikenal 
sebagai ahli dan praktisi pendidikan, agama, hukum Islam, dan memiliki keilmuan 
yang luas mengenai filsafat, tasawuf, psikologi, dan spiritualitas Islam. Al-Gaza>li>>> 
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sebagai pemikir terkemuka dalam pendidikan moral Islam mengemukakan dalam 
karya monumentalnya, Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n  sebagaimana dikutip oleh Suddin Bani 
dalam bukunya ”Pendidikan Karakter Menurut Al-Gaza>li>>” bahwa kebaikan budi 
pekerti adalah sehatnya jiwa, dan rusaknya budi pekerti adalah bencana dan penyakit 
pada jiwa, sebagaimana baiknya sifat tubuh merupakan sehatnya tubuh.
13
 
Amin Abdullah dalam bukunya “ \Antara al-Gaza>li>>> dan Kant: Filsafat Etika 
Islam” menyatakan bahwa konsepsi al-Gaza>li>>> tentang etika (moral) bercorak mistis. 
Menurut al-Ghazali sumber moral adalah wahyu, dan menolak peran rasio manusia 
untuk membangun pemahaman intelektual sebagai pengarah dalam tindakan etis 
manusia.
14
 Dalam hal ini, al-Gaza>li>> lebih menempatkan pentingnya wahyu sebagai 
satu-satunya pembimbing moral sebagai pengarah utama dalam mencapai tujuan 
utama manusia. 
Berbeda dengan al-Gaza>li>>>, Émile Durkheim seorang ahli dan praktisi 
pendidikan serta filosof moral berangkat dari potret sosio kultural yang melingkupi 
munculnya konsep pendidikan moral yang ia tawarkan. Pemikiranya tentang 
pendidikan moral menempatkan masyarakat sebagai pemilik otoritas moral dalam 
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Fenomena kehidupan moral bagi Durkheim adalah fenomena yang sangat 
rasional dan sesuai dengan arus perubahan peradaban masyarakat. Jadi dalam hal ini, 
Durkheim menegaskan bahwa moralitas harus bersifat rasional dan harus berpijak 
pada nalar. Berbeda halnya denganal-Gaza>li>>>yang menyatakan bahwa fenomena 




Kedua tokoh tersebut memiliki kesamaan konsep dalam menanamkan moral 
yaitu melalui pembiasaan, keteladan dan kedisiplinan. Namun al-Gaza>li>>> tidak serta 
merta memiliki kesamaan dalam hal metode penanaman moral, karena al-Gaza>li>> 
menolak adanya hukuman terhadap tindakan amoral individu. Hal tersebut 
bertentangan dengan konsep yang ditawarkan oleh Durkheim, karena ia 
menengaskan perlunya sebuah hukuman (sanksi) bagi pelaku tindakan amoral. 
Berangkat dari uraian-uraian terdahulu, penulis tertarik untuk mengkaji dan 
mengomparasikan konsep pendidikan moral yang mereka tawarkan karena kedua 
tokoh tersebut memiliki pengaruh yang besar terhadap pendidikan masa kini, 
sehingga dapat memberi solusi bagi pendidikan Islam maupun dunia pendidikan 
secara umum. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan terdahulu, maka permasalahan 
pokok yang dikaji adalah bagaimana konsep pendidikan moral menurut al-Gaza>li>> dan 
Émile Durkheim. Masalah pokok tersebut dijabarkan ke dalam beberapa sub masalah 
sebagai berikut: 
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1. Bagaimana persamaan dan perbedaaan konsep pendidikan moral al-Gaza>li>>> 
dan Émile Durkheim? 
2. Bagaimana analisis kritis terhadap konsep pendidikan moral menurut al-
Gaza>li>> dan Émile Durkheim dan relevansinya dengan konsep pendidikan 
moral? 
3. Bagaimana paradigma al-Gaza>li>> dan Émile Durkheim dalam pengembangan 
konsep pendidikan moral? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Judul tesis ini didukung oleh beberapa keyword yang perlu dibatasi sebagai 
pegangan dalam pembahasan lebih lanjut. Untuk memberikan arah serta 
menghindari timbulnya kekeliruan dalam memahami isi dan substansi penelitian ini 
diperlukan penegasan istilah dalam judul tersebut dengan menjelaskan pengertian 
beberapa kata kunci yang mendukung judul penelitian dalam tesis ini. Kata kunci 
yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Pengertian Judul 
a. Konsep 
Departemen Pendidikan Nasional dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
Pusat Bahasa mengartikankata “konsep” sebagai rancangan, ide yang diabstrakkan 
dari peristiwa konkret.
17
 Kata konsep secaraterminologis adalah rumusan yang jelas 
dan terang tentang suatu persoalan yang tersusun secara teratur dan sistemik. 
Konsep merupakan definisi yang digunakan oleh para peneliti untuk 
menggambarkan secara abstrak fenomena sosial,
18
  sehingga dapat dijadikan 
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landasan teoretis terhadap penelitian yang akan dilakukan. Landasan ini menjadi hal 
yang penting agar penelitian memiliki dasar yang kokoh. 
Dengan demikian, konsep adalah definisi atau pengertian atau penyebutan 
semua esensi dari suatu objek. Dengan membangun semua ciri aksidensinya, maka 
hal itu tidak memberi pengaruh terhadap ada atau tidaknya objek tersebut. Ciri 
esensi adalah ciri pokok, ciri yang mutlak harus ada. Oleh karena itu, konsep 
haruslah bersifat umum. 
b. Pendidikan Moral 
Istilah “pendidikan” berasal dari kata “didik” yang mendapat awalan pe dan 
akhiran an sehingga menjadi “pendidikan” yang berarti suatu proses pengubahan 
sikap dan tatalaku seseorang atau kelompok sebagai usaha pendewasaan melalui 
upaya pengajaran dan pelatihan. Secara sederhana, pendidikan dapat diartikan 




Dalam kebahasaan moral sering disinonimkan dengan etika dan akhlak. Etika 
merupakan istilah yang berasal dari bahasa Yunani “Ethos” yang berarti adat istiadat 
sebagai cabang filsafat, maka etika sebagai pengetahuan mengenai norma baik-buruk 
dalam tindakan manusia. Sedangkan akhlak berasal dari bahasa Arab “akhlak” yang 
merupakan bentuk jamak dari “khuluq”. Secara bahasa “akhlak” berarti budi pekerti, 
tabi’at, dan watak. 
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Kata moral berarti ajaran tentang baik dan buruk yang diterima umum 
mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak, budi pekerti dan susila atau kondisi 
mental yang membuat orang tetap berani, bersemangat, bergairah, berdisiplin sesuai 
isi hati atau keadaan perasaan sebagaimana terungkap dalam perbuatan. 
Istilah moral digunakan untuk menunjukkan aturan-aturan normatif, tata 




Dilihat dari fungsi dan peranannya, dapat dikatakan bahwa moral, etika dan 
akhlak dapat menentukan hukum atau nilai dari suatu perbuatan yang dilakukan 
manusia untuk ditentukan baik dan buruknya. Ketiga istilah tersebut  menghendaki 
terciptanya keadaan masyarakat yang baik, teratur, aman, damai, dan tentram 
sehingga sejahterah batiniah dan lahiriahnya. Objek dari moral, etika, dan akhlak 
adalah perbuatan manusia, ukuran baik dan buruk. 
Dengan demikian yang dimaksud dengan pendidikan moral bukan sekadar 
kajian tentang bagaimana mengajarkan norma moral tentang nilai-nilai keutamaan 
dan nilai-nilai keburukan, namun lebih dari itu merupakan kajian tentang bagaimana 
moralitas individu dikembangkan untuk mencapai moralitas yang baik dalam segala 
situasi kehidupan. 
Dari batasan-batasan yang diuraiakan maka yang dimaksud dengan “Konsep 
Pendidikan Moral menurutal-Gaza>li>> dan Émile Durkheim” dalamtesis ini 
adalahpemikiran yang mendasar dan sistematisdari al-Gaza>li>> maupun Émile 
Durkheim berkaitan dengan upaya menjadikan individu memahami esensi dan arti 
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penting nilai-nilai moral dan mampu mengembangkan segala potensinya 
mewujudkan nilai-nilai moral tersebut dalam perilaku nyata ditengah kehidupan 
masyarakat modern. 
2. Ruang Lingkup Pembahasan 
Ruang lingkup penelitian ini mencakup potret dinamika intelektual al-Gaza>li>>> 
dan Émile Durkheim, kerangka epistemologikonsep pendidikan moral menurut 
pemikiran al-Gaza>li>>> dan Émile Durkheim, dan analisis perbandingan konsep 
pendidikan moral al-Gaza>li>>> dan Émile Durkheim. 
D. Kajian Penelitian Terdahulu 
Tidak sedikit buku ataupun artikel yang mengurai tentang pendidikan moral, 
namun sepanjang penelusuran tentang literatur tersebut masih bersifat umum 
seputar pendidikan moral. Berbeda dengan objek penelitian tesis ini yang lebih 
spesifik membahas tentang konsep pendidikan moral dalam pandangan al-Gaza>li>> dan 
Émile Durkheim. Diantara literatur dan karya ilmiah yang relevan dengan penelitian 
ini adalah: 
Taufik Irfandi dalam skripsinya “Studi Komparasi Konsep Pendidikan 
Kecerdasan Moral Menurut MichelleBorba dan Aliah B. Purwakaniah Hasan dalam 
Perpspektif Pendidikan Islam”.21 Penelitian tersebut hanya terkait dengan 
penanaman moral pada anak dan tidak menguraisecara mendalam metode 
penanaman moral pada anak. 
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Suyitma menulis sebuah tesis dengan judul “Pendidikan Spiritual Menurut 
al-Gaza>li>>”.22 Penelitian tersebut mengungkappemikiran al-Gaza>li>>> tentang 
spiritualitas manusia dan pendidikan qalbiyyah yang meliputi tujuan peserta 
pendidikan qalbiyyah, peserta didik sebagai sa>lik, pendidik sebagai mursyid, 
kurikulum dan metode pendidikan qalbiyyah.  
Suddin Bani menulis sebuah buku yang berjudul“ {Pendidikan Karakter 
Menurut al-Gaza>li>>>”.23 Karya tersebut mengungkapkan bahwa dalam pendidikan 
akhlak, al-Gaza>li>>> sependapat dengan Durkheim bahwa pendidikan akhlak hendaknya 
didasarkan atas ketekunan, disiplin dan latihan jiwa dari peserta didik. Tulisan 
tersebut juga mengungkapkan bahwa pandangan al-Gaza>li>> dalam bidang pendidikan 
akhlak sejalan pula denganp endapat John Dewey yang menyatakan bahwa 
pendidikan moral itu terbentuk dari proses pendidikan dalam kehidupan dan 
kegiatan yang dilakukan oleh murid secara terus menerus. Buku tersebut hanya 
mengungkap kesamaan pandangan al-Gaza>li>>> dengan beberapa para tokoh pemikir 
pendidikan dari barat, namun tidak membandingkannya secara kritis dengan 
membahas perbedaannya. 
Amin Abdullah dalam karyanya ”Antara Al-Gaza>li>>> dan Kant: Filsafat Etika 
Islam”.24 Ia mengungkapkan bahwa pandangan Kant berkesesuaian dengan al-Gaza>li>>. 
Keduanya menekankan faktor kewajiban, yang satu berdasarkan nalar praktis, 
sedangkan yang lain berdasarkan wahyu sebagai sumber tindakan etis. Kedua tokoh 
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tersebut sepakat bahwa moral lebih primer dan metafisik. Hanya saja dalam tulisan 
ini Kant mendekati moral secara lebih rasional dan analitis ilmiah sementara al-
Gaza>li>> lebih dogmatis. 
Rohinah M. Noor juga mengungkapkan dalam karyanya “Pendidikan 
Karakter Berbasis Sastra: Solusi Pendidikan Moral yang Efektif”,25 bahwa salah satu 
solusi penanaman moral yang efektif adalah melalui pendidikan karakter berbasis 
sastra. Tulisan tersebut hanya menekankan pada pendidikan yang berbasis sastra 
saja. 
Muzakkir menulis sebuah buku “Pembinaan Generasi Muda: Kajian dari segi 
Pendidikan Islam”.26 Uraianya hanya mempertegas bahwa apabila pendidikan moral 
dilaksanakan dengan baik, anak dibantu untuk berpikir secara jelas, memahami 
prinsip nilai dan keyakinan pribadinya, maka kelak dia akan mampu menerapkannya 
dalam kehidupan masyarakat. Dalam buku ini, ia juga menjelaskan arti penting 
pendidikan moral namun tidak mengurai metode penerapan pendidikan moral. 
Zubaedi dalam bukunnya “Pendidikan Berbasis Masyarakat: Upaya 
Menawarkan Solusi terhadap Berbagai Problem Sosial”27, mengurai bahwa dalam 
upaya membentuk peserta didik menjadi sosok yang berkarakter atau bermoral dapat 
diperoleh melalui pendekatan pendidikan nilai berbasis masyarakat dalam 
mengajarkan budi pekerti yang disesuaikan dengan kondisi psikologis anak dan 
struktur budaya. 
                                                 
25
Rohina M. Noor, Pendidikan Karakter Berbasis Sastra: Solusi Pendidikan Moral yang 
Efektif, h. 64.  
26
Muzakkir, Pembinaan Generasi Muda: Kajian dari Segi Pendidikan Islam (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2011), h. 41. 
27
Zubaedi, Pendidikan Berbasis Masyarakat: Upaya Menawarkan Solusi terhadap Berbagai 
Problem Sosial (Cet. V; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 30.  
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E. Landasan Teoretis 
Terkait tujuan pendidikan, suasana ideal itu tampak pada tujuan akhir 
(ultimate aims of education). Tujuan akhir biasanya dirumuskan secara padat dan 
singkat, seperti terbentuknya kepribadian muslim, kematangan dan integritas 
kesempurnaan pribadi. Pada dasarnya tujuan pendidikan sarat dengan nilai-nilai 
yang bersifat fundamental, seperti: nilai-nilai sosial, nilai-nilai ilmiah, nilai moral 
dan nilai agama. Hal ini, sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang berlandaskan 
pada al-Qur’an dan hadis yaitu pendidikan Islam bertujuan untuk membantu 
pembentukan akhlak (moral) yang mulia. Islam menetapkan bahwa pendidikan moral 
(akhlak) adalah jiwa pendidikan Islam, dan pencapaian akhlak yang sempurna 
merupakan tujuan pendidikan sebenarnya. Pendidikan Islam juga tidak hanya 
menaruh perhatian pada pendidikan agama dan akhlak, dan mempersiapkan diri 
untuk dunia dan akhirat, tetapi pendidikan Islam juga menumbuhkan perhatian pada 
perkembangan ilmu pengetahuan sains, sastra dan kesenian. 
Berangkat dari uraian terdahulu, solusi untuk pendidikan sekarang ini dalam 
menghadapi tantangan global dan modernitas yang mempengaruhi pergeseranmoral 
(akhlak) pada masyarakat modern adalah penanaman moral pada masyarakat modern 
sekarang. Maka pendidikan moral adalah salah satu hal yang sangat solutif. 
Al-Gaza>li>>> dan Émile Durkheim adalah tokoh pemikiran dan aktivis 
pendidikan. Kedua tokoh tersebut mempunyai sosio-kultural yang berbeda. Kedua 
tokoh tersebut merumuskan pendidikan moral dengan sumber yang berbeda sebagai 
pijakan dalam tindakan etis manusia, al-Gaza>li>>> mengemukakan bahwa wahyu adalah 
sumber pijakan moral dan menolak masyarakat sebagai landasan pijakan atau 
tindakan etis manusia. Bagi al-Gaza>li>>, rasio tidak ikut berperan dalam tindakan etis 
manusia karena apabila rasio berperan dalam tidakan etis manusia, hal tersebutakan 
16 
 
sia-sia. Lain halnya dengan pandangan Émile Durkheim yang menjadikan 
masyarakat sebagai sumber pijakan tindakan etis manusia dan pemikiran Durkheim 
mendekati rasionalitas. 
Walaupun al-Gaza>li>>> dan Durkheim berbeda pendapat tentang sumber 
pendidikan moral, tetapi kedua tokoh tersebut mempunyai kesamaan konsep dalam 
merumuskan tujuan pendidikan yaitu pembentukan akhlak yang baik atau moral. 
Tidak hanya terkait tujuan pendidikan saja, pemikiran kedua tokoh tersebut juga 
mempunyai titik temu dalam proses pembentukan moral dalam hal ini adalah 
metode. Kedua tokoh tersebut memasukkan unsur kebiasaan, keteladanan dan 
kedisiplinan sebagai unsur pendidikan moral. Akan tetapi al-Gaza>li>> tidak 
menjadikan unsur hukuman atau sanksi sebagai unsur pendidikan moral. 
Dari hasil komparatif antara al-Gaza>li>>> dan Durkeim, maka dapat dilihat 
persamaan, perbedaan, kelebihan dan kekurangan, serta persamaan konsepal-Gaza>li>>> 
dan Émile Durkheim tentang pendidikan moral yang dapat memberikan solusi bagi 
pendidikan Islam maupun pendidikan secara umum untuk menjawab dan 
menghadapi tantangan arus globalisasi yang berpotensi mendobrak akhlak dan moral 




























1. Perbedaan  dan persamaan konsep 
pendidikan moral menurut al-Gaza>li>>> 
dan Émile Durkheim.  
2. Analisis kritis terhadap konsep 
pendidikan moral menurut al-Gaza>li>>> 
dan Émile Durkheim dan 
relevansinya dengan pendidikan 
Islam.  
3. Paradigma al-Gaza>li>>> dan Émile 





F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang 
hanya menganalisis data kualititatif dan terfokus pada kajian kepustakaan atau 
literatur. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah berdasarkan 
pembacaan dan analisis terhadap data yang berhubungan dengan tema yang akan 
diteliti. 
2. Pendekatan Penelitian 
Karena penelitian ini membahas tentang pemikiran al-Gaza>li>>> dan Émile 
Durkheim tentang konsep pendidikan moral maka metode pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan multidisipliner
28









 Penonjolan pendekatan 
                                                 
28
Pendekatan multidisipliner adalah pendekatan yang dilakukan secara terpadu, 
pendekatanyang dilakukan tidak berdiri masing-masing, tetapi anatara pendekatan yang satu dengan 
pendekatan yang lain harus memiliku hubungan komplementer, saling melengkapai satu sama lain.. 
Burhanuddin Salam, Pengantar Pedagogik: Dasar-Dasar Ilmu Mendidik (Cet. I: Jakarta: Rineka Cipta, 
1997), h. 32. 
29
Pendekatan teologis normatif, pendekatan ini bertujuan untuk mencari pembenaran dari 
suatu ajaran agama dan menemukan pemahaman atau pemikiran keagamaan yang lebih dapat 
dipertanggungjawabkan secara normatif idealistik terkait obyek kajian dalam penelitian ini.Imam 
Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Cet. I; Bandung; Remaja Rosdakarya, 
2001), h. 60. 
30
Pendekatan historis adalah tentang signifikansi waktu dan prinsip-prinsip kesejarahan 
tentang inidvidualitas dan perkembangan/perubahan, melalui sejarah dapat diketahui asal-usul 
pemikiran/pendapat/sikap tertentu dari seseorang tokoh. Imam Suprayogo & Tobroni, Metodologi 
Penelitian Sosial-Agama, h. 65-66.  
31
Pendekatan filosofis, bila obyek kajiannya dibahas tentang ide-ide dan konsep-konsep 
dalam sejarah filsafat yang dapat memungkinkan kita memperoleh pemahaman yang lebih baik 
tentang pemikiran atau memahami pandangan para pemikir secara akurat. Peter Connolly, 
Aproachesto the Study ofReligion diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan Judul Aneka 
Pendekatan Studi Agama (Cet. I; Yogyakarta: LKiS Group, 2011), h. 151.. 
32
Pendekatan sosio-kultural, bila fokus kajiannnya pada interaksi antara agama dan 
masyarakat.Pra-anggapan dasar perspektif sosiologis adalah concer-nya pada struktur sosial, 
konstruksi pengalaman manusia dan kebudayaan termasuk agama. Peter Berger, The Social Reality of 
Religion (Harmondsworth: Penguin, 1993), h. 1. 
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seperti tersebut sangat relevan dengan pembahasan pendidikan moral dalam 
pandangan al-Gaza>li>>> dan Émile Durkheim.Pendekatan-pendekatan tersebut 
dipergunakan secara simultan dengan harapan pembahasan dalam penelitian ini 
menjadi holistik. 
Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
pertama, inventarisir dan seleksi data, khususnya literatur yang berkaitan dengan 
penelitian. Kedua, pengkajian data secara komprehensif dan mengkomparasikan 
melalui metode deskriptif. 
3. Sumber Data 
Penelitian ini diperoleh dari buku-buku atau bahan bacaan yang relevan 
dengan pembahasan pendidikan moral.Sumber data tersebut dibedakan menjadi dua, 
yakni sumber data primer dan skunder.Sumber data primer adalah data otentik atau 
data yang berasal dari sumber pertama.Sedangkan sumber data skunder merupakan 
data pelengkap yang berhubungan dengan masalah penelitian.Dalam hal ini, data 
skunder adalah data yang memuat informasi yang mempunyai keterkaitan dengan 
penelitian walaupun dalam bentuk narasi tidak secara langsung dan fokus pada tema 
penelitian, setidaknya ada relevansi kajian didalamnya. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian dalam tesis ini bercorak kepustakaan, yang menganalisis berbagai 
literatur yang relevandengan pembahasan dalam penelitian ini. Untuk itu, 
pengumpulan data dilakukan dengan cara membaca berbagai literatur kepustakaan. 




5. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data, metode yang digunakan adalah kualitatif,
33
dengan 
menggunakan teknik analisis isi (content analysis)34 dan analisis komparasisebagai 
metode studi analisis data secara sistematis dan obyektif.
35
Hal tersebut bertujuan 
untuk menjabarkan kerangka dasar tentang konsep pendidikan moral, terutama yang 
dikemukakan oleh al-Gaza>li>>> dan Émile Durkheim. Kemudian mendeskripsikan data 
secara komparatif, dalam hal ini mendialogkan konsep pendidikan moral antara 
kedua tokoh tersebut. Setelah melakukan proses deskripsi dan komparasi, peneliti 
kemudian melakukan analisis secara komprehensif dan mendalam untuk 
mendapatkan sebuah hasil interpretasi yang utuh. 
Penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan. 
Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau 
lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang di teliti berdasarkan kerangka pemikiran 
tertentu. Pada penelitian ini variabelnya masih mandiri tetapi untuk sampel yang 
lebih dari satu atau dalam waktu yang berbeda. 
 
 
                                                 
33
LeseyJ. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. VI; Bandung: Rosdakarya, 1995), 
h. 3. 
34Content analysis adalah suatu teknik penelitian untuk membuat inferensi-inferensi yang 
dapat ditiru (replecabel).Klaus Krippendorf, Content Analysis, Introduction to it’sTheory and 
Methodology.Terj. Farid Wadji dengan judul Analisis Isi, Pengantar Teori dan Methodology (Cet. I; 
Jakarta: Rajawali Press, 1991), h. 15.Content Analysis juga dikenal dengan analisis dokumen, analisis 
aktifitas dokumen, dan analisis informasi.Penjelasan selanjutnya. Suharsimi Arikunto, Prosedur 
Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XI; Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 92. 
35
Fred N. Kartingar, Foundation ofBehavior Research (New York Holt Rinchat and Winston 
Inc, 1973), h. 525. 
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G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sebagai suatu penelitian ilmiah, tesis ini pada dasarnya mempunyai beberapa 
tujuan, antara lain: 
a. Untuk memetakan persamaan dan perbedaan konsep pendidikan moral 
menurutal-Gaza>li>> dan Émile Durkeim sebagai tokoh pendidikan moral. 
b. Untuk mengetahui secara komprehensif konsep pendidikan moral menurut al-
Gaza>li> dan Émile Durkheim dan relevasinya dengan pendidikan Islam 
c. Untuk menganalisis paradigma al-Gaza>li>> dan Émile Durkheim dalam 
pengembangan konsep pendidikan moral. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat atau kegunaan penelitian ini, antara lain: 
a. Secara teoretis 
Penelitian ini diharap dapat menjadi masukan atau memberikan sumbangan 
historis bagi dunia ilmu pengetahuan, khususnya bagi diri penulis serta pihak 
lain yang peduli terhadap kajian pemikiran pendidikan Islam dan pendidikan 
secara umum. 
b. Secara praktis 
Memberikan informasi yang dapat dijadikan bahan rujukan bagi 




POTRET DINAMIKA INTELEKTUAL AL-GAZA<LI< DAN ÉMILE DURKHEIM 
Seorang pemikir akan senantiasa dipengaruhi konteks sosiokultur yang 
mengitari. Produk pemikiran yang dituangkan akan dipengaruhi oleh pemikiran yang 
berkembang di zamannya, bahkan memiliki mata rantai historis dengan 
perkembangan pemikiran sebelumnya. Oleh karena itu, untuk mengungkap struktur 
dan konstruk ideologi seorang pemikir, sekelumit sejarah dan catatan hidupnya 
menjadi hal yang urgen untuk diketahui.  
A. Potret Dinamika Intelektual Al-Gaza>li> 
1. Sketsa Biografi Al-Gaza>li> 
Al-Gaza>li,>
1
 nama lengkapnya adalah Zainuddi>n Abu> H{a>mid Muhammad bin 
Muhammad al-T{u>si> al-Gaza>li> al-Sya>fi‘i>.2 Ia lebih populer dengan sebutan al-Gaza>li>, 
ia juga dikenal dengan al-Gazza>li> yang dinisbatkan kepada profesi ayahnya sebagai 
pemintal bulu domba, sedangkan gelar al-T{u>si> merupakan nisbat pada tempat 
kelahirannya, kota Tu>s, Khurasa>n.
3
 Gelar al-Sya>fi’i > menunjukkan aliran mazhab 
Sya>fi’i> yang diikutinya. Al-Gaza>li> juga dikenal dengan panggilan Abu> H{a>mid karena 
salah seorang anaknya bernama H{a>mid.
4
 Berkat kedalaman ilmu pengetahuannya, 
                                                 
1
Penulisan nama al-Gaza>li> ada dua macam yaitu: pertama, Al-Gaza>li> (dengan satu “z”), nama 
ini berasal dimana desa tempat ia lahir, yaitu “Gazala”, kedua, Al-Gazza>li> (dengan dua “z” terambil 
dari istilah nama pekerjaan orang tuanya yakni gazzal (pemintal dan penjual wol). Zainal Abidin 
Ahmad, Riwayat Hidup Iman al-Gaza>li> (Cet. I; jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 28.  
2
Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedi Islam, Jilid I (Cet. III; Jakarta: Ichtiar Baru 
Van Hoeve, 1993), h. 25. 
3
Thus adalah salah satu kota di khurasan yang penduduknya sangat heterogen, baik dari segi 
faham keagamaan maupun dari segi suku bangsa. Al-Subki>, T{abaqa>t al-Sya>fi‘iyyah al-Kubra>, Juz IV 
(Mesir: Must}afa> al-Ba>b al-H{alabi>, t.th.), h. 102.  
4
Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Al-Qur’an & Hadis (Cet. I; Jogjakarta: eLSAQ Press, 
2010), h. 6.  
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para ulama mengatribusikan sejumlah predikat keilmuan seperti al-faqi>h, al-S{u>fi> dan 
filosof.
5
 Meski demikian, dalam berbagai literatur ia lebih lazim dikenal dengan al-
Gaza>li> dari kata Gaza>lah, nama kampung tempat kelahirannya.
6
  
Para ahli sejarah menyebutkan bahwa al-Gaza>li> lahir pada tahun 450 H/1058 
di suatu kampung yang bernama Gaza>lah, T{u>s yang terletak di daerah Khurasan 
yang merupakan salah satu pusat ilmu pengetahuan di dunia Islam saat itu.
7
 Ia lahir 
dari keluarga religius dan cinta akan ilmu pengetahuan. Meski hidup dari latar 
belakang keluarga sederhana, orang tua al-Gaza>li> mempunyai harapan besar kelak 
anaknya bisa menjadi orang alim dan saleh.
8
 
Latar belakang pendidikannya dimulai dengan belajar al-Qur’an dari ayahnya 
sendiri. Sepeninggal ayahnya, ia dan saudaranya, Ahmad dititipkan kepada teman 
ayahnya, Ahmad bin Muhammad al-Ra>ziqa>ni>, seorang sufi besar. Al-Gaza>li> 
mempelajari ilmu fikih, riwayat hidup para wali dan kehidupan spiritual mereka 
darinya. Selain itu, ia juga belajar menghafal syair-syair tentang mah}abbah (cinta) 
kepada Tuhan, al-Qur’an dan sunnah.9 
Pada tahun 470 H, al-Gaza>li> mengembara menuju Nishopur (Naisabur) untuk 
belajar di sekolah tinggi “al-Niz}a>miyyah”. Di tempat tersebut, ia bertemu dengan 
                                                 
5
Zainuddin Abu> H{a>mid Muhammad bin Muhammad al-T{u>si> al-Gaza>li>, Mukhtas}ar Ih}ya>’ 
‘Ulu>m al-Di>n, terj. Irwan Kurniwan dengan judul Mutiara Ihya’ Ulumuddin (Cet. I; Bandung: Mizan, 
1997), h. 9. 
6
Abidin Ibnu Rusn, Pemirkiran al-Gaza>li> tentang Pendidikan  (Cet. I: Jogjakarta: Pustaka 
pelajar, 1997), h. 21. Selanjutnya, nama yang digunakan dalam tulisan ini adalah al-Gaza>li>, karena 
nama tersebut telah populer sebagai identitas bagi tokoh yang menjadi kajian dalam tulisan ini. 
7
Dewan Redaksi Ensiklopedi  Islam, Ensiklopedia Islam Jilid I, h. 25.  
8
Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika al-Qur’an & Hadis, h. 7.  
9
Dewan Redaksi Ensiklopedi  Islam, Ensiklopedia Islam Jilid I, h. 25.  
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Abu al-Ma‘a>li > D{iya>’ al-Di>n al-Juwaini> (Imam al-H{aramai>n).10 Melalui bimbingan al-
Juwaini>, al-Gaza>li> menjadi ilmuwan terkemuka. Ia mendalami ilmu pengetahuan di 
sekolah tinggi tersebut, yaitu hukum Islam, sufisme, logika dan ilmu-ilmu alam serta 
filsafat.
11
 Saat itu, tanda-tanda ketajaman otaknya yang luar biasa telah tampak. Ia 
dapat menguasai ilmu pengetahuan pokok pada masa itu, sehingga Imam al-
H{aramai>n bangga kepadanya dan selalu mengatakan bahwa “al-Gaza>li> itu lautan tak 
bertepi”.12  
Barsihannor menggungkapkan bahwa dalam menuntut ilmu, al-Gaza>li> 
termasuk murid yang pandai, mampu mempelajari bahkan menghafal berbagai 
materi yang tidak mampu dilakukan oleh murid lain yang seangkatan dengannya. 
Karena bakat dan potensinya, al-Juwai>ni mengangkatnya sebagai asisten. Ia pun 
kemudian dipercaya untuk menggantikan al-Juwaini mengajar setiap kali gurunya 




Zainal Abidin ahmad mengungkapkan bahwa pada usia muda, ketika baru 
mencapai umur 25 tahun, al-Gaza>li> diangkat menjadi dosen pada Universitas            
al-Niz{a>miyyah oleh Imam al-Juwaini> pada tahun 475-479 H. Nama al-Gaza>li> 
                                                 
10
Imam al-H{aramain adalah seorang ulama besar dan  salah seorang tokoh  aliran Asy’ariyah 
yang memimpin sekolah tinggi Nizamiyah tempat al-Gaza>li> menuntut ilmu. Dewan Redaksi 
Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam Jilid I, h. 25. 
11‘Abd al-Rah}ma>n Badawi>, Muallafa>t al-Gaza>li> (Damaskus, al-Majlis al-A‘la> li Ri‘a>yah al-
Funu>n, 1961), h. 19. 
12
Zainuddin Abu> H{a>mid Muhammad bin Muhammad al-T{u>si> al-Gaza>li>, Ih}ya’ ‘Ulu>m al-Di>n  
diterj. Ismail Yakub dengan Judul Ihya Umuliddin :Mengembangkan Ilmu-Ilmu Agama (Cet. III; 
Singapore: Pustaka Nasional. Pte. Ltd, 1998). h. 24. 
13
Barsihannor, Etika Islam (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 233.  
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semakin populer setelah diberi kepercayaan oleh gurunya untuk menggantikan 
kedudukannya baik sebagai guru besar maupun sebagai rektor universitas tersebut.
14
 
Setelah al-Juwai>ni> wafat (1085 M), al-Gaza>li> meninggalkan Naisabur menuju 
Muskar,
15
 untuk memenuhi undangan Perdana Menteri Niz}a>m al-Mulk, pendiri 
Madarasah Niz}a>miyah. Disinilah Ia menghadiri pertemuan-pertemuan ilmiah yang 
rutin diadakan di Istana Niz}a>m al-Mulk. Melalui forum tersebut, kemasyhurannya 
semakin meluas.  
Kepandaian al-Gaza>li> menyebabkan Perdana Menteri al-Niz}a>miyah di 
Baghdad pada tahun 1090 M mengangkatnya menjadi  guru besar di sekolah            
al-Niza>miyah. Pengangkatan ini juga didasarkan atas reputasi ilmiahnya yang begitu 
hebat.
16
 Dengan demikian dalam usia 33 tahun al-Gaza>li> memperoleh kedudukan 
yang tinggi dalam dunia ilmu pengetahuan pada masanya,
17
 suatu kedudukan yang 
terhormat dan merupakan prestasi puncak. Hal tersebut menjadikannya semakin 
populer sebagai figur intelektual yang menguasai berbagai disiplin ilmu 
pengetahuan. Di Naisabur inilah, ia sangat dikenal tidak saja di kalangan dunia Islam 
dan dunia intelektual Barat, ia sangat familiar sejak abad pertengahan dengan nama 
Algazel.18 
Di kota Baghdad, nama al-Gaza>li> semakin populer, h}alaqah (kelompok) 
pengajiannya semakin luas. Di kota ini pula ia mulai berpolemik terutama dengan 
                                                 
14
Fuad Mahbub Siraj, Al-Gaza>li>: Pembela Sejati Kemurnian Islam (Cet. I; Jakarta: Dian 
rakyat, 2012), h. 8-9. 
15
Muskar pada waktu itu adalah tempat pemukiman Perdana Menteri, para pembesar 
kerajaan, dan para ulama/intelektual terkemuka.  
16
Zirajuddin Zar, Filsafat Islam: Filosof dan Filsafatnya (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2004), h. 157.  
17
Fuad Mahbub Siraj, Al-Gaza>li>: Pembela Sejati Kemurnian Islam, h.  4. 
18
Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika al-Qur’an & Hadis, h. 7.  
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golongan ba>t}iniyah Isma>‘iliyah dan kaum filosof. Pada periode ini pula ia menderita 
keguncangan ruhani sebagai akibat sikap kesangsiannya (al-syak) yang oleh orang 
Barat dikenal dengan scepticisme,19 yaitu krisis yang menyangsikan semua 
makrifah, baik yang bersifat empiris maupun rasional.  
Perasaan syak ini timbul dalam dirinya setelah mempelajari ilmu kalam 
(teologi) yang diperolehnya dari al-Juwai>ni>. Al-Gaza>li> meragukan mana di antara 
aliran-aliran itu yang benar. Ia menderita kegelisahan spiritual akibat pencarian 
kebenaran yang sebenarnya. Al-Gaza>li> mulai tidak percaya pada yang diperolehnya 
melalui panca indera, sebab panca indera seringkali salah dan berdusta. Ia kemudian 
meletakkan kepercayaannya kepada pengetahuan akal, tetapi ternyata tidak 
memberikannya kepuasan. Al-Gaza>li menanggalkan semua jabatan yang 
disandangnya,
20
 seperti rektor dan guru besar di Baghdad, kemudian ia mengembara 
ke Damaskus. Di masjid Ja>mi‘ Damaskus, ia mengisolasi diri (‘uzlah) untuk 
beribadah, kontemplasi, dan olah batin yang berlangsung selama dua tahun. Pada 
tahun 490 H/1098 M, ia menuju Palestina bermunajat di samping kubur Nabi 
Ibrahim a.s. Ia Juga mengunjungi Mekah dan Madinah untuk menunaikan ibadah 
haji dan berziarah ke makam Rasulullah Muhammad Saw.
21
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Dari kota Mekah dan Madinah, al-Gaza>li> kembali ke kampung halamannya di 
T{u>s dan mendirikan sekolah khusus tasawuf di tempat tersebut.
22
  Pada tahun 1106 
M, ia kembali mengajar dan memimpin Universitas al-Niz}a>miyah,
23
 yang telah lama 
diitinggalkannya atas permintaan Perdana Menteri Fakhr al-Mulk.
24
 
Margareth Smith memaparkan bahwa selama di T{u>s, al-Gaza>li> 
mempergunakan waktunya melayani orang yang memerlukan di sekelilingnya, 
mendalami al-Qur’an, mempelajari hadis, dan mengajar serta beribadah. Sehingga 
tak ada waktu sedikit pun waktu yang sia-sia dalam menanti kematiannya. Al-Gaza>li> 
sangat merindukan datangnya kematian agar dengan segera terbebaskan dari penjara 
dunia yang penuh dosa dan beralih ke hadirat Sang Pencipta. Al-Gaza>li> 




Al-Gaza>li> wafat pada usia 53 tahun, tepatnya hari Senin, 14 Juma>d al-A<khir 
505 H/18 Desember 1111.
26
 Jenazah al-Gaza>li> dikebumikan di pemakaman                   
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Dari uraian tersebut, dapat diamati mengenai sejarah kehidupan al-Gaza>li> 
dalam siklus yang berhenti di tempat semula. Al-Gaza>li> dilahirkan di T{u>s dan 
kembali ke T{u>s lagi setelah ia melakukan pengembaraan dan akhirnya meninggal 
dunia di kota T{u>s itu juga. Kehidupannya yang dimulai dengan kehidupan ilmiah 
sebagai pengajar dan penasihat diakhirinya dengan sebagai pengajar dan penasihat 
pula. 
2. Kondisi Sosial Politik Pada Masa Al-Gaza>li> 
Petualangan intelektual al-Gaza>li> dalam mencari kebenaran hakiki tidak 
terlepas dari setting sosial, politik dan perkembangan budaya dan ilmu pengetahuan 
pada saat itu. Al-Gaza>li tidaklah lahir dari ruang hampa budaya, melainkan 
mengkristal dari proses pergumulan dengan ide-ide yang berkembang saat itu. 
Berdasarkan catatan sejarah, al-Gaza>li> hidup ketika Dinasti Abbasiyah telah 
memasuki era disintegrasi.
29
 Pada masa tersebut, persoalan yang dihadapi al-Gaza>li> 
sangat kompleks, mulai dari benturan pendapat di kalangan ulama, gaya hidup 
materialistis, gangguan stabilitas keamanan, perebutan kekuasaan, pembunuhan 
penguasa dan tokoh terkemuka. 
Dari segi politik, di Dunia Islam bagian Timur, eksistensi Dinasti Abbasiyah, 
yang beribukota di Baghdad, masih diakui. Hanya saja kekuasaan efektifnya berada 
di tangan para sultan yang membagi wilayah tersebut menjadi beberapa daerah 
kesultanan yang independen. Dinasti Saljuq, yang didirikan oleh sultan Togrel Bek 
(1037-1063 M), sempat berkuasa di daerah-daerah: khurasan, Rayy, Jabal, Irak, 
Persia dan Ahwas selama 90 tahun lebih (429-522 H/ 1037-1127 M).  
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Kota Baghdad kemudian dikuasai pada tahun 1055 M, tiga tahun sebelum      
al-Gaza>li> lahir. Dinasti Saljuq mencapai kejayaan pada masa pemerintahan Sultan 
Alp Arslan (1063-1072 M) dan Sultan Ma>lik Syah (1072-1127 M), dengan wazirnya 
yang terkenal Niz}a>m al-Mulk (1063-1092 M).
30
 Perebutan tahta dan gangguan 
stabilitas kemanan dalam negeri yang dilancarkan aliran Ba>t}iniyyah,
31
 yang 
berbingkai agama meyebabkan Dinasti Saljuq mengalami kemunduran.  
Pada masa al-Gaza>li> tidak hanya terjadi disintegrasi di bidang politik tetapi 
juga terjadi di bidang sosial keagamaan. Pada masa itu, umat Islam terpecah ke 
dalam berbagai friksi yang saling bertentangan akibat persentuhan umat Islam 
dengan tradisi kebudayaan Yunani dan lainnya. Dalam bidang ilmu kalam, mereka 
mengadopsi metode berpikir filsafat dan logika sebagai upaya mempertahankan 
akidah yang didasarkan atas dalil-dalil agama. Dalam bidang tasawuf, muncul 
beragam praktik tasawuf yang melenceng dari ajaran Islam dan karena itu, 
kekacauan hidup kerohanian menggejala di tengah-tengah perpecahan umat Islam.
32
  
Fanatisme yang berlebihan menimbulkan konflik antar golongan mazhab dan 
aliran. Masing-masing mazhab memang mempunyai wilayah penganutnya. Di 
Khurasan, mayoritas penduduk bermazhab Sya >fi‘i>, di Transoksiana didominasi oleh 
penganut mazhab H{anafi, di Is}faha>n, mazhab Sya >fi‘i> bertemu dengan mazhab 
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H{anbali>, di Balkan mazhab Sya >fi‘i> bertemu dengan mazhab H{anafi>, sementara di 
wilayah Baghdad dan Irak, mazhab H{anbali> lebih dominan. Konflik sering terjadi 
dan berefek pada munculnya tradisi pengkafiran. Konflik terbanyak terjadi antara 
berbagai aliran kalam, yaitu antara Asy’arisme dengan H {ana>bilah, antara H{ana>bilah 
dengan Muktazilah, antara H{ana>bilah dengan Syi‘ah.  
Pada tahun 469 H. terjadi apa yang disebut sebagai “Peristiwa Qusyairi”, 
yaitu konflik fisik antara pengikut Asy’arisme dan H {ana>bilah, karena pihak pertama 
menuduh pihak kedua berpaham antropomorphisme/tasybi>h. Pada tahun 473 H juga 
terjadi konflik antara golongan H{ana>bilah dengan Syi’ah; dan dua tahun kemudian 
terjadi pula konflik antara H{ana>bilah dan Asy’arisme. 33  
Penanaman fanatisme mazhab dan aliran dalam masyarakat tersebut juga 
banyak melibatkan para ulama. Hal ini erat kaitannya dengan status ulama yang 
menempati strata tertinggi dalam stratifikasi sosial waktu itu, di bawah status para 
penguasa. Hal ini karena adanya interdependensi antara penguasa dan ulama. 
Dengan peran ulama, para penguasa bisa memperoleh legitimasi terhadap 
kekuasaannya di mata umat. Demikian halnya dengan peran penguasa, para ulama 
bisa memperoleh jabatan dan kemuliaan berikut kemewahan hidup. Oleh karena itu, 
para ulama berlomba-lomba mendekati para penguasa, dan begitu pula sebaliknya.  
Pada saat bersamaan, terdapat golongan sufi yang hidup secara eksklusif di 
Khankah (semacam asrama) dengan kehidupan mereka yang khas. Di Damaskus 
pada masa itu, golongan sufi yang hidup di Khankah dianggap kelompok istimewa. 
Mereka dianggap sebagai orang-orang yang tidak menghiraukan kehidupan duniawi 
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yang penuh dengan noda, dan memiliki kedekatan khusus dengan Tuhan sehingga 
setiap permohonannya terkabulkan. Kebutuhan mereka dicukupkan oleh masyarakat 
dan penguasa.  
Konflik sosial keagamaan yang terjadi di kalangan umat Islam pada masa         
al-Gaza>li> berpangkal pada keberadaan pelbagai pengaruh kultural non-islami yang 
benihnya sudah ada sejak beberapa abad sebelumnya, pada gilirannya mengkristal 




Tidak dapat dipungkiri, interdependensi antara penguasa dan para ulama 
pada masa itu juga membawa dampak positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 
Para ulama berkompetisi dalam mempelajari berbagai ilmu, meskipun bukan hanya 
bermotif untuk pengembangan ilmu, tetapi juga untuk mendapat simpati dari 
penguasa yang selalu memantau kemajuan mereka untuk direkrut menduduki 
jabatan-jabatan intelektual yang menggiurkan. Tetapi usaha pengembangan ilmu ini 
diarahkan oleh pihak penguasa kepada suatu misi bersama yaitu mengantisipasi 
pengaruh pemikiran filsafat dan kalam Muktazilah.  
Filsafat waktu itu tidak hanya menjadi konsumsi kalangan elit intelektual, 
tetapi sudah menjadi konsumsi umum. Bahkan ada sebagian orang yang sudah 
menerima kebenaran pemikiran filsafat secara mutlak dan cenderung meremehkan 
doktrin agama. Muktazilah, selain menyerap filsafat Yunani, juga merupakan aliran 
yang secara historis banyak menyengsarakan golongan Ahlussunnah, baik pada masa 
Dinasti Buwaihi maupun pada masa al-Kunduri (Wazir Sultan Togrel Bek). Oleh 
karena itu, menurut penilaian pihak penguasa dan para ulama yang menganut paham              
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Ahl al-Sunnah, filsafat dan Muktazilah adalah musuh utama yang harus dihadapi 
bersama.
35
 Dalam situasi dan masa seperti inilah al-Gaza>li> lahir dan berkembang 
menjadi seorang pemikir yang terkemuka dalam sejarah. 
3. Kerangka Epistemik Pemikiran al-Gaza>li> 
Al-Ga>zali berpetualang ke berbagai disiplin keilmuan yang populer saat itu. 
Al-Gaza>li> menggolongkan aliran dalam empat kelompok besar yang berdasarkan 
cara mereka menemukan kebenaran, yaitu ilmu kalam (Mutakallimu>n), filosofis, 
Bat}i>niyah dan sufi.36 Dua aliran yang pertama mencari kebenaran berdasarkan akal 
walaupun terdapat perbedaan yang besar dalam prinsip penggunaan akal antara 
keduanya. Golongan yang ketiga menekankan otoritas imam dan yang terakhir 
menggunakan al-z}auq (intuisi).  
Dengan latar belakang tersebut, al-Gaza>li> yang semula memiliki 
kecenderungan rasional yang sangat tinggi – hal ini terlihat dari karya-karyanya 
sebelum penyerangannya terhadap filsafat – mengalami keraguan. Keraguan ini 
berpangkal dari adanya kesenjangan antara persepsi ideal dalam pandangannya 
dengan kenyataan yang sesungguhnya. Menurut persepsi idealnya, kebenaran itu 
adalah satu sumber berasal dari fitrah suci (al-fit}rah al-as}liyyah), sebab menurut 
hadis Nabi saw “ setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, yang membuat anak 
itu menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi adalah kedua orang tuanya.  Oleh karena 
itu, ia mencari hakikat fitrah suci yang menyebabkan keraguan karena 
persentuhannya dengan pengetahuan dari luar dirinya. Karena itulah al-Gaza>li>  
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Pada mulanya al-Gaza>li> dilanda kebingungan. Para ahli pikiran yang 
mempelajari pandangannya, al-Gaza>li> mengalami keraguan (yang pada hakikatnya 
merupakan gejolak perjuangan jiwa dan pikirannya) dalam proses pencarian 
kebenaran hakiki yang sesuai dengan pandangan dan keyakinannya. Ia bangkit 
mempelajari hakikat fitrah manusia dalam beragama dan mempelajari aliran filsafat 
dan lainnya dengan tujuan untuk mendapatkan “ilmu al-yaqi>n”.38 
Al-Gaza>li> pada mulanya mempelajari ilmu kalam sehingga dengan hasil 
bacaanya itu ia berkesimpulan bahwa ilmu kalam itu kurang membawa manfaat. 
Pertama, karena ilmu itu bermaksud menjaga kepercayaan para penganut untuk 
kepentingan masing-masing aliran, sehingga dapat mengelabui kepercayaan yang 
benar. Kedua, karena mereka menggunakan dalil-dalil rasional yang tidak bermakna, 




Faktor lain yang berpengaruh terhadap kelahiran ilmu kalam adalah 
perkenalan umat Islam dengan pemeluk agama lainnya sebagai akibat perluasan 
wilayah. Perkenalan tersebut mengharuskan Islam untuk memperkuat sistem 
kepercayaan mereka dengan argumen-argumen rasional. Perdebatan tentang          
sifat-sifat Allah merupakan upaya umat Islam untuk tetap memelihara kemurniaan 
                                                 
37
Zainuddin Abu> H{a>mid Muhammad bin Muhammad al-T{u>si> al-Gaza>li>, al-Munqiz} min            
al-D{ala>l, dalam Majmu>‘ah al-Ima>m al-Gaza>li>, h. 13.  
38‘Ali Al-Jumbulah dan Abdul Futu>h} al-Tuwa>ni>si>, Dira>sah Muqa>ranah fi> al-Tarbiyyah al-
Isla>miyyah  diterj. Arifin dengan judul Perbandingan Pendidikan Islam, h. 129. 
39
Marhaeni Saleh, Konsep Iman dan Kufur menurut al-Gaza>li> dan Ibnu Rusyd. h. 72. 
34 
 
ajaran tentang keesaan Allah dan untuk menunjukkan perbedaan dari konsep trinitas 
dalam kristen. Pemikiran kalam secara umum merupakan pemikiran yang argumen-
argumennya didominasi dan ditopang oleh rasio. Pemikiran teologi rasional tidak 
ditemukan penjelasannya dalam al-Qur’an dan hadis, maka para teolog 
menggunakan piranti filsafat Yunani dan logika untuk meperkuat ilmu kalam.
40
 
Ia berusaha mencari sumber-sumber ‘ilmu al-yaqi>n‘ dari ilmu agama, mazhab 
dan filsafat dari segi perasaan, namun ia tidak menemukannya, melainkan hanya 
memuaskan perasaan indrawi dan akal pikiran belaka. Baginya, pearasaan 
menemukan ilmu-ilmu itu sendiri tanpa melalui pengamatan indrawi, namun melalui 
kekuatan yang lebih baik yang berada di luar akal pikiran, yang dapat 
menghilangkan keraguannya. Oleh karena itu, ia meninggalkan madrasah al-
Niz}a>miyah dan mengmbara ke beberapa negara, sebagaimana kebiasaan orang sufi 




Akhirnya ia mengambil jalan tasawuf sebagai jalan satu-satunya bagi 
hidupnya yang memuaskan batinnya.
42
 Imam al-Gaza>li> menyatakan: “telah jelas 
bagiku bahwa keinginan mendapatkan kebahagiaan akhirat itu tidak lain adalah 
dengan takwa dan menjauhi hawa nafsu, dan pangkalnya adalah memutuskan 
hubungan  hati dengan keduniaan dengan menjauhkan diri dari sumber tipu daya (da>r 
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al-guru>r) dan beralih ke sumber keabadian (da>r al-khulu>d) serta mengarahkan seluruh 
perhatian kepada Allah. Hal demikian tidak sempurna kecuali dengan menjauhi 
kemegahan, harta dan obsesi serta keterikatan hati dengannya. 
Al-Gaza>li> akhirnya menemukan hakikat kebenaran dalam tasawwuf, menolak 
kekuatan akal untuk digunakan sebagai alat mencari makrifat dan sebagai sumber 
pemikiran. Ia menggantinya dengan perasaaan tasawuf (z\auq al-s}u>fiyah). Ia 
menjalankan misi untuk merubah pandangan pikiran umat Islam yang terpengaruh 
oleh ide-ide Aristoteles dengan berdasarkan atas pemikiran tasawuf. Bangunan 
pemikiran tasawufnya berdiri di atas teori makrifat yang dikaitkan dengan hipotesis 
yang sesuai dengan metode ilmu pengetahuan sebagai ganti dari pada pembuktian 
rasional, dan hipotesanya berbeda dengan Hiptesarene Descartes, hipotesa al-Gaza>li>  
ini adalah yang dapat membawa kepada makrifat yang lebih tinggi tingkatannya, 
yaitu tingkat perasaan sufiyah (z\auq al-s}u>fiyah). Pada perspektif inilah sebenarnya 
al-Gaza>li> melakukan revolusi dalam pemikiran Islam yang mengkritik pengetahuan 
dan mengarahkannya kepada upaya menegakkan masyarakat Islam di mana 
kesempurnaan dari segala tindakan manusia melalui mendekatkan diri kepada Allah, 
guna mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat. 
Dari uraian diatas dapat diketahui betapa besar perhatian al-Gaza>li> terhadap 
dimensi spiritual manusia. Dalam perjalanan spiritualnya, al-Gaza>li> berusaha keras 
membina jiwa, mendidik akhlak, dan melatih dirinya agar menajadi pribadi yang 
taat, manusia yang sempurna, dan berjiwa sehat. Dengan menempuh jalan tasawuf ia 
memperoleh apa yang dicari dalam hidupnya. 
Di tengah kehidupan modern yang mengalami kemiskinan moral dan spritual, 
maka pemikiran al-Gaza>li> tentang pendidikan moral tentu sangat membantu umat 
36 
 
Islam untuk keluar dari krisis yang terjadi. Selama ini, banyak orang memahami al-
Gaza>li> hanya menganggap z\auq sebagai satu-satunya instrumen untuk memperoleh 
ilmu pengetahuan dan melakukan akal rasio. Padahal jika dicermati lebih detail, 
tampak bahwa al-Gaza>li> berusaha untuk menjelaskan batas kemampuan masing-
masing instrumen tersebut, bahwa indera hanya mampu memperoleh pengetahuan 
dari objek yang konkret atau empiris.
43
  
Al-Gaza>li> menyebutkan kebenaran empiris dengan ‘ain al-yaqi>n. kebenaran 
indera diperoleh melalui penglihatan mata yang mempunyai kemampuan lebih 
dibanding panca indera lainnya. Akal mempunyai kemampuan yang lebih tinggi 
daripada indera, yakni mampu menangkap obyek yang bersifat abstrak (abstraksi). 
Kebenaran yang diperoleh melalui akal disebut oleh al-Gaza>li> dengan ih}ya>’u 
al-yaqi>n. Sedangkan al-z\auq mampu mendapatkan pengetahuan yang bersifat 
abstrak-suprarasional atau metafisika. Kebenaran yang diperoleh z\auq disebut 
dengan haq al-yaqi>n. Upaya al-Gaza>li> untuk menemukan hakikat sesuatu, bergerak 
pada wilayah abstrak-supra-rasional yang tidak dapat dijangkau oleh akal atau supra 
rasional diperkuat dengan pengakuan para sufi, bahwa pada situasi-situasi tertentu 
(ah}wa>l), mereka melihat hal-hal yang tidak sesuai dengan ukuran akal. Al-Gaza>li>  
menyimpulkan bahwa terdapat situasi normal, kesadaran manusia menjadi lebih 
tajam. Akhirnya pengembaraan intelektual al-Gaza>li> berakhir pada wilayah tasawuf 
dan ia meyakini al-z\auq (intuisi) lebih tinggi dan lebih dipercaya dari akal untuk 
menangkap pengetahuan yang dapat diyakini kebenarannya. Pengetahuan ini 
diperoleh melalui cahaya yang dilimpahkan Tuhan kedalam hati manusia.
44
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Meski demikian, pandangan al-Gaza>li> yang bernuansa moral juga tidak 
terlepas dari filsafat. Pandangannya tentang moral sangat erat kaitannya dengan 
pandangannya tentang manusia. Dalam karya-karyanya, al-Gaza>li> banyak 
dipengaruhi oleh filosof muslim sebelumnya, terutama Ibnu Si>na, al-Fara>bi> dan Ibnu 
Maskawaih. Definisi jiwa (al-nafs) yang ditulisnya dalam kitab Ma‘arij al-Quds dan 
pembagiannya dalam jiwa vegetatif, jiwa sensitif, dan jiwa manusia hampir tidak 
berbeda dengan yang ditulis Ibnu Si>na dalam bukunya al Najal.  Kesimpulan ini 
didukung oleh pernyataannya sendiri dalam kitab Taha>fu>t al- Fala>sifah bahwa yang 
dipercaya dalam menukil dan mengomentari filsafat Yunani adalah al-Fara>bi dan 
Ibnu Si>na.   
Pandangan al-Gaza>li> yang lain yang berkaitan dengan filsafat Yunani melalui 
filosof muslim adalah tentang pokok-pokok keutamaan. Menurut al-Gaza>li>, inti 
keutamaan adalah keseimbangan (al-‘adl) antara daya yang dimiliki manusia. Inti 
kebahagiaan menurut al-Gaza>li> juga pencapaian seseorang pada tingkat 
kesempurnaan tertinggi yaitu mengetahui hakikat segala sesuatu. Pendapat yang 
serupa telah dijumpai pada filosof muslim pendahulunya yaitu Ibnu Si>na, Ibnu 
Maskawai>h dan al-Fara>bi>.  
Sedangkan metode untuk memperbaiki moral antara lain mempunyai konsep 
muh}a>sabah al-nafs menjelang tidur pada setiap hari. Dalam beberapa hal, ia 
menganjurkan taubi>kh al-nafs (mencerca diri).  Konsep koreksi diri ternyata 
dijumpai dalam Pythgorisme, dan konsep mencerca diri ternyata ditemukan dalam 
Hermetisme. Sumber lain yang turut memberikan sumbangan pemikiran adalah para 
38 
 
sufi. Diantaranya adalah Abu T{a>lib al-Makki>, al Junayd al-Bagda>di>, al-Syibli> Abu> 
Yazi>d al-Bust}a>mi> dan al Muh}a>sibi>.
45
   
Pandangan tasawuf yang didasarkan dari mereka adalah penempatan al-z}auq 
di atas akal. Ini diikuti dalam sikapnya membentuk kesempurnaan diri dengan 
menggunakan al-faqi>r (kemiskinan), al-ju>‘ (lapar), al-khumil (lemah), al-tawakkul 
(berserah diri) sebagai keutamaan dan tingkat ini harus dilalui untuk mencapai 
kesempurnaan tertinggi manusia. Dari berbagai hal tersebut, pandangan dan 
konstruk pemikiran al-Gaza>li>  terbentuk.
46
  
Dengan demikian, al-Gaza>li> tidaklah menolak akal dan menegasikan peran 
indra, sebab al-Gaza>li> masih mengakui kebenaran matematik, ilmu kalam, logika, 
dan kedokteran, serta ilmu pengethuana lainnya. Al-Gaza>li> hanya terkesan 
menentang keserakahan akal dan indera yang cenderung melampaui batas-batas 
wilayah opersionalnya, yaitu pada tataran rasional empirik. Oleh karena itu, al-
Gaza>li> berusaha memosisikan akal pada proporsinya. Baginya, seseorang tidak dapat 
memahami objek yang bersifat abstrak-supra rasional dengan akalnya. Pada wilayah 
inilah, seseorang memerlukan peran intuisi (z\auq) untuk memahami dan merasakan 
langsung objek tersebut. 
4. Karya Intelektual Al-Gaza>li> 
Pemikiran dan karya al-Gaza>li> merupakan sebuah proyek yang bertujuan 
mempertahankan akidah Sunni dari pemikiran filsafat yang bersendikan akal semata 
dan pengaruh kebatinan yang telah keluar dari garis agama. Pemikiran dan karya-
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karya al-Gaza>li> juga berhasil menembus Benua Eropa, dinding-dinding gereja dan 




Keistimewaan yang luar biasa dari al-Gaza>li> adalah ia seorang ulama dan ahli 
pikir dan pengarang produktif yang meliputi berbagai disiplin ilmu pengetahuan. 
Pada masa hidupnya, ia banyak menulis berbagai karangan terutama ketika masih 
berada di Naizapur. Demikian juga pada masa kegemilangannya di Baghdad, bahkan 
setelah meninggalkan Baghdad dan menjalani kehidupan sufi, kegiatan tulis menulis 
tetap ditekuninya. 
Al-Gaza>li> telah menghasilkan banyak karya dalam berbagai bidang. Al-Faqi>h 
Muhammad bin H{asan bin Abdulla>h al-H{usai>ni> al-Was}i>ti> dalam kitabnya al-T{abaqah 
al-‘A<liyah fi> Mana>qib al-Sya>fi‘iyah yang kemudian dikutip oleh Yu>suf al-Qarad}a>wi>, 
menyebutkan 98 judul kitab yang dikarang oleh al-Gaza>li>. Sedangkan al-Subki> 
dalam kitabnya, al-T{abaqah al-Sya>fi‘iyah, menyebutkan 58 judul karyanya.  
T{a>si> Kubra Za>dah menyebutkan dalam bukunya, Mifta>h al-Sa‘a>dah wa 
Mis}ba>h} al-Siya>dah, 80 judul kitab. Ia menambahkan bahwa risalah-risalahnya 
mencapai ratusan, bahkan sulit untuk dipastikan jumlah karangannya. Tidak mudah 
bagi orang yang ingin mengenal nama-nama kitabnya. Bahkan pernah dikatakan,          
al-Gaza>li> memiliki seribu minus satu karya. Walaupun hal tersebut bertentangan 
dengan adat kebiasaan, namun orang yang mengenal kondisi al-Gaza>li> sebenarnya 
bisa jadi akan membenarkan informasi tersebut.
48
 Namun dalam Ensiklopedi Islam 
dipaparkan bahwa al-Gaza>li> menulis hampir 100 buah buku.
49
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Abdurrah}ma>n Badawi> sebagaimana dikutip oleh Yu>suf al-Qarad}a>wi, 
mengikutsertakan jumlah dan nama-nama kitab al-Gaza>li> dalam bukunya, Muallafa>t 
al-Gaza>li>, sebanyak 487 judul.50 Diantara karya-karya adalah: 
a) Filsafat 
(1) Maqa>sid al-Fala>sifah 
(2) Taha>fut al-Fala>sifah 
(3) Al-Ma‘a>rif al-‘Aqliyah 
(4) Al-Hikmah fi> Makhlu>qilla>h 
(5) Haqi>kah al-Ru>h} 
(6) Risa>lah al-Ladunniyyah 
(7) Mi>zan al-Amal 
(8) Al-Fikrah wa al-‘Ibrah 
(9) Majra al-‘Ilmi fi> Fanni al-Mantiq. 
b) Akidan, Fikih dan Us}u>l al-Fiqh 
(1) Al-Risa>lah al-Qudsiyah 
(2) Al-Qist}a>s al-Mustaqi>m 
(3) Fais}al al-Tafriqah baina al-Isla>m wa al-Zana>diqah 
(4) Ilja>m al-‘Awa>m min ‘Ilm al-Kala>m 
(5) Qawa>‘id al-‘Aqa>id 
(6) Al-Iqtis}a>d fi al-I‘tiqa>d 
(7) Al-Mustas}fa> min ‘Ilm al-Us}u>l 
(8) Al-Manh}ul wa al-Muntah}al 
(9) Al-Waji>z fi> Furu >‘ 
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(10) Khula>sah al-Fiqh 
(11) Al-Durr Manz}ur fi> Sirr al-Makhtu>m 
(12) Al-Wasi>t} 
c) Tafsir 
(1) Jawa>hir al-Qur’a>n 
(2) Ya>qu>t al-Ta’wi >l fi> Tafsi>r al-Tanzi>l 
(3) Al-Durr al-Fa>khirah 
(4) Al- Qaul al-T{awi>l fi Tafsi>r al-Tanzi>l 
d) Akhlak dan Tasawuf 
(1) Ih}ya>’ ‘Ulum al-Di>n 
(2) Al-Munqiz} min al-D}ala>l 
(3) Al-Adab fi al-Di>n 
(4) Maqa>s}id al-H{asan Syarh} Asma>’ al-Ila>hi> al-H{usna> 
(5) Minha>j al-‘Abidi>n 
(6) Kitab Asra>r al-Anwa>r 
(7) Bida>yah al-Hida>yah 
(8) Ki>miya >’u Sa‘a>dah 
(9) Ayyu>ha al-Walad  
e) Politik 
(1) Madkhal ila al-Sulu>k  
(2) Sirr al-Ami>n 
(3) Fad}a>ih} al-Ba>t}iniyah 
(4) H{ujjah al-H{aq 
(5) Fa>tih}ah al-‘Ulu>m 
42 
 
(6) Sulu>k al-S{ult}anah 
Dalam hal ini, peneliti tidak menjelaskan satu persatu mengenai isi seluruh 
karangan al-Gaza>li> tetapi peneliti akan sedikit memberikan gambaran dari beberapa 
karya al-Gaza>li> yang menjadi representasi pemikiran moralnya. 
Kitab al-Munqiz} min al-D{ala>l,51 sebagaimana diuraikan Fuad Mahbub Siraj 
menjelaskan seperangkat ilmu yang mewarnai zamannya dan berbagai aliran 
tersebut dikajinya secara kritis, kemudian dijelaskan kelebihan dan kesalahan-
kesalahanya. Kitab ini ditulis al-Gaza>li> ketika ia berada dalam fase z}auqiyah yang 
merupakan fase akhir kehidupannya.
52
 Buku ini juga memuat apologi intelektual. Al-
Gaza>li> mengisahkan proses pencapaian kebenaran setelah sebelumnya berada dalam 
kondisi keraguan. Karya tersebut adalah karya terakhir yang memuat sejarah 
perkembangan alam pikiran al-Gaza>li> hingga menemukan kebenaran.    
Kitab Ih}ya >’ ‘Ulu>m al-Di>n, merupakan karya yang paling banyak digandrungi 
kalangan Sunni. Kitab tersebut memuat pandangan al-Gaza>li> tentang filsafat etika. 
Semboyan dalam ajaran tasawufnya yang terkenal, al-takhalluq bi akhla>qilla>h ‘ala> 
t}a>qah al-basyariyah (meneladani sifat-sifat Tuhan sesuai dengan kemampuan). 
Maksud semboyan tersebut ialah agar manusia berusaha sesuai dengan 
kemampuannya meneladani perangai dan sifat ketuhanan, seperti pengasih, 
penyayang dan pengampun. Kitab tersebut juga mengupas dimensi esoterik ibadah53, 
kebersihan lahir dan batin, juga tentang shalat, puasa dan haji serta berbagai 
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Karya tersebut sebagaimana judulnya menggambarkan semangat al-Gaza>li> 
dalam menghidupkan ilmu-ilmu Agama. Karya tersebut ditulis pada usia lima 
puluhan, setelah mengalami fase skeptik, dan jiwanya kembali tenteram. Karya ini 
mendapat banyak perhatian umat Islam sampai sekarang. Suatu karya yang  
merupakan way out dari berbagai paham dan aliran keagamaan.  
Alba G. Witgery sebagaiman dikutip Muh Natsir Siola mengungkapkan 
bahwa Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n memuat berbagai keterangan umum tentang tujuan 
terakhir dan utama dari moral agama. Karya ini merupakan satu-satunya karya yang 
mengantarkan al-Gaza>li> kepada tampuk penghormatan Penghidup Agama. Dialah 
pembela di saat Islam sedang mengalami penurunan secara drastis. Ih}ya>’ ‘Ulu>m               
al-Di>n adalah pengungkapan teologi dan etik dari kaum sufi golongan moderat. 
Ketika ilmu-ilmu agama menjadi bahan perdebatan yang kososng di tangan 
ulama-ulama kalam, maka al-Gaza>li> merasa perlu memperbaharui ilmu-ilmu agama 
dan menyuburkan semangat keagamaan yang sudah mengering dalam hati. 
Pembaharuan yang dimaksudnya tidak lain hanyalah dengan jalan membuka dan 
mengurai dimensi esoterik amalan-amalan yang diperintahkan oleh agama yakni 
nilai spirit kerohanian dari syariat.
55
  
Pikiran-pikiran al-Gaza>li> tidak hanya berpengaruh di kalangan umat Islam 
saja. Di Barat, al-Gaza>li> pun memiliki pengaruh yang cukup kuat. Al-‘Ibri> dan 
Raymond Martin banyak mengadopsi pemikiran al-Gaza>li> untuk menguatkan 
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pendiriannya. Demikian pula Pascal (Perancis 1623-1662 M) dan filosof-filosof 
Barat lainnya. Asin Palacios juga mengakui bahwa antara dia dan al-Gaza>li> terdapat 
banyak persamaan dalam pendiriannya terutama pandangannya bahwa pengetahuan 




Berangkat dari uraian terdahulu, dapat dipahami dengan jelas bahwa               
al-Gaza>li> tergolong pemikir (filosof) yang taat perpegang pada wahyu al-Qur’an dan 
sunnah. Demikian halnya terlihat bahwa al-Gaza>li> adalah seorang yang banyak 
mencurahkan perhatiannya terhadap pendidikan sehingga wajar ia memiliki konsep 
pendidikan, dan konsep pendidikannya mengarah pada pentingnya pendidikan moral. 
Konsep pendidikan yang dikemukakan oleh al-Gaza>li> tidak terlepas dari corak 
paham keagamaan yang dimilikinya. 
B. Potret Dinamika Intelektual Émile Durkheim 
1. Sketsa Biografi Émile Durkheim 
David Émile Durkheim
57
 atau lebih familiar dengan nama Émile Durkheim 
dikenal sebagai bapak sosiologi modern. Ia juga disebut sebagai salah seorang 
pendiri era sosiologi modern, selain Max Weber.
58
 Ia adalah orang pertama yang 
mengajarkan sosiologi dan pedagogi di Perancis, sejak tahun 1902 ketika ia menjadi 
guru besar sosiologi dan pedagogi di Universitas Sorbone.
59
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Émile Durkheim lahir pada tanggal 15 April 1858 di Epinal, Perancis. 
Durkheim adalah keterunan seorang Rabbi.
60
 Ibu Durkheim adalah seorang wanita 
sederhana, ahli sulam menyulam. Pada awalnya, Durkheim dididik untuk menjadi 
seorang Rabbi, mengikuti jejak ayahnya
61
 dan dulu ia juga berkeinginan belajar 
menjadi seorang Rabbi,
62
 tetapi ketika mencapai usia remaja, dia meninggalkan 
kerabian tersebut.
63
 Karena pengaruh seorang guru wanita Katolik, ia cenderung ke 
arah bentuk mistik katolisasisme, yang pada akhirnya mengantarkan ia menjadi 
penganut agnostisisme. Sejak saat itu, minatnya terhadap kehidupan keagamaan  
lebih terarah kepada hal-hal akademik ketimbang sebagai seorang yang beriman.
64
  
Laeyendecker mengungkapkan bahwa Durkheim tidak puas terhadap 
pendidikan agama, bahkan terhadap pendidikan pada umumnya. Dia lebih tertarik 
dengan hal-hal yang berkaitan dengan sastra dan estetika. Selain itu juga ia tekun 
mempelajari metode ilmiah dan prinsip moral yang dapat digunakan untuk 
mengarahkan kehidupan sosial. Ia menolak karier tradisional di bidang filsafat. 
Sebaliknya juga ia berminat mengembangkan pengetahuan yang bermanfaat sebagai 
pedoman kehidupan moral masyarakat. Kendati ia sudah tertarik dengan sosiologi 
sebagai suatu studi ilmiah, tetapi karena waktu itu belum ada bidang studi sosiologi, 
maka ia mengajarkan filsafat di sejumlah sekolah.    
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Pada umur delapan belas ia pergi ke Paris guna mempersiapkan diri untuk 
masuk Écola Normale Supérieure.65 Pada tahun 1878 ia mengikuti ujian bersama 
dengan sejumlah orang terkenal, seperti Henri Bergson, Jean Jaures, dan Pierre 
Janet. Durkheim adalah mahasiswa yang cepat matang dan Durkheim sangat tertarik 
pada studi filsafat, tetapi juga menaruh perhatian besar pada penerapan politik dan 
sosial selama hidupnya. Ia dianggap terlalu pemberontak karena jabatan tinggi di 
kalangan agrégés pada saat itu, dan karenanya jabatan akademis pertama yang 
didudukinya adalah sebagai seorang guru filsafat di beberapa daerah propinsi.
66
 
Pada tahun 1885-1886 Durkheim mengambil cuti dan pergi ke Jerman untuk 
belajar. Durkheim sangat terkesan dengan karya sosiolog Wilhem Wundt. Beberapa 
tahun setelah kunjngan itu, dia menerbitkan sejumlah buku termasuk buku tentang 
pengalamannya di Jerman, penerbitan buku-buku itu membantu Durkheim 
memperoleh jabatan di Jurusan Filsafat di Universitas Bordeaux pada tahun 1887. Di 
Universitas itulah, Durkheim pertama kalinya memberikan kuliah tentang ilmu 
sosial di negeri Perancis. Namun, tugas pokok Durkheim adalah mengajar pedagogi 
untuk para calon guru. Salah satu mata kuliah yang ditawarkannnya adalah 
pendidikan moral. Ia berharap bahwa dengan mata kuliah tersebut, para guru dibantu 
dalam mendidik para muridnya.
67
  
Émile Durkheim mewujudkan semua ambisi akademiknya. Dalam hubungan 
yang sangat intim dengan karyanya sendiri, Durkheim mendirikan dan memimpin 
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jurnal yang sangat penting, L’ année Sociologique. Ia juga terlibat secara intens 
dalam dunia politik. Hal ini terlihat pada keterlibatannya dalam dua peristiwa 
penting, yakni perkara Dreyfus
68
 dan selama Perang Dunia I.
69
 
Durkheim telah banyak menorehkan serangkaian keberhasilan. Pada tahun 
1893, ia menerbitkan tesis doktoralnya dalam bahasa Perancis, The Division of 
Labor in Society, dan tesisnya dalam bahasa Latin tentang Montesquieu. Pada tahun 
1895, ia menerbitkan pernyataan metodologi utamanya, The Rule of Sosiological 
Method, diikuti penerbitan penerapan metode-metode tersebut dalam studi empiris 
pada buku Suicide, tahun 1897. Pada tahun 1896, ia menjadi professor penuh di 
Bordeaux. Pada tahun 1902 ia diundang oleh Universitas Perancis paling terkenal, 
Sorbonne, dan pada tahun 1906 ia menjadi profesor resmi untuk ilmu pendidikan, 
satu jabatan pada tahun 1913 diubah menjadi profesor ilmu pendidikan dan 
sosiologi.
70
 Di sana dia berkumpul dengan kelompok orang-orang terkemuka, 
termasuk Henri Bergson, Marcel Granet, Francois Simiand, Maurice Halbwachs, 
keponakannya sendiri, Marcel Mauss.
71
 
Proyek intelektual Durkeim dibangun dalam lingkungan akademis, namun 
legatimasinya baru diakui secara penuh menjelang akhir karirnya. Dengan pecahnya 
perang di tahun 1914, fokus tulisa-tulisan dan aktivitas publik Durkheim bergeser 
menuju persoalan-persoalan sebab-sebab historis perang tersebut serta isu-isu 
moralitas nasional.  
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Kesehatannya yang memang sudah buruk karena terlalu banyak bekerja, dan 
semakin parah sesudah kematian anaknya di front, tahun 1916.  Perang Dunia I 
mengakibatkan pengaruh yang tragis terhadap hidup Durkheim. Pandangan kiri 
Durkheim selalu patriotik dan bukan internasionalis. Ia mengusahakan bentuk 
kehidupan Perancis yang sekular, rasional. Tetapi peristiwa perang dan propaganda 
nasionalis yang tidak terhindarkan setelah itu membuatnya sulit untuk 
mempertahankan posisinya.  
Meskipun Durkheim giat mendukung negaranya dalam perang, rasa 
enggannya untuk tunduk kepada semangat nasionalis yang sederhana (ditambah 
dengan latar belakang Yahudinya) membuat ia sasaran yang wajar dari golongan 
kanan Perancis yang kini berkembang dan generasi mahasiswa yang telah dididik 
Durkheim kini dikenai wajib militer, dan banyak dari mereka yang tewas ketika 
Perancis bertahan mati-matian. Akhirnya, René, anak laki-laki Durkheim sendiri 
tewas dalam perang, sebuah pukulan mental yang tidak pernah teratasi oleh 
Durkheim. Selain sangat terpukul emosinya, Durkheim juga terlalu lelah bekerja, 
sehingga akhirnya ia terkena serangan jantung dan meninggal pada di usia 59 tahun, 
tepatnya tanggal 15 November 1917.
72
   
Demikian perjalanan hidupnya, dia dikenal sebagai tokoh sosiologi Perancis 
yang ke-2 setelah Auguste Comte, bahkan Durkheim sendiri menyatakan bahwa 
Comte adalah guru sosiologinya, namun perlu diklarifikasi bahwa jika Comte 
banyak dihadapkan pada implikasi sosial revolusi Perancis yang amat luas, maka 
Durkheim dihadapkan pada akibat-akibat yang ditimbulkan perang tahun 1870 
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antara negaranya dengan Prusia, yaitu pada saat Republik ke-3 Perancis 
membutuhkan kembali konsilidasi sosial.
73
 
Demikian perjalan hidup Émile Durkheim, ada bukti bahwa perang 
merupakan satu tamparan dan hambatan besar bagi Durkheim. Perang tidak saja 
menimbulkan beban besar bagi Perancis, namun Durkheim juga kehilangan anak 
tunggalnya. 
2. Kondisi Sosial Politik Pada Masa Émile Durkheim. 
Émile Durkheim hidup di masa Perancis yang pada saat itu sedang 
mengalami kemerosotan moral. Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, pada 
tahun 1890, seorang opsir Perancis bernama Dreyfus dinyatakan bersalah melakukan 
pengkhianatan karena diduga membocorkan dokumen rahasia Perancis kepada 
kedutaan Jerman. Hal yang membuat kasus ini menarik perhatian publik saat itu 
adalah karena Dreyfus adalah seorang Yahudi dan Militer Perancis yang memiliki 
reputasi buruk karena anti-semitismenya. 
Berselang dua tahun kemudian, ketika bukti-bukti yang ditemukan justru 
membebaskan Dreyfus, pihak militer Perancis tetap mencoba menahannya. Untuk 
merespon hal ini, penulis terkenal, Émile Zola menulis surat yang menuduh 
pemerintahan Perancis telah menghukum orang yang tidak bersalah. Banyak 
pemimpin intelektual Perancis membela kasus Dreyfus dan mengutuk tradisi anti-
semitisme dan otoritarianisme dalam militer. Karena  besarnya keprihatinan publik, 
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Latar belakang keagamaan Durkheim sebagai seorang Yahudi, karena itu 
secara pribadi, ia turut peduli dengan fenomena anti-semitisme, namun Durkheim 
melihat perdebatan di pihak Dreyfus dari posisi yang lebih abstrak. Dalam esainya 
yang berjudul “Individualism and Intellectuals”, sebagaimana yang dikutip oleh 
George Ritzer bahwa Durkheim sepenuhnya mengembangkan idenya tentang 
individualisme moral. Dia dengan jelas menunjukkan bagaimana pembelaan hak 
individu adalah cara yang paling tepat untuk memperkuat tradisi dan untuk menjaga 
masyarakat dari ancaman egoisme. Individualisme menjadi tradisi modern dan 




Mark Cladis, sebagaimana yang dikutip George Ritzer, memaparkan 
bagaimana posisi Durkheim terkait dengan perdebatan hangat di zamannya, 
khususnya antara orang yang percaya bahwa kebebasan individu adalah hal yang 
paling tertinggi dan orang percaya pentingnya nilai sosial. Dua posisi tersebut selalu 
dilabeli dengan liberalisme dan komunitarianisme. Cladis mengungkapkan bahwa 
Durkheim tidak membela penekanan liberalisme ad hoc terhadap individu, namun 
juga mengkritiknya karena melihat individualisme berlawanan dengan nilai 
masyarakat. Demikian halnya dia juga tidak mendukung secara mutlak penekanan 
komunitarianisme terhadap tradisi dan nilai komunal, akan ia tetapi mengkritiknya 
karena tidak mengakui bahwa kesakralan dari individu bisa menjadi bagian penting 
dari nilai tradisi tersebut.
76
 
Oleh karena itu, Durkheim berusaha mencari suatu terobosan agar dapat 
menyatukan masyarakat Perancis melalui suatu pendidikan moral yang di ajarkan di 
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setiap institusi pendidikan. Durkheim berargumen, dengan adanya suatu pendidikan 
moral maka masyarakat di Perancis dapat memadu kehidupan sosial mereka. Inilah 
yang menjadi alasan mengapa Durkheim sangat konservatif dan mengutamakan 
adanya suatu keteraturan dalam masyarakat melalui solidaritas atau integrasi.  
Dalam mengurai konsep pendidikan moral, Durkheim menggunakan metode 
ilmiah sama seperti mempelajari ilmu alam. Walaupun hidup di zaman di mana 
sosialisme Perancis begitu kuat pengaruhnya, Durkheim tidak sepenuhnya setuju 
dengan konsep ini. Menurut dia, sosialisme dapat membuat moralitas dalam suatu 
masyarakat menjadi tinggi namun Durkheim tidak setuju ketika konteks sosialisme 
dikaitkan dengan tindak kekerasan. Dengan adanya tingkat moralitas yang tinggi, 
maka cita-cita Durkheim untuk membentuk suatu masyarakat yang damai, teratur, 
dan masyarakat bebas konflik akan tercapai dengan sendirinya.
77
 
Maka dapat dipahami bahwa keteguhan Durkeim tidak pernah pudar untuk 
mengkaji moralitas walaupun banyak tanggapan negatif bahwa Durkeim adalah 
seorang yang konservatif. Meski demikian, dia juga mendapat apresiasi dari 
sebagian besar masyarakat sezamannya. Durkheim lebih tertarik untuk berusaha 
memahami dasar-dasar munculnya keteraturan sosial baru yang sesuai dengan cita-
cita revolusi Perancis. Walaupun untuk mewujudkan cita-cita itu tidaklah mudah 
bagi Durkheim tetap optimis bahwa pengetahuan ilmiah tentang hak evolusi 
masyarakat dapat mendukung terciptanya konsolidasi dasar moral dari proses 
penataan sosial yang berjalan. Untuk merealisasikan cita-citanya, dia bertekad untuk 
mendorong perubahan pendidikan dengan menanamkan kesadaran terhadap setiap 
masyarakat akan pentingnya nilai moralitas. 
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3. Kerangka Epistemik Pemikiran Émile Durkheim  
Hasil pemikiran seseorang tidak luput dari metode berpikir yang digunakan 
dalam membangun struktur dalam konseptual pemikirnya, seperti yang dilakukan 
oleh filosof muslim pada masanya. Jika para filosof sebelumnya seperti al-Gaza>li> 
menekankan filsafat dengan wahyu sebagai sumber moral maka lain hal dengan 
Émile Durkheim seorang filosof dan sekaligus sebagai seorang sosiolog melihat 
masyarakat sebagai sumber pembentukan moral. Émile Durkheim mengkaji moral 
dari segi fungsi masyarakat yang empirik. Hal ini terlihat dari pandangan Durkheim 
terhadap masyarakat sebagai wadah yang paripurna bagi kehidupan bersama antara 
manusia dan mendapat tempat di atas segalanya. Hal-hal yang paling penting pada 
jiwa manusia sekalipun berada di luar diri manusia sebagai individu. Kehendak 
bahkan kepercayaan keagamaan pun berada di luar diri manusia.
78
 
Pengaruh penting terhadap intelektual Durkheim yang telah matang berasal 
dari tradisi intelektual yang jelas mengandung unsur-unsur Perancis, Jerman dan 
Inggris. Selain dua professor di Ecole Normale Superiure University yang berperan 
dalam membentuk pemikirannya, ia juga memetik ajaran dari generasi pemikir 
sebelumnya. Ia menerima inti pernyataan dari Rene Descartes yang menyatakan 
bahwa masalah pengetahuan tergantung dari sudut hubungan antara subyek yang 
mengetahui dan obyek eksternal yang diketahui. Berpijak dari ini fakta sosial yang 
jelas bersifat empiris, oleh karena itu, masyarakat yang awalnya diasumsikan 
sebagai fakta sosial harus juga mengatur tindakan mereka dalam arti tidak saja 
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mengatur lingkungan fisik tetapi juga merumuskan tujuan dan tolok ukur normatif 
perilaku dari setiap komponen yang ada di dalamnya.
79
  
JJ.Rousseau, seorang filosof utama aliran individualisme demokratis juga 
mempengaruhi Durkheim melalui sudut pandang tentang ciri khas kontrak sosial. 
Meskipun Rosseau menganut acuan hukum alam dan hak-hak alam yang begitu 
menonjol namun bagaimanapun ia tetap menekankan agar integrasi sosial dari setiap 
yang dilahirkan bebas ke dalam masyarakat tidak dikaitkan dengan kedaulatan yang 
syaratnya memaksa atau mementingkan identitas alamiah dari setiap kepentingan. 
Sebaliknya, Durkheim mempostulasikan bahwa pemecahan kepentingan pada 
tingkat proses tindakan integratif haruslah berasal dari kemauan otonom.
80
  
Hal inilah yang merupakan gagasan dasar tentang kontrak sosial, yang 
menetapkan pemisahan dua sisi antara individu dan masyarakat yang sesungguhnya 
bersifat sosial.  Teori ini menganggap manusia sebagai individu dilengkapi 
seperangkat kepentingan atau hak yang terpisah dari masyarakat dan berusaha 
membentuk kebenaran moral pada masyarakat dalam arti individualistik. Berangkat 
dari kumpulan kebenaran-kebenaran individualistik itulah kontrak sosial dibentuk 
dan mendasarkan moralitas sosial pada kebijaksanaan, yakni manusia wajib 
mematuhi kewenangan masyarakat demi keselamatan dan kemaslahatan bersama.
81
   
Sebagai pengagum August Comte, Durkheim juga mewarisi paradigma 
positivismenya. Dia bahkan disebut sebagai murid yang ragu-ragu tetapi setia pada 
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August Comte. Tafsiran-tafsiran yang saling mengisi dari Saint Simon dan Comte 
mengenai kemunduran feodalisme dan munculnya bentuk masyarakat modern 
merupakan landasan utama karya-karya Durkheim. Memang sebagian besar tema 
dari karya-karya Émile Durkheim semasa hidupnya berkenaan dengan usaha 
mendamaikan antara konsepsi Comte tentang tahapan positif perkembangan 
masyarakat dengan dengan peragaan Saint-Simon tentang ciri-ciri industrialisme.    
Durkheim juga terpengaruh oleh tradisi pemikiran Jerman yang pernah 
dihirup ketika melanjutkan studinya. Durkheim menyetujui Schaffle yang 
menegaskan adanya perbedaan radikal antara kehidupan organisme dan kehidupan 
masyarakat dan masyarakat merupakan sesuatu yang ideal yang mempunyai sifat-
sifat spesifik tersendiri, yang bisa dipisahkan dari sifat-sifat anggotanya.
82
  
Masyarakat dalam pandangan Schaffle bukanlah sekadar kumpulan dari 
individu-individu, akan tetapi merupakan benda hidup yang jauh ada sebelum 
adanya anggota masyarakat,  dan yang mempunyai jiwa, kepentingan dan takdirnya 
serta hati nurani kolektif (conscience collective),  sehingga peraturan-peraturan 
moral masyarakat harus ditaati individu ketika dalam struktur sosial. Jika Schaffle 
mengilhami Durkheim, tak ketinggalan Wilhelm Wundt, salah satu sumbangannya 
adalah bahwa ia telah menunjukkan hal yang mendasar dari lembaga agama dan 
masyarakat.
83
   
Ahli psikologi eksperimental ini (Wilhelm Wundt) telah menunjukkan bahwa 
agama-agama primitif mengandung dua jenis gejala yang berhubungan satu sama 
lain. Suatu rangkaian renungan metafisik dengan aturan-aturan perilaku dan disiplin 
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moral. Dengan melekatkan cita-cita untuk menjadi sasaran, maka agama merupakan 
suatu kekuatan dalam menciptakan kesatuan sosial. Durkheim menerima hal ini 
sebagai dalil umum. Dalam pandangannya cita-cita tadi mungkin berbeda dalam 
masyarakat yang berlainan. Namun orang tetap percaya bahwa tidak pernah ada 
manusia yang bersifat ideal bagaimanapun hebatnya. Oleh karena itu, cita-cita 
memiliki kesesuaian dengan kebutuhan yang berakar kuat dalam sifat manusiawi 
seseorang.
84
    
Meski demikian, pada aspek lain, ia tidak sependapat dengan Wundt.  Salah 
satu kritikannya adalah bahwa hal tersebut tidak sepenuhnya melihat sifat ganda 
dari pengaruh aturan-aturan moral dan agama. Padahal kegiatan moral dan aturan 
moral mempunyai mempunyai dua segi. Pertama, memikat perhatian berkat adanya 
unsur nilai-nilai positif. Kedua, memiliki ciri khas berkaitan dengan kewajiban 
maupun larangan. Mengingat usaha untuk mencapai sasaran moral tidak selamanya 
mutlak harus berlandaskan atas cita-cita positif. Kedua segi tersebut merupakan hal 
pokok agar peraturan moral bisa berfungsi. Sedangkan Imanuel kant yang 
sebenarnya sudah tidak asing di Perancis, juga memberikan pengaruh yang besar 
terhadap Émile Durkheim dalam mendewasakan filsafat moralitasnya. 
Mengenai aspek pilihan moral, Individu tidak menghasilkan standar-standar 
moral dan hanya mengembangkan komitmen untuk mendukung dan mengkritik 
situasi sosialnya. Nilai-nilai akan kesetiaan moralnya tidak lain adalah ungkapan 
aktual dari keterikatannya pada kekuatan kolektif, yang tidak saja memiliki asal-usul 
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sosial tetapi juga memiliki fungsi sosial tempat individu berada. Pandangan tersebut 
adalah sebuah versi sosiologis Durkheim dari Idealisme Imanuel Kant.
85
   
Berbeda dengan sebelumnya ketika Durkheim cukup terpengaruh dengan 
pemikir Perancis dan Jerman, dalam menelusuri konsepsi-konsepsi dari para pemikir 
Inggris ia banyak memberikan tanggapan kritis. Dia menolak dengan tegas 
kecenderungan individualisme Herbet Spencer karena hanya melihat masyarakat 
sebagai kelanjutan dari individu. Spencer mengasumsikan masyarakat berawal dari 
persetujuan kontraktual antara individu-individu yang bersepakat untuk mengejar 
kepentingan individunya. Sebaliknya, Durkheim membantah bahwa kemungkinan 
persetujuan-persetujuan kontraktual itu mengandaikan sudah adanya masyarakat. 
Orang tidak mungkin menjalin hubungan dengan mereka yang belum memiliki 
ikatan sosial yang sama.  
Sekurang-kurangnya sudah ada konsensus moral yang berhubungan dengan 
sifat-sifat kontrak yang mengikat itu.  Ia juga menolak metode mawas diri dari 
Hobbes yang menganjurkan ilmuwan mengambil jarak tanpa prasangka terhadap 
kenyataan sosial yang tidak diketahuinya.   Menurutnya, metode ini menipu 
sehingga Durkheim bersikukuh pada pendiriannya bahwa kenyataan sosial dapat 
ditemukan tidak dalam kesadaran individu melainkan dalam fakta sosial. Dan 
berbagai pemikiran itulah Durkheim membentuk pemikirannya.
86
 
4. Karya Intelektual Émile Durkheim  
Sepanjang hidupnya, selama kurang lebih 59 tahun, Durkheim telah 
menghasilkan beberapa karya yang mampu memberikan sumbangan wawasan 
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intelektual yang cukup besar dalam ilmu sosiologi. Di antara karya-karyanya, 
sebagai berikut:  
(a) Tahun 1893, ia menulis buku bertajuk “De la Division du Travail Social: 
Edute Des Societes uperieurs”, diterbitkan pertama kali dalam edisi bahasa 
Inggris pada tahun 1933 dengan judul The Division of Labor in Society 
terjemahan George Simpson, New York: The Free Press.
87
 First Published as 
De la Division du Travail Sicial (Tentang Pembagian Kerja Sosial).88  
(b) Tahun 1895, ia menulis buku berjudul “Les  Regles de la Methode 
Socioloqique” (Peraturan Metodologi Sosiologi).89 Buku tersebut terbit 
pertama kali dalam bahasa Inggris, tahun 1938 dengan judul “The Rulles of 
Sociological Method” diterjemahkan oleh Sarah A. Solovay and John M. 
Meuller, New York: Free Press.
90
.  Kemudian terbit untuk kedua kalinya pada 
tahun 1958 dengan judul “The Rules of Socilogical Method” 8 th. Ed. Edited 




(c) Tahun 1887, ia juga menulis karya tentang bunuh diri, dengan judul “Le 
Suicide de la Methode Sociologigue”. Buku ini terbit pertama kali dalam 
bahasa Inggris tahun 1951. Suicide: a Study in Sociology, terjemahan John a. 
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Spaulding and George Simpson, Glencoe: Free Press. Kemudian buku 
tersebut terbit kedua kalinya pada tahun 1897.
92
 
(d) Tahun 1898, ia menulis tentang sosiologi dan filsafat dalam salah satu buku 
yang berjudul Sociologigue et Philosophie yang diterbitkan dalam bahasa 
Inggris tahun 1953, dengan judul “Sociology and Philosophy” Glencoe, III: 
Free Press–Written Between 1898-191. First Published in French in 1924.93 
(e) Tahun 1899, ia menghasilkan buku bertajuk “Prefaces to L’ annee 
Sociologigue: Prefuce to Volume 2” yang diterbitkan tahun 1960 dalam edisi 
bahasa Inggris dengan judul “A Collection of Essays With Translation and a 
Biography”. Columbus, Ohio State Univ.Perss.94 
(f) Tahun 1902, ia menulis buku berjudul “I’Education Morale” yang diterbitkan 
tahun 1961 dengan judul “moral education: A Study in The Ory and 
Application of The Sociology of Education”. New York: Free Press: Lectures 
First Published in Franch.
95
 
(g) Tahun 1906, ia menghasilkan karya yang diterbitkan dalam bahasa Inggris 
pada tahun 1953 dengan judul “The Determination of Moral Facts”. Glencoe, 
III; Fre Press: First Published in Franch.
96
 
(h) Tahun 1912, ia menghasilkan karya yang mengulas tentang bentuk-bentuk 
elementer kehidupan religius dengan judul “Les Formes Elementaires de la 
Vio Religieuse”, yang diterbitkan dalam bahasa Inggris tahun 1954 dengan 
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judul “ The Elementary Forms of The Religions Life”, Allen and Unwin: 
Macmillan, First Published as Les Formes Elementaires de La Vie 
Religieuse, le Systeme Totenigue en Australie. A Paperbeck Edition Was 
Published in 1961 by Coller.
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Demikian berbagai karya-karya Durkheim yang dihasilkannya sepanjang 
masa hidupnya. Meskipun tidak diterbitkan semasa ia hidup, tetapi sepeninggalnya, 
karya-karyanya tetap menginspirasi para pengikutnya untuk mengangkatnya di atas 
medan percaturan dan perdebatan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 
sosiologi sebagai pembuka cakrawala wawasan para intelektual semasanya maupun 
sesudahnya. 
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BAB III 
KERANGKA EPISTEMOLOGI KONSEP PENDIDIKAN MORAL  
MENURUT AL-GAZA<LI< DAN ÉMILE DURKHEIM 
A. Pendidikan Moral Menurut al-Gaza>li> 
Al-Gaza>li>> adalah salah seorang tokoh Asy‘ariyah yang banyak 
mengembangkan teori moral di Dunia Islam. Gagasan moralnya dibangun melalui 
perhubungan paradigma wahyu dengan tindakan moral.Stressing dari gagasannya 
adalah keyakinan bahwa kebahagiaan merupakan pemberian dan anugerah Tuhan. 
Keutamaan-keutamaan merupakan pertolongan Tuhan. Al-Gaza>li>> menegaskan 
bahwa tanpa mencari keutamaan akan sia-sia dan bahkan dapat menjerumuskan 
kepada hal yang salah dan dosa.
1
 
Al-Gaza>li>> adalah seorang ulama besar yang sebagian besar waktunya 
dihabiskan untuk memperdalam khazanah keilmuan. Perhatiannya yang sangat besar 
terhadap ilmu menjadikan al-Gaza>li>> sebagai salah satu ulama Islam yang cukup 
disegani. Al-Gaza>li>> lebih dikenal sebagai seorang teolog, filosof dan sufi. Meski 
demikian, pemikiran al-Gaza>li> tentang pendidikan memberi pengaruh terhadap para 
ulama Sunni sesudahnya. KitabIh}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n adalah kitab yang juga memuat 
wacana pendidikan. Kitab ini memperlihatkan kegelisahan dalam melihat bahwa 
ilmu agama masa itu telah sekarat dan kehilangan esensinya. 
1. Hakikat Pendidikan Moral 
Pandangan al-Gaza>li>> tentang moral dapat dianalisis dari konsepnya mengenai 
tujuan hidup manusia sebagai individu yang banyak diungkapkan dalam kitabnya 
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K. Bertens, Etika (Cet. I; Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), h. 13.  
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yang bertajuk Ih}ya>’‘Ulu>m al-Di>n. Melalui karyanya, ia banyak mengungkapkan 
pandangannya yang berkaitan tentang akhlak/moral.  
Menurutnya, tujuan hidup manusia sebagai individu adalah untuk mencari 
kebahagiaan. Kebahagian yang paling penting adalah merealisasikan kebahagiaan di 
kehidupan yang akan datang atau kehidupan akhirat. Pencapaian tujuan ini dapat 
dicapai melalui perilaku yang baik sesama manusia berdasarkan tuntunan agama, 
serta mengupayakan secara batin untuk mencapai keutamaan jiwa.
2
 
Al-Gaza>li>> menegaskan bahwa moral memiliki kriteria. Kriteria tersebut 
adalah moral harus bersifat menetap di dalam jiwa sehingga memunculkan perbuatan 
dengan mudah tanpa didahului oleh pemikiran. Dengan kriteria tersebut, suatu 
perbuatan itu memiliki korespondesi dengan faktor-faktor yang saling berhubungan 
yaitu: perbuatan baik dan buruk, kemampuan menghadapi keduanya, pengetahuan 
tentang kedua hal tersebut, serta pengetahuan tentang kondisi jiwa dan kebatinan 
yang cenderung kepada kebaikan dan kepada keburukan.
3
 
Moral bukanlah perbuatan, kekuatan, ataupun makrifah. Moral adalah 
keadaan atau kondisi jiwa yang berpotensi memunculkan proses menahan dan 
memberi. Dengan demikian, moral dapat disebut sebagai keadaan jiwa yang 
berbentuk kebatinan.  
Dalam pencapaian moral yang baik menuntut beberapa kekuatan, yaitu; 
kekuatan ilmu, kekuatan amarah/emosi, kekuatan nafsu, dan kekuatan 
keseimbangan.
4
 Setiap kekuatan, memerlukan kontrol akal dalam menjalankannya. 
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Tanpa kontrol akal, nafsu akan lebih dominan sehingga menghasilkan perbuatan 
yang buruk. Pertimbangan akal atau kontrol akal yang diseimbangkan dengan rohani 
yang bersih akan melahirkan moral yang baik.  
Keempat kekuatan tersebut merupakan komponen penting dalam menciptkan 
moral yang baik. Keempat kekuatan tersebut dimiliki secara sempurna dalam diri 
Nabi Muhammad saw. dan setiap manusia yang mempunyai potensi dan kedekatan 
yang sama dengan keempat komponen tersebut, sehingga dapat mengantarkan 
manusia dekat dengan Tuhan. 
Pendidikan moral merupakan proses transformasi nilai-nilai kehidupan untuk 
ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi sesuatu yang 
menyatu dan inhern dalam diri seseorang.
5
 Dalam hal ini terdapat tiga pemikiran 
mendasar dalam proses pencapaian moral, yaitu; proses transformasi, 
menumbuhkembangkan dalam kepribadian, dan menjadi salah satu bagian yang 
menyatu dalam prilaku. 
Pendidikan moral dapat dimaknai sebagai upaya sungguh-sungguh dengan 
cara, ciri kepribadian positif yang dikembangkan, didorong, dan diberdayakan 
melalui keteladanan, kajian, serta pratik emulasi.
6
 
Manusia sebagai subjek dan objek pendidikan memiliki dua aspek yang 
potensial untuk dididik, yaitu pendidikan akal dan pendidikan moral. Oleh karena 
itu, dalam kehidupan sosial kemanusiaan, pendidikan bukan hanya sekadar upaya 
yang melahirkan proses pembiasaan yang bermaksud membawa manusia menjadi 
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Dharma Kusuma, dkk., Pendidikan Karakter kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Cet. I; 
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sosok yang potensial secara intelektual (inteletual oriented) melalui transfer of 
knowledge yang kental. Namun proses tersebut juga berorientasi pada pembentukan 
masyarakat yang intelek sekaligus bermoral dan bertawakal setelah melalui proses 
transfer of values.7. 
Ilmu merupakan kriteria awal tentang baik dan buruknya suatu perbuatan. 
Al-Gaza>li>> mengaitkan antara moral dan ilmu pengetahuan sebagaimana dalam 
uraian-uraiannya dalam kitab Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n. Manusia tidak akan mengetahui 
tentang baik dan buruk tanpa dibekali dengan ilmu pengetahuan sebelumnya. Ilmu 
pengetahuan memberikan pengetahuan dasar kepada manusia tentang kebaikan dan 
keburukan. Pengetahuan tersebut sebagai dasar pertimbangan mendasar bagi akal 
dan rohani pertama kali.  
Demikian halnya dengan point keseimbangan, al-Gaza>li> menyertakan 
beberapa komponen, seperti kearifan, kesederhanaan, keberanian, kedermawanan 
dan keadilan. Komponen-komponen tersebut akan menjadi penyeimbang dalam 
menetukan baik dan buruk suatu perbuatan. Terlebih pada komponen keadilan yang 
menjadi norma dasar moralitas masyarakat yang beradab. 
Terkait dengan klasifikasi moral yang baik dan buruk, al-Gaza>li>> tidak jauh 
berbeda dengan pemikiran para filosof sebelumnya. Ia mengkategorikan moral secara 
umum kepada dua bagian; moral yang baik (mah}mu>dah) dan moral yang buruk 
(maz\mumah). Hal ini berangkat dari prinsip al-Gaza>li>> yang membagi kepada empat 
bagian, yakni; ibadah, adab, moral yang menyelamatkan (munjiyyah) dan moral yang 
menghancurkan (muhlikat).8 
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Contoh moral yang buruk adalah kerakusan, kekikiran, kecintaan berlebihan 
terhadap dunia, kesombongan, ambisiusitas, serta riya. Sedangkan moral yang baik 
menurutnya adalah taubat, khauf, zuhud, ikhlas, rid}a>’, serta tawakkal. Moral dalam 
bentuk perbuatan yang menyelamatkan dan perbuatan yang menghancurkan dalam 
perspektif tasawuf mengarah kepada kondisi kebatinan (batiniyah). Sedangkan 
Moral lahiriah tidak memiliki nilai guna tanpa kehadiran moral batiniah. Dalam hal 
ini, perbuatan yang menghancurkan merupakan perbuatan lahiriah, sedangkan moral 
yang menyelamatkan merupakan perbuatan batiniah.
9
 
Oleh karena itu, al-Gaza>li>> menegaskan bahwa moral perlu dididik. Tanpa 
pendidikan, moral tidak akan muncul dengan sendirinya dan menjadi baik. Untuk 
mendidik moral menurut al-Gaza>li>> diperlukan beberapa langkah. Pertama, 
melakukan muja>hadah dan membiasakan latihan dengan amal saleh. Kedua, 




Sebelum kedua itu dilakukan, usaha pertama yang sangat penting untuk 
dilakukan adalah memohon karunia Tuhan agar menyempurnakan fitrah 
kemanusiaannya sehingga nafsu serta amarah dapat diluruskan dan dikendalikan 
oleh akal dan agama.
11
 Dengan demikian, secara prinsipil, perubahan moral ke arah 
yang baik tidak tercapai tanpa pendidikan dan latihan. 
Al-Gaza>li>> sangat mengutamakan kesetaraan dalam dunia pendidikan. Ia tidak 
membedakan status seorang penuntut ilmu. Dari kalangan atau golongan apa dan 
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lain sebagainya. Al-Gaza>li>> memandang pendidikan sebagai sesuatu yang wajib, 
karena pendidikanlah yang nantinya akan memberi warna kebenaran terhadap 
kehidupan manusia. 
Al-Gaza>li>> menilai bahwa ilmu itu seyogyanya mengantarkan seseorang 
kepada pencapaian kebahagiaan dunia dan akhirat. Hal inilah yang disebut dengan 
ilmu bermanfaat. Sekiranya keduanya tidak bisa diraih, sekurang-kurangnya 
mengantarkan pada kebahagiaan yang hakiki yang ilahi. Ilmu yang hanya 
mengantarkan kepada kebahagiaan kehidupan dunia tetapi tidak mengabaikan 
kebahagiaan akhirat, maka tidak dapat dikatakan sebagai ilmu karena kebahagiaan 
dunia tidak berarti apa-apa jika hanya menyisakan kesengsaraan di akhirat. 
Penekanan al-Gaza>li>> terhadap tujuan ukhrawi ilmu pengetahuan tidak berarti 
ia mengabaikan dan meremehkan disiplin ilmu keduniaan yang dibutuhkan untuk 
pencapaian kemaslahatan dunia. Selama ilmu-ilmu dunia memiliki arah dan tujuan 




Mengenai keberlangsungan proses pendidikan, al-Gaza>li>> menerangkan bahwa 
batas awal berlangsungnya pendidikan adalah sejak bersatunya sperma dan ovum 
sebagai awal kejadian manusia. Mengenai batas akhir pendidikan, al-Gaza>li> tidak 
memberikan batasan karena sepanjang hayatnya, manusia dituntut untuk melibatkan 
diri dalam pendidikan sehingga menjadi manusia yang seutuhnya. Oleh karena itu, 
pendidikan juga dapat dipahami sebagai jalan untuk menyebarluaskan keutamaan, 
mengangkat harkat dan martabat manusia, serta menanamkan nilai kemanusiaan. 
Kemakmuran dan kejayaan suatu bangsa sangat bergantung pada sejauh mana 
keberhasilan dalam bidang pendidikan. 
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Pendidikan moral, menurut al-Gaza>li>> harus dimulai melalui lingkungan 
keluarga, mulai dari pemeliharaan dan penjagaan makanan. Makanan merupakan 
bagian yang penting dalam mendidik moral. Makanan yang baik akan menjadi gen 
yang baik bagi perkembangan generasi. Memberikan arahan melalui contoh 
keteladanan.  
Pergaulan dan lingkungan juga mempunyai andil yang besar dalam 
pembentukan kepribadian. Demikian halnya tahapan pendidikan formal di instansi 
pendidikan tetapi sebelumnya harus diajarkan al-Qur’an dan hadis serta ajaran-




Pendidikan moral pengajaran tentang nilai-nilai dasar kemanusiaan termasuk 
kejujuran, kebaikan, kemurahan hati, keberanian, kebebasan, kesetaraan, dan 
penghargaan kepada orang lain. Hal tersebut bertujuan mendidik seesorang menjadi 
sosok bertanggung jawab secara moral dan warga negara yang disiplin.
14
 
Dengan demikian hakikat pendidikan menurut al-Gaza>li>> merupakan sebuah 
proses memanusiakan manusia sejak masa awal kejadiannya hingga akhir hayatnya 
melalui berbagai disiplin ilmu pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk 
pengajaran secara bertahap yang menjadi tanggung jawab orang tua dan masyarakat 
menuju pendekatan diri kepada Tuhan sehingga menjadi manusia sempurna.
15
 
Pendidikan moral al-Gaza>li> berporos pada ajaran wahyu al-Qur’an terlebih 
dahulu. Demikian halnya moral yang baik tidak akan pernah tercipta jika tidak 
diberikan pendidikan dan latihan yang berulang-ulang. 
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2. Tujuan Pendidikan Moral 
Al-Gaza>li>> sebagai pemikir terkemuka dalam pendidikan moral berpandangan 
bahwa kebaikan budi pekerti adalah sehatnya jiwa. Terhindar dari budi pekerti yang 
buruk yang merupakan penyakit jiwa, sebagaimana baiknya sifat tubuh, adalah 
menjadi sehatnya tubuh.
16
 Oleh karena itu, tidak mengherankan jika penekanannya 
terhadap budi pekerti juga menjadikannya sebagai pemikir moralitas terbesar dalam 
Islam. 
Al-Gaza>li>> menguatkan pandangannya dengan mengutip sebuah hadis yang 
menerangkan tentang kesucian anak yang baru lahir, maka ibu dan ayahnyalah yang 
membuatnya jadi Yahudi dan Nasrani atau Majusi. Hal ini berarti bahwa dengan 
pembiasaan dan pendidikan orang tua akan tercipta perilaku baik dan demikian pula 
sebaliknya.
17
 Melalui pendidikan, manusia dapat membina jiwanya agar 
mendekatkan diri kepada Allah dan mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Al-Gaza>li>> menjelaskan sebagaimana dikutip oleh Fuad Mahbub Siraj bahwa 
tujuan pendidikan moral bermuara pada aspek keagamaan dan moralitas. Sehingga 
tujuan sebuah pendidikan tidak hanya bersifat keduiawian dan bukan sekedar media 
untuk memperoleh materi di masa mendatang.
18
 
Tujuan pendidikan dalam pandangan al-Gaza>li>> memberi penekanan pada 
aspek keagamaan dan aspek moral. Al-Gaza>li> mengungkapkan bahwa sujud yang 
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Hati merupakanbagian inti dari hakikat kemanusiaan. Oleh karena itu, 
pembahasan tentang hati sangat terkait dengan moral. Al-Gaza>li> sebagaimana 
dikutip Ali> al-Jumbulah dan Abdul Futu>h} Al-Tuwa>ni>si> mengungkapkan bahwa 
tujuan pendidikan yang memberikan penekanan pendidikan sebagai proses 
merealisasikan tujuan keagamaan dan moralitas.Fad}i>lah (keutamaan) dan taqarrub 




Uraian-uraian di atas menunjukkan bahwa tujuan pendidikan moral dalam 
pandangan al-Gaza>li> adalah perbaikan hati, sebab yang melakukan taqarrub kepada 
Allah adalah hati dengan melakukan zikir (mengingat Allah). Hal itu dapat dipahami 
dari pandangan al-Gaza>li> yang menegaskan kewajiban seorang guru untuk 
mengarahkan muridnya kepada tujuan taqarrub kepada Allah.21 
Tujuan akhir pendidikan moral bagi al-Gaza>li>> adalah kebahagiaan dan 
kebaikan di dunia dan akhirat. Karena suatu tindakan moral mempunyai tujuan lain 
diluar itu sendiri, maka pandanganal-Gaza>li>> ini dapat dikatakan bersifat teologis. 
Rumusan tujuan yang dikemukakan memberikan penjelasan bahwa setiap 
tujuan harus memperhatikan aspek kehidupan duniawi dan ukhrawi. Tetapi sebagai 
pemikir spiritualis, ia lebih menekankan kebahagiaan akhirat sebagai tujuan hakiki 
dan tujuan akhir pendidikan. Kebahagiaan dunia hanya sebagai alat untuk mencapai 
tujuan akhir.  
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Pandangan al-Gaza>li>> tersebut sangat wajar karena pemikirannya bercorak 
sufistik spiritualis. Demikian halnya dengan konteks zamannya yang mengalami 
dekadensi moral sebagai efek dari gerakan yang merusak agama.  
Ada beberapa hal yang dapat dirumuskan yang menjadi tujuan pendidikan 
manurut al-Gaza>li>> adalah sebagai berikut: 
a) Mendekatkan diri kepada Allah, yang wujudnya adalah kemampuan dan 
dengan kesadaran diri melaksanakan ibadah wajib dan sunnah. 
b) Menggali dan mengembangkan potensi atau fitrah manusia. 
c) Mewujudkan profesionalisasi manusia untuk mengemban tugas 
keduniaan dengan sebaik-baiknya.  
d) Membentuk manusia yang berakhlak mulia, suci jiwanya dari kerendahan 
budi dan sifat-sifat tercela. 




Beberapa uraian terdahulu menunjukkan bahwa tujuan pendidikan moral al-
Gaza>li>> adalah kesempurnaan moral insani dunia dan akhirat yang sesuai dengan 
landasan agama. Manusia akan sampai pada tingkat ini hanya dengan menguasai 
sifat keutamaan melalui jalur ilmu. Keutamaan itulah yang akan mengantarkan 
kepada di dunia dan akhirat kelak. Oleh karena itu, menguasai ilmu termasuk tujuan 
pendidikan, mengingat muatan nilai dan keutamaan yang diperoleh manusia. 
3. Sumber Pendidikan Moral 
Al-Gaza>li>> mengembangkan konsep moral di dunia I\slam. Gagasan moralnya 
dibangun melalui perhubungan paradigma wahyu dengan tindakan moral. Ia 
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menekankan kebahagiaan sebagai pemberian dan anugerah Tuhan. Fad}a>il 
(keutamaan-keutamaan) merupakan pertolongan Tuhan yang niscaya sifatnya 
terhadap jiwa. Setiap keutamaan dapat dicapai dengan pertolongan Tuhan. Al-
Gaza>li>> menegaskan bahwa tanpa pertolongan Tuhan, usaha mandiri manusia dalam 




Amin Abdullah mengungkapkan bahwa al-Gaza>li>> menempatkan wahyu 
sebagai petunjuk utama atau bahkan cenderung satu-satunya dalam tindakan etis, 
dan dengan keras menghindari intervensi rasio dalam merumuskan prinsip-prinsip 
dasar universal tentang petunjuk al-Qur’an bagi kehidupan manusia.24 
Al-Gaza>li> sebagaimana yang dikutip oleh M. Yatimin Abdullah 
mengungkapkan bahwa sumber-sumber moral adalah wahyu kitab suci al-Qur’an, 
sunnah Nabi, dan akal pikiran.
25
 
Pendapat al-Gaza>li>> tersebut juga diperkuat dengan sebuah hadis yang 
menyebutkan bahwa sewaktu hendak mengutus Mu‘a>z bin Jabal ke negeri Yaman 
sebagai qa>d}i> (hakim Islam), Nabi saw. bertanya kepada Mu‘a>z: “dengan apakah 
engkau menetapkan hukum?” jawabannya “dengan kitab Allah,” kemudian Nabi 
bertanya: “jika engkau tidak mendapatkan dalam kita Allah?” “dengan sunnah 
rasul,” jawabnya lagi, “jika engkau juga tidak mendapatkan keterangan dalam 
sunnah rasul?” tanya rasul “saya menggunakan akalku dan tidak berputus asa,” kata 
Mu‘a>z.26 
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Abu al-A‘la>al-Maudu>di> juga mengungkapkan sebagaimana dikutip Humaidi 
Tata Pangarsa bahwa sumber-sumber moral yang baik. Pertama, bimbingan Tuhan, 
sebagai sumber pokok. Bimbingan Tuhan meliputi al-Qur’an dan Sunnah Nabi saw. 
Kedua, pengalaman, rasio dan intuisi manusia, sebagai sumber tambahan atau 
sumber pembantu dalam membangun moral yang baik.
27
 
Dengan demikian, sumber pendidikan moral menurut al-Gaza>li>> adalah wahyu 
al-Qur’an sebagai otoritas utama dalam pembentukan moral. Adapun peran rasio 
(akal) hanya sebagai sumber pendukung dalam tindakan etis-manusia. Dalam hal ini, 
rasio (akal) berperan memberikan keseimbangan dan rohani yang bersih kepada 
seseorang sehingga melahirkan moral yang baik.  
4. Kurikulum Pendidikan Moral 
Secara spesifik al-Gaza>li> >memang tidak pernah memberikan penjelasan 
tentang apa yang dimaksud dengan kurikulum. Oleh karena itu, untuk memahami 
pemikiran atau konsep kurikulumnya perlu menelaah tulisan-tulisan al-Gaza>li>> 
terutama dalam karya monumentalnya Ih}ya >’‘Ulu>m al-Di>n.  
Ketika menguraikan tentang adab belajar menuntut ilmu, al-Gaza>li> dalam 
magnum opusnya mengungkapkan sepuluh poin tugas seorang penuntut ilmu. Di 
antara poin tersebut adalah seorang penuntut ilmu mengarahkan perhatiannya 
dengan sungguh-sungguh kepada tiap-tiap disiplin ilmu, agar dapat mengetahui 
tujuannya masing-masing. Mengedepankan yang terpenting dan memperdalam 
pengetahuan mengenai hal tersebut, tanpa menutup mata dari berbagai disiplin ilmu 
lainnya. 
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Mengenai ilmu yang wajib dipelajari oleh setiap orang adalah ilmu kalam 
atau teologi bagi para teolog, fikih bagi fukaha, ilmu tentang al-Qur’an bagi ahli 
tafsir, ilmu tentang hadis dan lain-lainnya.
28
 
Pandangan al-Gaza>li> tersebut menunjukkan bahwa ia cenderung memberi 
penekanan terhadap disiplin ilmu tertentu. Ia menghendaki agar seorang lebih 
mengutamakan ilmu-ilmu yang lebih penting dan wajib. Namun ia juga membuka 
ruang kepada seseorang untuk mempelajari berbagai disiplin ilmu lainnya.  
Pandangan al-Gaza>li> tersebut menunjukkan bahwa al-Gaza>li>> merumuskan 
kurikulum dengan tidak memperbolehkan melibatkan diri dalam berbagai macam 
ilmu secara bersamaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa al-Gaza>li> sangat 
menekankan profesionalitas dan spesifikasi disiplin keilmuan. 
Kurikulum pendidikan yang disusun al-Gaza>li>> terkait dengan pandangannya 
mengenai tujuan pendidikan moral, yakni mendekatkan diri kepada Allah. Menurut 
al-Gaza>li>>, mendekatkan diri kepada Allah merupakan tolok ukur kesempurnaan 
manusia. Untuk mencapai kesempurnaan tersebut dibutuhkan sebuah jembatan yang 
dapat mengantarkan seseorang mencapai hal tersebut yang disebut dengan ilmu 
pengetahuan. Keilmuan dan kesempurnaan tersebut merupakan tolok ukur kedekatan 
seseorang kepada Allah.  
Dari sini dapat dipahami bahwa pendidikan dalam pandangan al-Gaza>li> 
merupakan jalan satu-satunya untuk menyempurnakan manusia. Dengan kata lain, 
kesempurnaan manusia sangat ditentukan oleh pengetahuan yang diperolehnya. Al-
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Gaza>li>> mendasarkan pemikirannya bahwa kurikulum pendidikan harus disusun sesuai 
dengan pertumbuhan dan perkembangan psikisnya.  
Dengan demikian, ilmu harus diletakkan kembali pada tempatnya yang 
sesuai. Terkait dengan kurikulum pendidikan, secara umum penggolongan ilmu 
dikelompokkan ke dalam dua kelompok besar yaitu, ilmu syariah dan ilmu non 
syariah. 
Oleh karena itu, al-Gaza>li>> berkesimpulan bahwa ilmu yang paling utama 
adalah ilmu agama (syariah) dengan segala cabangnya, karena hanya dapat dikuasai 
dengan akal yang sempurna dan daya tangkap yang jernih. Akal adalah bekal 
manusia yang mulia, karena dengan akal itulah amanah Allah dibebankan kepada 
manusia, dan dengan akal pula seseorang dapat berada disisi Allah swt. 
Mengenai wilayah jangkauan akal kiranya tidak perlu diragukan. Manfaatnya 
adalah kebahagiaan di dunia dan akhirat. Diketahui bahwa wujud yang termulia 




Dalam menyusun kurikulum, al-Gaza>li>> memberikan perhatian khusus pada 
ilmu-ilmu agama dan etika sebagaimana dilakukannya terhadap ilmu-ilmu yang 
sangat menentukan bagi kehidupan masyarakat. Dengan kata lain, ia menekankan 
sisi yang faktual dan niscaya dalam kehidupan.  
Kewajiban menuntut ilmu bukan karena keuntungan di luar hakikatnya, 
tetapi karena menuntut ilmu merupakan bagian dari hakikatnya sendiri. Sebaliknya, 
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al-Gaza>li>> tidak mementingkan ilmu-ilmu yang berbau seni atau keindahan, sesuai 
dengan sifat pribadinya yang memiliki kecenderungan kea rah tasawuf dan zuhud..
30
 
Dari sifat dan corak ilmu-ilmu yang dikemukakan diatas, terlihat dengan 
jelas, bahwa materi keilmuan yang seharusnya diajarkan dan disertakan ke dalam 
kurikulum didasarkan pada dua kecenderungan sebagai berikut: 
Pertama, kecederungan agama dan tasawuf. Kecenderungan ini membuat al-
Gaza>li>> menempatkan ilmu-ilmu agama di atas segalanya, dan memandangnya 
sebagai alat untuk mensucikan diri dan membersihkan seseorang dari pengaruh 
kehidupan dunia.
31
 Dengan kecenderungan ini, al-Gaza>li>> sangat mementingkan 
pendidikan moral karena ilmu ini bertalian erat dengan pendidikan agama. 
Kedua, kecenderungan pragmatis. Kecederungan ini tampak dalam karya 
tulisnya. Al-Gaza>li>> beberapa kali mengulang penilaiannya terhadap ilmu berdasarkan 
manfaatnya bagi manusia, baik untuk kehidupan di dunia, maupun kehidupan di 
akhirat. Ia juga menjelaskan bahwa ilmu netral/non syariat yang tidak dipergunakan 
pemiliknya pada hal-hal yang bermanfaat merupakan ilmu yang tak bernilai.  
Bagi al-Gaza>li>>, setiap ilmu harus dilihat dari segi fungsi dan kegunaannya 
dalam bentuk amaliah. Setiap amaliah yang disertai ilmu itu harus pula disertai 
dengan kesungguhan dan niat yang tulus ikhlas. Hal ini terlihat dalam ungkapannya 
sebagai berikut:  
ىكله مهلك نولماعلاو نولماعلا لاإ ىكله مهلك سانلاف نوصلخلما لاإ ىكله مهلك نولماعلاو نولماعلا لاإ32  
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Seluruh manusia akan binasa kecuali yang berilmu, dan seluruh orang yang 
berilmu akan binasa kecuali yang beramal, dan seluruh orang yang beramal 
akan binasa kecuali orang yang ikhlas… 
Dengan melihat sisi pemanfaatan dari suatu ilmu ini, al-Gaza>li>> tergolong 
sebagai penganut paham pragmatis teologis, yaitu pemanfaatan yang didasarkan atas 
tujuaan keagamaan. Hal ini tidak dapat dilepaskan dari sikapnya sebagai seorang 
sufi yang memiliki tren praktis dan faktual. 
Penjelasan al-Gaza>li> bahwa ilmu itu wajib dituntut bukan karena keuntungan 
dari luar, tetapi karena hakikatnya sendiri. Pada point ini, ia tidak menekankan atau 
menganjurkan ilmu-ilmu yang berbau kesenian dan keindahan yang bersifat netral 
non syariat. 
5. Metode Pendidikan Moral 
Perhatian al-Gaza>li> terhadap pendidikan moral sejalan dengan kecenderungan 
pendidikan secara umum, yaitu prinsip-prinsip yang berkaitan secara khusus dengan 
sifat yang harus dimiliki oleh seorang pendidik dalam melaksanakan tugasnya. Hal 
tersebut mendapatkan perhatian khusus dari al-Gaza>li>> karena ia berpegang pada 
prinsip bahwa pendidikan merupakan kerja yang memerlukan hubungan yang erat 
antara dua pribadi, yaitu guru dan murid. Dengan demikian, faktor utama yang 
menjadi bagian dari metode pengajaran pendidikan moral yang amat penting bagi al-
Gaza>li>> adalah: 
a) Metode Keteladanan 
Pentingnya keteladanan utama dari seorang guru proses pengajaran. 
Menurutnya mengajar adalah pekerjaan yang mulia dan tugas yang paling agung. 
76 
 
Pendapat al-Gaza>li>> tersebut dikuatkan dengan beberapa ayat al-Qura’an. Lebih 
lanjut al-Gaza>li>> mengatakan bahwa wujud yang paling mulia di permukaan bumi ini 
adalah manusia, dan bagian fundamental dari manusia adalah hatinya. Seorang 
pendidik bertugas menyempurnakan, menghias, mensucikan dan mengantarkan serta 
mendekatkan seseorang kepada Allah swt.
33
 Aktivitas mendidik merupakan bentuk 
lain dari pengabdian manusia kepada Tuhan dan menjujung tinggi perintah-Nya. 
Menurutnya, Allah telah menghiasi hati seorang alim dengan ilmu-Nya. 
b) Metode Pembiasaan 
Metode pembiasaan merupakan metode yang menekankan pelatihan terhadap 
seseorang untuk mebiasakan dirinya dengan budi pekerti dan meninggalkan 
kebiasaan yang buruk melalai bimbingan dan latihan. Mengenai metode ini, al-
Gaza>li>> memandang bahwa semua moral keagamaan tidak akan meresap ke dalam 
jiwa kecuali dengan melakukan pembiasan yang baik meninggalkan kebiasaan buruk. 
Untuk menopang proses pembentukan kebiasaan bagi seseorang, al-Gaza>li>> 
mengemukakan beberapa prinsip yang perlu dilakukan oleh pendidik yaitu: 
hendaknya seorang guru memberikan dorongan atau pujian, memberikan teguran 
secara bijaksana, tidak berbuat buruk secara sembunyi-sembunyi, tidak 
membanggakan apa yang dimiliki. 
c) MetodePenyucian Diri 
Metode penyucian diri dikenal dengan metode kesufian yang bercorak 
spiritual religius dan bertujuan untuk meningkatkan kualitas pribadi mendekati citra 
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insan ideal. Pelatihan disiplin diri menurut al-Gaza>li> dilakukan melalui dua jalan 
yakni al-Muja>hadah34 dan riyadah.35 Kegiatan penyucian diri ini membutuhkan 
bimbingan seorang guru atau mursyid.
36
 
4. Syarat Pendidik Moral 
Al-Gaza>li>> memandang bahwa pendidikan moral harus dimulai di lingkungan 
keluarga, mulai dari pemeliharaan dan penjagaan makanan yang dikonsumsi. 
Makanan merupakan bagian penting dalam mendidik akhlak (moral), karena 
makanan yang baik akan menjadi gen yang baik bagi perkembangan generasi. Selain 
itu faktor lingkungan adalah hal yang sangat urgen dalam memberikan pendidikan 
moral.
37
 Pergaulan dan lingkungan mempunyai andil yang besar dalam membentuk 
kepribadian seseorang. Setelah itu barulah diberikan pendidikan formal di sekolah-
sekolah.  
Lingkungan keluarga (peran orang tua) merupakan tempat pertama bagi 
pembentukan moral seseorang. Selain itu, lingkungan pendidikan (sekolah) juga 
menjadi salah satu indikator yang sangat penting dalam pembentukan moral anak.  
Pendidik dalam pendidikan merupakan komponen yang sangat menentukan 
keberlangsungan proses pembelajaran. Oleh karena itu, al-Gaza>li> mengemukakan 
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beberapa syarat yang harus dimiliki seorang pendidik sebagai teladan yang baik, di 
antaranya:  
Pertama, seorang pendidik harus memiliki belas kasih kepada peserta didik 
peserta didiknya, serta memperlakukan mereka seperti anaknya sendiri. Dalam hal 
ini, seorang pendidik mengajarkan ilmu keagamaan (ukhrawi), atau ilmu-ilmu dunia 
(duniawi) dengan mengarahkan kepada kebaikan akhirat. Pendidikan yang hanya 
berorientasi kepentingan dunia semata dapat membinasakan diri sendiri dan juga 
murid-muridnya jika hanya mengejar kepentingan dunia semata. Oleh karena itu, 
seorang pendidik yang berorientasi pada kepentingan akhirat akan senantiasa 
menempuh perjalanan hidupnya di dunia demi sebuah kebahagiaan akhirat.
38
 
Kedua, seorang pendidik harus ikhlas dalam menjalankan tugasnya sebagai 
pendidik. Dalam hal ini seorang guru mengikuti teladan dan contoh dari akhlak 
Rasulullah. Seorang pendidik tidak diperkenankan menuntut upah bagi aktivitas 
mengajarnya. Aktivitas mengajarnya hanya semata berorientasi mencari keridhaan 
Allah swt serta mendekatkan diri kepada-Nya.
39
 
Ketiga, seorang pendidik harus senantiasa memberikan nasihat kepada 
muridnya. Seorang pendidik harus mengingatkan, bahwa tujuan pendidikan adalah 
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Keempat, seorang pendidik harus bersikap lemah lembut kepada setiap 
murid. Seorang pendidik harus mencegah anak didiknya keburukan dengan cara yang 
halus berupa sindiran, dan tidak dengan kekerasan.
41
 
Kelima, seorang pendidik tidak boleh merendahkan disiplin ilmu lainnya, 
diluar dari keahliannya dihadapan para muridnya. Seperti ahli bahasa memandang 
rendah ilmu fikih, dan guru ilmu fikih merendahkan ilmu hadis.
42
 
Keenam, seorang pendidik mengajarkan anak didiknya sehingga mencapai 
kemampuan pemahaman mereka. Seorang guru tidak menyampaikan suatu materi 
kepada murid yang tidak terjangkau oleh akalnya. Jadi seorang guru menyampaikan 
pelajaran kepada muridnya dengan cara yang mudah dimengerti. Demikian halnya 




Ketujuh, seorang pendidik harus bijaksana. Seorang pendidik mengajarkan 
kepada para muridnya yang berkemampuan terbatas dengan sesuatu yang jelas, 
lugas, dan sesuai dengan tingkat pemahamannya yang terbatas.
44
 
Kedelapan, seorang pendidik harus mengamalkan ilmunya. Sebagai teladan 
bagi muridnya, seorang guru harus melakukan terlebih dahulu apa yang 
diajarkannya. Karena ilmu dapat diserap dengan mata batin, dan amal dapat 
disaksikan melalui pandangan mata lahir.
45
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Beberapa pendapat al-Gaza>li>> kelihatan berbeda dengan teori yang 
berkembang saat ini, seperti tidak diperbolehkannya seorang pengajar memperoleh 
upah, menjadikan ilmu sebagai alat untuk mencari kedudukan, kekuasaan, 
kemasyhuran dan lain-lain. 
B. Konsep Pendidikan Moral Menurut Émile Durkheim  
Moral dalam filsafat Durkheim memiliki peranan terpenting. Pengekangan 
atau wewenang yang diterapkan oleh kesadaran kolektif jelas terlihat dalam bidang 
moral. Keberadaan fakta-fakta moral tidak dapat dipungkiri, tetapi ia hanya hidup 
dalam konteks sosial. Durkheim berpandangan bahwa moralitas dalam segala 
bentuknya tidak dapat hidup kecuali dalam konteks masyarakat. Fakta-fakta 
tersebut tidak akan mengalami perubahan kecuali dalam hubungannya dengan 
kondisi-kondisi sosial.
46
 Dengan kata lain, moralitas tidak lahir dan bersumber pada 
individu, melainkan bersumber pada masyarakat dan menjadi bagian dari gejala 
masyarakat.  
1. Hakikat Pendidikan Moral 
Pemikiran Émile Durkheim tentang konsep pendidikan menitikberatkan pada 
aspek moralitas. Émile Durkheim sebagaimana yang dikutip George Ritzer dan 
Douglas J. Goodman mendefinisikan pendidikan sebagai proses yang menekankan 
perolehan individu terhadap alat-alat fisik, intelektual, dan moral yang merupakan 
poin terpenting dalam pendidikan. Eksistensi moral bagi individu sangat diperlukan 
agar dapat berperan dalam masyarakat.
47
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Durkheim meyakini bahwa pendidikan merupakan sarana sosial untuk suatu 
tujuan sosial pada suatu masyarakat yang menjamin kelangsungan hidupnya. 
Pendidikan tidak hanya sekedar membantu mengembangkan individu sesuai dengan 
kodratnya, atau hanya membantu menyingkap segala kemampuan tersembunyi pada 
setiap individu,tetapi pendidikan juga mampu mencetak makhluk baru.
48
 
Durkheim sebagaimana dikutip Moh. Fadil dan Triyo Suprayitno 
mengungkapkan bahwa pendikan adalah hak setiap individu dan merupakan alat 
untuk mengembangkan kesadaran individu dan kesadaran sosial sehingga 
menciptakan stabilitas kedisiplinan dan keutuhan secara bermakna.
49
 
2. Tujuan Pendidikan Moral 
Durkheim seringkali disebut sebagai juru bicara paradigmatik dari mereka 
yang mengembangkan konsepsi sosial dalam menyikapi persoalan-persoalan moral. 
Atribusi demikian cukup beralasan jika dikaitkan dengan pelbagai pandangan 
Durkheim. Di antara pandangan Durkheim adalah pandangannya bahwa tujuan-
tujuan moral adalah segala sesuatu yang bertalian dengan masyarakat. Ranah moral 
akan berkembang bersamaan dengan ranah sosial. Moralitas dimulai dari 
keterlibatan seseorang pada masyarakat, bukan tindakan-tindakan yang 
merefleksikan kepentingan individu semata. 
Émile Dukheim mengungkapkan bahwa proses sosialisasi harus dilihat 
sebagai faktor yang hakiki dari pembentukan gagasan, perasaan, hasrat yang lebih 
tinggi dan watak. Selain itu teori Émile Durkheim menyatakan bahwa: 
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a)  Seseorang dikatakan sebagai manusia ketika hidup bermasyarakat. 
b) Seseorang dianggap sebagai makhluk bermoral ketika hidup bermasyarakat. 
c) Tanpa masyarakat, moralitas tidaklah memiliki tujuan, tugas dan akar. 
d) Moralitas diciptakan oleh masyarakat dan ditujukan untuk masyarakat. 
e) Moralitas sosial tidak selalu sama dengan moralitas konvensional.50 
Pernyataan ini memunculkan pandangan bahwa Émile Durkheim lebih 
melihat makhluk individual sebagai makhluk prasosial.Tanpa masyarakat, moralitas 
tidak akan tercipta, karena tujuan tindakan moral adalah masyarakat. Durkheim 
mengungkapkan bahwa masyarakat tidak bisa direduksi hanya sebagai kumpulan 
individu-individu semata, melainkan harus dipandang sebagai makhluk baru yang sui 
generis, dengan ciri khasnya sendiri yang berbeda dari ciri khas anggota-anggota, 
dengan individualitas sendiri.  
Argumentasi yang diajukan Durkheim adalah bahwa kombinasi elemen-
elemen dengan cara apapun akan menghasilkan sifat-sifat baru yang sama sekali 
berbeda dengan sifat masing-masing elemen pembentuknya. Oleh karena itu, 
kombinasi tersebut menjadi sesuatu yang melalui penggabungan-penggabungan 
pembentuknya. Dalam proses penggabungan dan peleburan, terjadi kontak dan 
interaksi antara masing-masing individu yang melibatkan tindakan, pikiran, maupun 
perasaan sehingga melahirkan kesadaran kolektif.
51
 
Dengan demikian, masyarakat menjelma menjadi makhluk moral yang 
memiliki beragam ide, tindakan, dan perasaan yang khas yang tidak pernah menjadi 
ciri individu yang hidup terpisah-pisah. Pada kondisi demikian, masyarakat menjadi 
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tujuan tindakan moral yang harus dipandang sebagai sesuatu yang diinginkan dalam 
dan pada dirinya.Tidak hanya karena berguna bagi individu.  
Dalam keterikatannya dengan masyarakat, setiap individu harus mempunyai 
kepentingan. Keterikatan hanya mungkin terealisasi ketika manusia rela menjadi 
sesuatu yang bukan dirinya. Sebab dalam kenyataannya mengaitkan diri dan 
makhluk lain selalu berarti pada tingkatan bergabung atau menyatu bersamanya, 
bahkan siap dan bersedia menggantikan dan menjadi makhluk tersebut ketika 
keterikatan tersebut menuntut pengorbanan.
52
 
Pandangan Durkheim tersebut tentunya menyisakan pertanyaan. Bagaimana 
mungkin keterikatan demikian bisa mengendap dalam kesadaran individu, jika 
masyarakat sebagai tujuan moral berada di atas dan berbeda dengan individu? 
Apakah kepentingan pribadi harus dikorbankan karena kepentingan masyarakat? 
Durkheim mengakui adanya perbedaan antara individu dan masyarakat. 
Namun perbedaan tersebut tidak dapat diletakkan pada posisi resiprokal 
(bertentangan). Demikian halnya, makhluk tersebut tidak dapat diletakkan pada 
posisi antagonis. Durkheim juga menolak statemen yang menyatakan bahwa 
individu sendirilah yang hanya mengidentifikasi hakikat dirinya. Sebaliknya, 
individu tidak dapat sepenuhnya merealisasikan dan menjadi dirinya sendiri kecuali 
melibatkan diri dalam masyarakat. 
Hal serupa juga terjadi pada ilmu pengetahuan. Ia terbentuk dan berkembang 
sebagai hasil dari tujuan kolektif. Masyarakatlah yang membentuknya seraya 
mendesak para anggotanya untuk terus belajar. Demikian pula peradaban dilahirkan, 
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dilestarikan, dan diwariskan masyarakat kepada individu. Peradaban merupakan 
kumpulan dari segala sesuatu yang dipandang Émile memiliki nilai tertinggi serta 
merupakan pertautan dari nilai-nilai kemanusiaan.
53
 
Oleh karena itu, untuk menjadi manusia yang baik, individu harus segera 
menyatu dengan masyarakat yang merupakan sumber utama kehidupan moral dan 
mental yang menjadi ciri manusia. Dari masyarakatlah berasal segala sesuatu yang 
paling baik dalam diri manusia. Berawal dari masyarakat pulalah keseluruhan segala 
tingkah laku manusia. 
Seseorang hanya akan bertindak efektif demi kepentingan masyarakat ketika 
menggabungkan usaha- usaha individu sehingga tercipta tindakan kolektif. Tindakan 
tersebut tidak hanya memiliki pengaruh lebih luas, melainkan di dalamnya juga 




Dengan demikian, pendidikan moral menurut Émile Durkheim bertujuan 
untuk membentuk dan menciptakan makhluk baru (Elle Cree Dans I Homme Un Etre 
Nouveau) yang memiliki rasa solidaritas dan disiplin yang tinggi untuk tujuan-
tujuan sosial. 
3. Sumber Pendidikan Moral 
Gagasan Émile Durkheim tentang pendidikan difokuskan pada pendidikan 
moral yang rasional, bukan pendidikan yang didasarkan pada agama dan wahyu. 
Secara ekslusif, pendidikan bersandar pada gagasan, sentimen, dan praktik-praktik 
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berdasarkan perhitungan nalar semata. Dengan demikian, pendidikan rasional 
murnimenjadi titik penekanannya.
55
 Bagi Dukheim, moralitas merupakan fakta 




Teori Durkheim tentang moral murni berlandaskan masyarakat. Bagi 
Durkheim, masyarakat adalah tujuan dari semua tindakan moral. Semua tindakan 
moral adalah suatu sistem aturan-aturan perilaku, tetapi tidak sebaliknya, semua 
aturan perilaku bersidat moral.
57
 
4. Kurikulum Pendidikan Moral 
Materi pendidikan moral menurut Émile Durkheim bukanlah suatu materi 
yang harus dicantumkan dalam kurikulum atau pengajar tertentu, akan tetapi hal ini 
merupakan kurikulum tersembunyi (hidden curiculum). Karena itu, setiap guru harus 
memberikan contoh yang baik kepada anak didik, baik dari aspek tingkah laku, 
pengetahuan, saling menghormati dan lain sebagainya. Di dalam sebuah instansi 
pendidikan, tanggung jawab pokok dalam pembentukan moral tidaklah terletak pada 
kegiatan intra kurikuler akan tetapi pada pengajar. 
Selanjutnya melalui kurikulum tersembunyi (hidden curriculum), seorang 
pengajar harus memiliki pandangan atau sikap yang terbuka dan tegas tentang segala 
sesuatu yang berkenaan dengan benar dan salah, serta membiasakannya bertingkah 
laku pro-sosial. Masyarakat juga harus senantiasa disosialisasikan secara efektif 
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Hal lain yang juga paling menonjol mengenai materi pendidikan moral 
menurut pandangan Émile Durkheim adalah tidak adanya daftar panjang tentang 
aturan-aturan yang harus ditransmisikan terhadap peserta didik. Melalui berbagai 
artikelnya, nampaknya Durkheim tidak mengedapankan isi materi tertentu yang 
diaplikasikan dalam sebuah kurikulum pendidikan moral. Materi pendidikan moral 
tidak harus memuat aturan panjang yang harus didikte, akan tetapi lebih 
menekankan prosedur-prosedur dan pendekatan-pendekatan yang memiliki 
keterkaitan dengan situasi-situasi moral. Oleh karena itu, materi pendidikan moral 
lebih bersumber pada norma-norma, kaidah-kaidah yang berlaku dalam masyarakat.  
5. Metode Pendidikan Moral 
Sebagai seorang pemikir, sosiolog dan filsuf, perhatian Durkheim 
tercurahkan pada moralitas. Hubungan sosial dan moralitas merupakan benang 
merah yang selalu tampak jelas dalam karya-karyanya.  
Untuk membangun unsur-unsur moralitas pada setiap individu, Durkheim 
menawarkan beberapa metode, yaitu: 
a) Metode Kedisiplinan (pembiasaan) 
Bagi Durkheim, disiplin memiliki dua unsure. Pertama, keinginan adanya 
keteraturan, dan kedua, penguasaan diri.59 Fungsi dari sikap kedisiplinan tidak hanya 
sebagai prosedur sederhana yang dapat membuat individu bekerja, dengan 
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merangsang kemauannya untuk menaati instruksi. Sebaliknya, disiplin merupakan 
suatu instrumen yang sangat esensial dalam pendidikan moral.
60
 
Oleh karena itu, bagi Durkheim, sikap disiplin (pembiasaan) harus dilatih 
sejak dini untuk menaati kaidah peraturan tentang otoritas moral pada tingkat 
lingkungan keluarga dan institusi pendidikan. 
b) Metode Hukuman  
Hukuman diperlukan untuk lebih menaati kaidah peraturan dan otoritas yang 
inheren, sehingga setiap individu mematuhi peraturan tersebut secara spontan dan 
mempunyai rasa hormat terhadap peraturan. Meskipun keberadaan hukuman tidak 
menjamin segala sesuatu berjalan baik, namun hukuman diharapkan sekurang-
kurangnya dapat mencegah terjadinya pelanggaran peraturan yang telah ditetapkan 
dalam mencapai disiplin dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
61
 
Pemberlakuan hukuman bukan berarti membuat orang lain menderita secara 
jasmani dan ruhani, karena hal tersebut bertentangan dengan tujuan moral 
pendidikan, yaitu menghargai martabat manusia. Hukuman hanyalah simbol yang 
dari keadaan batin. Oleh karena itu, penerapan hukuman tidak diperbolehkan dalam 
dosis terlalu berat, tetapi dilakukan dengan cara bijaksana. 
c) Metodepenggunaan lingkungan sekolah dalam menumbuhkan solidaritas 
individu 
Untuk membentuk unsur moralitas sebagai pengikat kelompok sosial, Émile 
Durkheim menempatkan sekolah sebagai sarana pelatihan anak untuk selalu merasa 
dirinya berada di lingkungan masyarakat luas, sehingga mempunyai solidaritas 
tinggi terhadap orang lain.
62
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Lingkungan sekolah yang terdiri dari berbagai individu yang melakukan 
aktifitas bersama, dapat dijadikan sarana yang tepat untuk menanamkan kepada 
setiap individu kebiasaan hidup berkelompok, kebutuhan untuk terikat dengan 
kekuatan-kekuatan kolektif.  
d)  Metode keteladanan 
Émile Durkheim berpandangan, dalam pendidikan moral, keteladanan yang 
ditunjukkan oleh seorang pendidik merupakan faktor penting yang berpengaruh 
terhadap berhasil tidaknya pendidikan moral. Menurutnya, pendidik adalah agen 
moral masyarakat, mata rantai yang sangat penting dalam pembentukan moral dan 
pengalihan budaya.  
Setiap individu dapat mempelajari nilai-nilai moral dan perilaku apabila 
pendidik mampu mengajarkan secara aktif nilai-nilai moral tersebut. Menurut 
Bennet (penganut pandangan Durkheim), para penganut Émile Durkheim percaya 
bahwa proses pengajaran moral dapat difasilitasi dengan cara memberikan contoh 
karakter dan perilaku personalnya.
63
 
Mengenai penggunaan metode keteladanan, kebanyakan tokoh yang 
memandang bahwa metode pembiasaan dan keteladanan adalah hal yang sangat 
penting dalam rangka pembentukan moralitas yang baik. Abdullah Nasih Ulwan 
sebagaimana dikutip Novan Ardi Wiyani & Barnawi mengungkapkan bahwa 
ada lima metode dalam pendidikan moral yang diharapkan dapat mempersiapkan 
individu yang baik secara moral, mental, spiritual, dan etos sosial.
64
 Di antara 
metode tersebut: 
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(1) Pendidikan dengan keteladanan 
(2) Pendidikan dengan adat kebiasaan 
(3) Pendidikan dengan nasehat 
(4) Pendidikan dengan perhatian dan pengawasan 
(5) Pendidikan dengan hukuman 
Zakiah Daradjat juga mengungkapkan sebagaimana yang dikutip oleh Novan 
Ardi Wiyani & Barnawibahwa untuk membentuk moral yang baik, ada beberapa 
metode yakni; metode pembiasaan dan pengulangan terhadap apa yang dianggap 
baik, metode kebebasan yakni anak didik diberi otonomi dalam menentukan mana 
yang baik dan mana yang buruk.
65
 
6. Syarat Pendidik Moral 
Mengenai pendidik moral menempati peran yang sentral dalam sistem 
pemikiran Durkheim. Hal ini dapat dibuktikan dengan berbagai pandangannya 
tentang filsafat sosial, epistemologi dan sosiologi. Bagi Durkheim, pendidikan 
merupakan proses pengembangan kadar intelektualitas, dan kondisi moral yang 
diharapkan oleh lingkungan sosialnya. Dalam proses menjadi pribadi berpengetahuan 
dan bermoral, tidak ada kekuatan lain yang mampu membentuk dan mempengaruhi 
kecuali masyarakat. Pendidik merupakan agen masyarakat, mata rantai yang sangat 
penting dalam peralihan budaya.
66
 
Tugas pendidik adalah menciptakan makhluk sosial dan bermoral. Seorang 
pendidik memiliki posisi yang amat sentral dengan tugas dan kekuasaannya yang 
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demikian besar. Oleh karena itu, Durkheim memandang bahwa seorang pendidik 
seharusnya memiliki beberapa kualitas pokok.
67
 
Kualitas yang pertama adalah apa yang disebut dengan otoritas moral. 
Seorang pendidik harus menjadi simbol dan sekaligus menjadi contoh, baik dalam 
upaya menjadikan dirinya sebagai lambang idola maupun pemenuhan tugas sehari-
hari dalam mewujudkan ketertiban dan efisiensi. Oleh karena itu guru harus dibekali 
dengan otoritas moral, karena tanpa otoritas, seorang pendidik tidak akan mungkin 
dapat mendidik atau mengembangkan individu ke arah sifat-sifat yang dibutuhkan 
bagi kehidupan moral. 
Kualitas pokok yang kedua adalah totalitas dalam berusaha. Mendidik 
bukanlah sekedar mentransmisikan fakta, akan tetapi lebih merupakan aktivitas 
organis dan sintesis. Oleh karena itu, perlu diperhatikan totalitas kepribadian 
individu. 
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BAB IV 
PERBANDINGAN KONSEP PENDIDIKAN MORAL MENURUT  
AL-GAZA<LI<> DAN ÉMILE DURKHEIM  
A. Persamaan dan Perbedaan Konsep Pendidikan Moral menurut al-Gaza>li> dan Émile 
Durkheim  
Kedua tokoh tersebut memandang signifikansi pendidikan moral bagi dasar 
kesejahteraan kehidupan bersama dalam menghadapi kehidupan modern saat ini. 
Meski demikian terdapat persamaan dan perbedaan kedua tokoh tersebut mengenai 
konsep pendidikan moral.  
Oleh karena itu, melalui analisis mendalam terhadap pandangan al-Gaza>li> 
maupun Durkheim tentang pendidikan moral, akan terlihat sisi persamaan dan 
perbedaan pemikiran moral kedua tokoh tersebut. 
1. Hakikat Pendidikan Moral 
Pendidikan moral al-Gaza>li> lebih bernuansa religius dan bertumpu pada sisi 
kejiwaan setiap individu. Hal ini terlihat jelas pada pandangannya tentang  moral. 
Bagi al-Gaza>li> moral memiliki kriteria dan baginya kriteria moral itu adalah 
kemantapannya di dalam jiwa sehingga setiap perbuatan tercipta dengan mudah 
tanpa didahului oleh pemikiran. Pendidikan moral dalam pandangan al-Gaza>li> 
merupakan proses memanusiakan manusia dan mencetak manusia sempurna yang 
mempunyai kepribadian yang baik, kesucian jiwa dan senantiasa mendekatkan diri 
kepada Allah swt. 
Berbeda dengan al-Gaza>li>, Émile Durkheim yang merupakan sosiolog 
berpandangan  bahwa moral adalah suatu fakta sosial yang kehadirannya terlepas 
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dari keinginan subyektif. Bagi Durkheim, moral adalah salah satu fakta sosial yang 
terdiri atas aturan atau kaidah-kaidah dalam tindakan etis manusia, sehingga 
memuculkan sikap disiplin pada masyarakat. Sedangkan pendidikan menurut 
Durkheim adalah sarana sosial untuk mencapai tujuan sarana sosial dengan 
kelangsungan hidup masyarakat. Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
pendidikan moral yang digagas oleh Durkheim adalah bersifat sosial yang 
menekankan pada solidaritas kelompok atau masyarakat.  
Dengan demikian, jelas terlihat perbedaan kedua tokoh tersebut tentang 
hakikat pendidikan moral. Perbedaan tersebut sangat dipengaruhi latar belakang 
kondisi sosial politik keduanya. Kondisi sosial politik masyarakat kedua tokoh 
tersebut sangat mempengaruhi corak berpikir keduanya dalam merumuskan 
pandangan tentang pendidikan moral.  
Sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumnya, al-Gaza>li> adalah seorang 
sufi yang juga menekuni filsafat, hakikat manusia dan hubungannya  dengan ilmu 
pengetahuan. Latar belakang kehidupan al-Gaza>li> diwarnai pertikaian mazhab yang 
saling mengkafirkan dan pertikaian tersebut berporos pada persoalan keyakinan atau 
agama. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika pandangan-pandangan al-Gaza>li>, 
khususnya tentang pendidikan moral bercorak spritual dan mistik dan bernuansa 
tasawuf.  
Sementara Émile Durkheim yang berlatar belakang sosiologi, berangkat dari 
penyelidikan terhadap krisis moral yang melanda bangsanya (Prancis). Kegagalan 
revolusi Prancis berdampak pada moral masyarakat. Semangat Durkheim untuk 
memperbaiki moral bangsanya tidak pernah pudar. Oleh karena itu, Durkheim 
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berusaha menanamkan pendidikan moral dalam menata perilaku masyarakat 
bangsanya. 
2. Tujuan Pendidikan Moral 
Perumusan tujuan pendidikan pada hakikatnya merupakan rumusan filsafat 
atau pemikiran yang mendalam tentang pendidikan. Oleh karena itu, perumusan 
suatu tujuan dapat dipahami melalui bangunan filsafat yang mendasarinya. 
perumusan tujuan ini akan mengantarkan pada penentuan model kurikulum, metode 
serta syarat-syarat dan lainnya yang berkaitan dengan pendidikan moral 
sebagaimana akan dibahas pada poin berikutnya.  
Inti yang merupakan tujuan akhir pendidikan moral dalam pandangan al-
Gaza>li>, yaitu; pertama, tercapainya kesempurnaan insani yang bermuara pada 
pendekatan diri kepada Allah, kedua, kesempurnaan insani yang bermuara pada 
kebahagiaan  dunia akhirat.
1
  
Dalam hal ini, terlihat bahwa al-Gaza>li> mempunyai misi untuk mengajarkan 
dan mengantarkan manusia kepada sasaran-sasaran yang merupakan tujuan akhir dan 
esensi pendidikan moral. Tujuan ini tampak bernuansa religius dan cenderung untuk 
tidak mengatakan secara mutlak tidak menekankan orientasi keduniaan. Pendidikan 
moral yang digagas oleh al-Gaza>li> juga tidak menguraikan cara pembentukan moral 
manusia dalam kaitannya dengan masyarakat. Oleh karena itu,  pendidikan moral 
yang digagas oleh al-Gaza>li> bernuansa dan berbasis dogmatis teosentris.
2
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Berbeda dengan tujuan pendidikan moral al-Gaza>li>, Émile Durkheim lebih 
menitik beratkan tanggung jawab moral terhadap masyarakat sehingga 
memunculkan kesadaran kolektif yang dapat mengarahkan manusia mematuhi 
kaidah, norma-norma yang berlaku dalam masyarakat, serta mampu bertindak sesuai 
dengan tujuan sosial masyarakat.  
Dalam pandangan Durkheim tentang tujuan pendidikan moral yang digagas, 
kepribadian seseorang yang baik tidak tergarap secara sempurna dalam dirinya. Oleh 
karena itu, tujuan pendidikan moral yang digagas oleh Émile Durkheim berbasis 
antoposentris.
3
 Durkheim berpandangan bahwa tujuan pendidikan moral 
mengarahkan sikap dan hubungan manusia dengan sosial masyarakat. Dengan 
demikian, membangun hubungan dengan Tuhan tidak mendapat tempat dalam 
pandangan moral Durkheim. 
3. Sumber Pendidikan Moral 
Sumber yang menjadi otoritas moral baik al-Gaza>li> maupun Émile Durkheim 
sangat berbeda karena kedua tokoh tersebut berangkat dari latar belakang disiplin 
ilmu yang berbeda dalam memandang moralitas. Al-Gaza>li> adalah seorang filosof 
religius atau bisa dikatakan seorang beraliran idealis dalam menilai moralitas, 
sedangkan Émile Durkheim adalah seorang filosof sosiologis atau dikenal seorang 
yang rasional murni yang memandang moralitas itu adalah sesuatu hal yang nyata. 
Dalam pandangan al-Gaza>li>, sumber otoritas utama moral adalah wahyu atau agama. 
Masyarakat dalam hal ini bukanlah sentral utama dalam membangun tindakan etis 
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manusia. Meski demikian, al-Gaza>li> tidak menolak secara mutlak peran akal atau 
rasionalitas dalam tindakan etis manusia. Al-Gaza>li> memandang akal atau 
rasionalitas sebagai instrumen argumentatif turunan. Dengan kata lain, akal atau 
rasionalitas sebagai kontrol penyeimbang dalam melakukan tindakan etis manusia.  
Sebaliknya, Émile Durkheim berpandangan bahwa sumber yang menjadi 
otoritas utama moral adalah masyarakat. Sebagai seorang sosiolog yang rasional, 
Durkheim memandang bahwa masyarakat mampu membuat kesadaran solidaritas 
yang baik terhadap individu dalam membentuk otoritas moral, sehingga 
memanifestasikan dirinya untuk menaati kaidah-kaidah atau aturan-aturan yang ada 
dalam masyarakat. Émile Durkheim memandang masyatakat sebagai unsur 
pengganti agama, sebab Tuhan tidak dapat dijangkau dengan ilmu pengetahuan. 
Sementara manusia merupakan makhluk moral yang berakar dari realitas empirik 
yang dapat disentuh melalui penginderaan dan akal atau rasio.  
Oleh karena itu, Émile Durkheim berpandangan bahwa moralitas haruslah 
dibangun dari suatu hal yang empirik dengan mengedepankan fungsi rasio manusia, 
sehingga mudah untuk dikaji dan diamati. Karena itu, ia menolak agama sebagai 
sumber otoritas utama dalam pembentukan moral. 
Dari analisis perbedaan pandangan al-Gaza>li> dan Émile Durkheim tentang 
sumber moral, maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 
yang cukup signifikan mengenai sumber pendidikan moral. Al-Gaza>li> menjadikan 
wahyu atau agama sebagai sumber otoritas utama dalam tindakan etis manusia. 




Sebaliknya, Émile Durkheim menganggap bahwa masyarakat adalah sumber 
utama otoritas moral. Ia cenderung menolak peran agama sebagai sumber utama 
dalam tindakan moral. Ia menyamakan dan meletakkan masyarakat sebagai 
pengganti agama. 
Dengan demikian, sumber pendidikan moral menurut Émile Durkheim adalah 
masyarakat yang berlandaskan akal atau rasio dan fakta sosial dalam masyarakat. 
Oleh karena itu, pandangan moralitas Émile Durkheim bercorak rasional empirik 
murni. 
4. Kurikulum Pendidikan Moral 
Sejarah mencatat bahwa kurikulum di dasarkan pada suatu pedoman atau 
aturan. Hal ini dapat dilihat dengan menengok ke sejarah Mesir Kuno, Cina Kuno, 
Babilon. Pada masa itu didapati adanya kesamaan dalam perumusan kurikulum 
pendidikan moral dari masing-masing negara. Kurikulum tersebut didasarkan pada 
tingkat pengetahuan dari masing-masing bangsa itu.
4
 Oleh karena itu, setiap negara 
memiliki kurikulum sendiri yang berbeda dengan negara lain.  
Kurikulum pada suatu negara juga sangat terkait dengan tujuan 
pendidikannya. Demikian halnya dengan kurikulum yang digagas oleh al-Gaza>li> dan 
Émile Durkheim. Selain karena dipengaruhi oleh faktor latar belakang sosial budaya 
yang berbeda yang mempengaruhi kerangka epistemologi berpikir kedua tokoh 
tersebut, gagasan kedua tokoh tersebut juga dipengaruhi oleh perbedaan konteks 
zaman di mana mereka hidup.  
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Mengacu pada uraian mengenai potret dinamika intelektual kedua tokoh 
tersebut, al-Gaza>li> dalam menyusun kurikulum, memberi penekanan khusus pada 
ilmu-ilmu yang sangat menentukan bagi kehidupan masyarakat atau lebih 
mementingkan sisi-sisi yang faktual dalam kehidupan, yaitu aspek-aspek yang harus 
ada.  
Al-Gaza>li> menekankan aspek-aspek budaya, ia menjelaskan kenikmatan dan 
kelezatan ilmu. Ia menjelaskan bahwa ilmu itu wajib dituntut karena hakikatnya 
sendiri yang bersifat esensial bukan karena faktor ekstern yang bersifat aksidensial.  
Kurikulum yang dikonstruk oleh al-Gaza>li> merupakan cerminan kehidupannya yang 
diilhami bahkan didominasi oleh tasawuf dan zuhud terhadap dunia. 
Berbeda halnya dengan Kurikulum pendidikan moral yang digagas oleh 
Émile Durkheim yang notabennya berlatar belakang sebagai seorang sosiolog, 
Durkheim meletakkan masyarakat sebagai obyek sentral dalam tindakan moral. 
Durkheim tidak menyertakan unsur agama dalam kurikulum pendidikan moralnya. 
Dalam hal ini, Durkheim menggunakan hidden curriculum karena ia tidak 
memaparkan daftar-daftar kebaikan moral yang harus diajarkan kepada peserta 
didik. Dalam hal ini, Durkheim menekankan bahwa seorang pendidik merupakan 
idola yang patut dicontoh dalam menumbuhkan moralitas individu dan menjadikan 
masyarakat sebagai sumber pendidikan moral serta mematuhi kaidah-kaidah yang 





5. Metode Pendidikan Moral 
Terkait dengan metode pendidikan moral, al-Gaza>li> sependapat dengan Émile 
Durkheim bahwa metode pendidikan moral hendaknya didasarkan atas ketekunan,  
disiplin (kebiasaan), keteladanan peserta didik.
5
 
Meski demikian, pada satu sisi al-Gaza>li> tidak menyepakati penerapan 
metode hukuman atau pemberian ganjaran atas tindakan abnormal individu, karena 
tindakan moral manusia bagi al-Gaza>li> merupakan sesuatu yang tidak direncanakan 
dan bukan merupakan fitrah dasar manusia. Tetapi di sisi lain, Émile Durkheim juga 
tidak merumuskan metode pendidikan moral sebagaimana yang di digagas oleh al-
Gaza>li> yaitu metode pensucian jiwa. Metode penyucian jiwa ini dikenal dengan 
metode sufistik. Hal ini sangat wajar dikarenakan al-Gaza>li> adalah seorang sufi yang 
identik dengan corak intuitif, berbeda dengan Durkheim yang merupakan seorang 
sosiolog yang tentu bercorak empirik. 
6. Syarat Pendidik Moral 
Seorang pendidik dalam pandangan al-Gaza>li> maupun Émile Durkheim  
memiliki peran sentral sebagai subyek yang cukup menentukan berhasil atau 
tidaknya pendidikan moral. Pandangan tersebut berkaitan dengan konsep teacher 
centered dalam pandangan kedua tokoh tersebut tentang pendidikan moral. Konsep 
seperti ini memosisikan individu sebagai obyek yang pasif sehingga pengajaran 
moral yang berlangsung merupakan transfer dan transmisi dari seorang pendidik.  
Al-Gaza>li> dan Émile Durkheim sependapat bahwa lingkungan keluarga 
adalah langkah awal setiap individu mendapatkan pendidikan moral. Dalam 
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Emile Durkheim, Moral Education terj. Lukas Ginting, Pendidikan Moral. (Jakarta: 
Erlangga, 1990), h. 93.  
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lingkungan keluarga, peran orang tua mempunyai andil yang besar dalam 
pembentukan awal kepribadian individu dan kemudian berlanjut ke tahap pendidikan 
formal di sekolah-sekolah. Dalam hal ini, peran seorang pendidik merupakan 
indikator yang bertanggung jawab terhadap moral individu. 
Meski demikian, terdapat perbedaan yang cukup mendasar antara al-Gaza>li> 
dan Émile Durkheim dalam hal kualifikasi seorang pendidik moral. Menurut            
al-Gaza>li> seorang pendidik moral haruslah mencerminkan sifat-sifat baik dalam 
dirinya karena seorang pendidik merupakan teladan bagi peserta didiknya, dan 
seorang pendidik harus mampu mengamalkan ilmu dan amal serta berfungsi sebagai 
khalifah di permukaan bumi. Mengenai syarat seorang pendidik, seorang pendidik        
tidak hanya mempersiapkan individu yang bermoral baik dalam kehidupan dunia, 
Akan tetapi seorang pendidik juga harus membimbing anak didiknya untuk 
menghadapi kehidupan kelak di akhirat. Dengan demikian, syarat seoang pendidik 
moral menurut al-Gaza>li> adalah tidak hanya sebagai pendidik yang mendidik 
individu agar mencapai kebahagiaan dunia saja, tetapi juga untuk mencapai 
kebahagiaan di akhirat. 
Berbeda dengan al-Gaza>li>, Émile Durkheim berpandangan bahwa seorang 
pendidik seharusnya lebih menekankan kecakapan dan wewenang profesinal, seorang 
pendidik sebagai simbol idola dan teladan bagi peserta didiknya. Kualifikasi seorang 
pendidik tidak berdasar pada moral kepada Tuhan namun hanya sebatas kepribadian 
sosial masyarakat dalam mencapai tujuan sosialnya. 
Dengan demikian, terlihat bahwa al-Gaza>li> tidak hanya menekankan seorang 
pendidik agar membimbing individu agar mempunyai moral yang baik terhadap 
sesamanya, tetapi juga menumbuhkan moral yang baik terhadap Tuhan sebagai 
101 
 
penciptanya. Sedangkan Émile Durkheim lebih menekankan profesionalitas pendidik 
dalam menumbuhkan moral dan kepribadian sosial yang baik kepada setiap individu. 
Hal ini dikarenakan pandangan Émile Durkheim bahwa agama atau Tuhan adalah 
sesuatu hal yang berdiri sendiri dan mempunyai kajian tersendiri, serta tidak dapat 
digabungkan dalam pembentukan moral seseorang.  
Berdasarkan uraian-uraian mengenai konsep pendidikan moral kedua tokoh 
tersebut, secara akumulatif terlihat bahwa al-Gaza>li> melandaskan gagasan 
pendidikan moralnya pada wahyu secara menyuluruh, sedangkan Durkheim 
melandaskan pendidikan moralnya pada sosio-kultur/masyarakat, yang memberi 
penekanan pada peran utama rasio/akal. 
 Terkait dengan metodologi yang digunakan dalam mengkaji moral, al-Gaza>li> 
mengadopsi pendekatan teologi atau agama. Menurutnya, agama merupakan faktor 
yang mampu menumbuhkan moral pada manusia dan dapat mendekatkan individu 
kepada Allah, sedangkan Durkheim menggunakan pendekatan sosiologi yang 
meletakkan masyarakat sebagai sumber moralitas. Durkheim mengungkapkan bahwa 
tanpa keberadaan masyarakat, maka moral tidak akan tumbuh pada setiap individu 
karena masyarakat adalah tempat utama atau sumber utama terbentuknya moral dan 
masyrakat mampu menumbuhkan rasa solidaritas antara sesama.  
Corak pendidikan moral kedua tokoh tersebut juga sangat berbeda. corak 
yang mewarnai pendidikan moral al-Gaza>li> adalah corak teosentris, yang meletakkan 
Tuhan atau agama sebagai sumber moralitas dan individu sebagai obyek moralitas. 
Berbeda halnya dengan gagasan pendidikan moral Durkheim yag bercorak 
antroposentris, yang memosisikan masyarakat sebagai sumber moralitas bagi tiap-
tiap individu.  
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Hal yang mendasari perbedaan corak pendidikan moral yang digagas kedua 
tokoh tersebut adalah faktor zaman atau abad dan konteks masyarakat yang berbeda. 
Al-Gaza>li> hidup pada abad ke-XI, suatu masa yang diwarnai dengan perdebatan 
teologis di kalangan intelektual dan tokoh agama saat itu. Berbeda dengan 
Durkheim yang hidup pada abad ke-XIX. Pada saat itu, kajian agama atau teologi 
sudah terpinggirkan dan tidak lagi menjadi obyek percakapan intelektual dan 
digantikan kajian tentang masyarakat. Manusia menjadi obyek pengkajian karena 
dapat dijangkau oleh nalar ilmiah.  
Perbedaan corak pendidikan moral kedua tokoh tersebut juga dikarenakan al-
Gaza>li> adalah seorang filosof dan sufi yang berasal dari Timur, yang cenderung 
berkiblat pada kajian teologi yang bercorak idealis. Sedangkan Durkheim adalah 
seorang filosof dan seorang sosiolog Barat yang sangat rasional dan sangat 
terinspirasi dengan ide-ide pencerahan di Barat. Untuk penjelasan lebih lanjut dapat 








   
 
   
 





















































Mencermati persamaan dan perbedaan antara al-Gaza>li> dan Émile Durkheim, 
terutama pada persamaan mereka dalam memandang tujuan pendidikan yang 
bertumpu pada pembentukan manusia sempurna atau insan kamil, maka baik konsep 
pendidikan moral al-Gaza>li> maupun Émile Durkheim mempunyai keunggulan. 
Keeunggulan tersebut berupa pemberdayaan akal individu sebagai penetralisir dalam 
prose pembelajaran dan pembiasaan yang membentuk mental dan moralitas individu.  
Keunggulan konsep pendidikan moral yang yang digagas oleh al-Gaza>li> 
adalah menitik beratkan pada pencapaian kebahagiaan dunia dan akhirat, meskipun 
dalam hal ini peran akal sedikit terpinggirkan. Sedangkan, konsep pendidikan moral 
Durkheim lebih menekankan pencapaian tujuan solidaritas masyarakat. Dalam hal 
ini, peran agama terpinggirkan dalam masyarakat dan tergantikan oleh peran akal 
sebagai sumber pembetukan moral. 
Selain keunggulan-keunggulan tersebut, terdapat beberapa kelemahan dari 
konsep pendidikan moral yang digagas oleh kedua tokoh tersebut. Di antara 
kelemahan tersebut adalah murninya rasionalitas pada konsep pendidikan moral 
Dukheim dan minimnya peran rasio dalam memahami realitas empirik pada konsep 
pendidikan moral al-Gaza>li>.   
Rasionalitas dalam konsep pendidikan moral Durkheim dicirikan dengan  
corak antropostentris yang berlebihan dalam setiap fase pendidikan. Daya kritis 
yang dibangun dalam pendidikan Durkheim terlalu bercorak empirik, sehingga 
pendidikan akan terkesan positivistik dan rasionalistik. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa Durkheim adalah seorang pendukung pendidikan ilmiah yang tangguh tetapi 
dibutuhkan kewaspadaan terhadap ide pendidikan ilmiah atau rasional yang digagas 
oleh Durkheim.  
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Bagi Durkheim sebagaimana dikutip Djuretna, rasionalitas ilmiah adalah 
ukuruan ultim, sedangkan agama pada dasarnya adalah permulaan bahasa ilmu, dan 
menemukan kematangannya dalam ilmu-ilmu. Pandangan Durkheim tersebut akan 
membuka kemungkinan penciptaan suatu suasana kehidupan yang tidak seimbang.
6
 
Analisis Durkheim tersebut menjadikan seorang individu dapat dibentuk 
sedemikian rupa sehingga tidak lagi memiliki kepribadian mandiri. Durkheim 
menyifatkan agama sebagai hal yang natural dan imanen saja. Pandangan ini 
menempatkan masyarakat sebagai instansi tertinggi. Oleh karena itu, tidak ada 
kekuatan yang mampu mendobrak totaliterisme masyarakat.
7
 Soedjatmoko 
sebagaimana dikutip Djuretna dalam mengomentari pandangan Durkheim tersebut 
menyatakan: 
 
“… di dalam suatu masyarakat yang sedang membangun, agama ternyata 
merupakan suatu unsur yang tidak dapat diabaikan, yang tidak cukup dihadapi 
secara taktis dan manipulatif, agama perlu dinilai dan diperlukan sebagai suatu 
sumber otonom yang penting di dalam dinamika bangsa dan masyarakat. Tidak 
hanya dilihat sebagai fenomena sosial historis semata-mata, tidak cukup 
potensi dinamika sosilanya dinilai dari luar saja, perlu juga untuk itu di dilihat 
dan diselami dari dalam, dari lubuk hati iman”8 
Dalam hal ini, kehadiran agama sangat dibutuhkan, terlebih lagi pada kondisi 
semakin tidak terkendalinya nafsu materialistis dan pembangunan fisik yang 
mengabaikan dimensi spirit ruhani sehingga mengakibatkan berbagai kesengsaraan. 
                                                          
6
Djuretna A. Imam Muhni, Moral & Religi: Menurut Émile  Durkheim dan Hendri  Bergson 
(Cet.I; Yogyakarta: Kanisius, 1994), 136.  
7
Djuretna A. Imam Muhni, Moral and Religi: Menurut Émile Durkheim dan Hendri Bergson, 
136.   
8
Djuretna A. Imam Muhni, Moral and Religi: Menurut Émile Durkheim dan Hendri Bergson, 
136.   
106 
 
Demikian halnya dengan pandangan al-Gaza>li> yang meletakkan wahyu atau 
agama sebagai sumber otoritas tertinggi moral. Al-Gaza>li> terkesan meminggirkan 
peran akal atau rasio dalam memahami realitas yang ada. Jika melihat realitas 
masyarakat modern saat ini sangat naif jika peran akal atau rasio harus terpinggirkan 
dalam memberikan solusi terhadap problem yang dihadapi.  
Dari analisis di atas, maka landasan pendidikan moral harus memberikan 
peran yang seimbang antara wahyu atau agama dan akal atau rasio. Menurut Harun 
Nasution sebagaimana dikutip oleh Mujamil Qomar, diperlukan pergeseran 
paradigma dari paradigma dikotomik (mempertentangkan antara disiplin keilmuan 
filsafat dan ilmu pengetahuan di satu sisi dengan agama di sisi lain) ke paradigma 
integral (penyatuan filsafat dan ilmu pengetahuan dengan agama), sebab paradigma 
dikotomik, yang mempertentangkan antara agama dan ilmu pengethuan akan 
memperlemah dinamika peradaban manusia.  
Sikap fanatik dan berpaham ekslusif terhadap agama (wahyu), cenderung 
mengerdilkan kekuatan logika dan ilmu pengetahuan. Demikian halnya dengan sikap 
simpati berlebihan dan bahkan mendewakan logika ilmu pengetahuan (rasio) akan 
merasa sinis terhadap agama, sehingga cenderung bertindak secara liar, terlepas dari 
kendali agama.  
Islam pada hakikatnya tidak bersifat eksklusif dan bertentangan logika ilmu 
pengetahuan. Islam memiliki hubungan yang harmonis dengan ilmu pengetahuan. 
Jika seolah-olah terjadi pertentangan antara keduanya, hal itu seringkali disebabkan 




                                                          
9
Mujami Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam dari Metode Rasional Hingga Metode 
Kritik (Jakarta: Erlangga, 2005), h. 147.   
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Hubungan timbal balik antara wahyu (agama) dan akal dalam proses 
pencapaian pengetahuan digambarkan oleh al-Isfaha>ni> sebagaimana dikutip oleh 
Mujamil Qomar, dalam istilah-istilah organis yang tegas bahwa dua hal itu saling 
melengkapi. Tanpa wahyu, akal tidak sepantasnya dipedomani dan tanpa akal, 
makna wahyu tidak dapat dicapai secara eksplisit.  
Albert Einstein,
10
 sebagaimana yang dikutip Jujun S. Suriasumantri, ilmu 





sebagaimana dikutip Djuretna A. Imam Muhni dengan teori intuisinya 
menyumbangkan jalan untuk menjaga keseimbangan. Intelek atau intelegensi 
didukung oleh rasa, emosi, dan intuisi mampu mencapai tujuan. Setiap manusia 
dengan gairahnya mampu menciptakan kehidupan yang berisi keserasian. Bergson 
berpendapat bahwa dimensi spiritual mengungguli dimensi material, yang organik 
mengungguli anorganik, intuisi mengungguli intelek.
13
 
Ketiga macam penggambaran dan ilustrasi tersebut mempertegas adanya 
hubungan antara wahyu (agama) dan akal (rasio). Jika salah satu terlepas dari yang 
lain, maka hubungan tersebut akan menjadi rusak. Ilmu yang dikembangkan tanpa 
petunjuk agama mengakibatkan seseorang menabrak bangunan kemapanan, seperti 
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Albert Einstein lahir di Jerman, tanggal 14 Maret 1879 dan wafat pada tanggal 15 April 
1955 di New jersey, Amerika Serikat. ia adalah seorang ilmuwan fisika teoretis yang dipandang luas 
sebagai ilmuawan terbesar pada abad ke-20. 
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Mujami Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam dari Metode Rasional Hingga Metode 
Kritik, h. 148.   
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Januari 1941 di di Paris, Perancis, pada umur 81 tahun, ia  merupakan seorang filsuf Perancis yang 
berpengaruh besar terutama pada awal abad ke 20. 
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oleh Einstein diibaratkan bahwa ilmu tanpa agama adalah buta, sedangkan agama 
tanpa bantuan ilmu, tidak bisa dijelaskan secara logis, rasional dan memuaskan 
bagaikan lumpuh tak bergerak. 
Oleh karena itu, Ibrahim Madku>r sebagaimana dikutip Mujamil Qomar 
mengungkapkan bahwa filsafat Islam berupaya memadukan antara wahyu dan akal, 
antara akidah dan hikmah, antara agama dan filsafat. Maka filsafat Islam memiliki 
ciri khas dan kepribadian tersendiri, yaitu sinkretis dan elektis: perpaduan agama dan 
filsafat. Paradigma tersebut dapat mewujudkan hubungan yang harmonis antara 
wahyu dengan akal, sehingga hasil pemikirannya relatif lebih lengkap dimensinya 
dari pada filsafat yang digagas oleh al-Gaza>li> dan Émile Durkheim, karena diilhami 
oleh dua gendre kekuatan besar. Implikasinya adalah bahwa filsafat Islam bersifat 
moderat, tidak menyimpang jauh, seperti pemikiran liberal Barat dan tidak juga 
terjebak oleh doktrin-doktrin, seperti yang dialami teologi. Filsafat Islam juga 
menjembatani antara persoalan-persoalan yang dapat dinalar dan di luar kemampuan 
penalaran manusia yang mengandung misteri. 
Memang terdapat banyak perbedaan antara wahyu atau agama dan akal atau 
rasio. Namun, perbedaan tersebut tidak menghalangi keselarasan, keserasian, 
keharmonisan dan kedamian di antara keduanya. Pada gilirannya keselarasan 
tersebut memiliki konsekuensi terhadap keutuhan bangunan ilmu pengetahuan. Oleh 
karena itu, munurut M. Arifin bahwa dalam Islam tidak dikenal adanya ilmu 
pengetahuan yang religius dan non-religius (sekular).
14
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Pada prinsipnya setiap ilmu bersumber dan berasal dari Allah, sehingga tidak 
terdapat dikotomi antara religius dan sekuler. Ilmu pengetahuan seperti ini menjadi 
karakter dalam ilmu pengetahuan dalam Islam.  
Oleh karena itu, pendidikan moral seharusnya dilandaskan pada nilai-nilai 
wahyu (agama). Karena dalam ajaran agama menyerukan ajaran-ajaran moral atau 
akhlak yang baik, dan wahyu (agama) dapat menuntun akal agar tidak terjebak 
dalam kesesatan dengan hanya menuruti kebebasannya dan akal dapat  
bertanggungjawab kepada wahyu yang merupakan perwujudan dari Allah. 
B. Analisis Kritis Terhadap Konsep Pendidikan Moral menurut al-Gaza>li> dan Émile 
Durkheim dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam 
Dalam beberapa hal rasaya tidak cukup proporsional untuk membandingkan 
antara konsep pendidikan moral menurut al-Gaza>li> yang notabennya adalah seorang 
pemikir Islam yang bercorak teosentris dan berorientasi pada wahyu dengan konsep 
pendidikan moral menurut Émile Durkheim yang murni bercorak antroposentris dan 
berorientasi pada sosio kultural dan masyarakat. Akan tetapi, mengingat bahwa 
epistemologi Islam tidak mengenal pertentangan antara wahyu dan akal,
15
 maka 
perbandingan ini menjadi mungkin. Selain itu, dalam beberapa hal, filsafat 
pendidikan Islam tidak jarang mengambil konsep atau teori yang berasal dari filsafat 
pendidikan barat, begitupun sebaliknya. 
                                                          
15Menurut Abdurrahman Mas’ud, secara ontologi pendidikan Islam tidak mengenal adanya 
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Paradigma Pendidikan Islam (Cet. I; Yogyakarta: Gama Media, 2002), h. 44-47.  
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Pada sub bab ini, penulis mencoba menganalisis secara kritis beberapa 
pandangan al-Gaza>li> dan Émile Durkheim tentang konsep pendidikan moral yang 
meliputi hakikat, tujuan, sumber, kurikulum, metode dan syarat-syarat pendidikan 
moral. 
1. Hakikat Pendidikan Moral dalam Islam  
Dari hasil analisis terhadap pemikiran al-Gaza>li>, diketahui dengan jelas 
bahwa konsep pendidikan moralnya bernuansa religius, sufistik dan tekstual. Konsep 
hakikat pendidikan moral al-Gaza>li> menekankan pada aspek kejiwaan individu, dan 
bagi al-Gaza>li> kriteria moral itu harus menetap di dalam jiwa dan perbuatan itu 
muncul dengan mudah tanpa didahului oleh pemikiran.  
Dengan demikian, keberadaan pendidikan bagi manusia yang meliputi 
berbagai aspeknya mutlak diperlukan bagi kesempurnaan hidup manusia dalam 
upaya membentuk manusia paripurna, berbahagia didunia dan akhirat. Hal ini berarti 
bahwa tujuan yang telah ditetapkan oleh imam al-Gaza>li> memiliki koherensi yang 
dominan dengan upaya pendidikan yang melibatkan pembentukan seluruh aspek 
pribadi manusia secara utuh. Berbeda halnya dengan al-Gaza>li> konsep pendidikan 
moral yang ditawarkan Émile Durkheim yang bertujuan pada pencapaian moralitas 
yang baik individu terhadap lingkungan masyarakatnya, dan tidak berorientasi 
ilahiah yang mengantarkan manusia dekat dan mengenal penciptanya. 
2. Tujuan Pendidikan Moral dalam Islam 
Tujuan pendidikan moral bagi al-Gaza>li> adalah proses memanusiakan 
manusia dengan mencetak manusia sempurna yang berkepribadian baik, kesucian 
jiwa dan mendekatkan diri kepada Allah swt.  Sedangkan tujuan moral bagi 
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Durkheim adalah segala sesuatu yang bertalian dengan masyarakat. Ranah moral 
akan berkembang bersamaan dengan ranah sosial. Moralitas dimulai dari 
keterlibatan seseorang pada masyarakat, bukan tindakan-tindakan yang 
merefleksikan kepentingan individu semata.  
Baginya, tanpa masyarakat, moralitas tidak akan tercipta, karena tujuan 
tindakan moral adalah masyarakat. Durkheim mengungkapkan bahwa masyarakat 
tidak bisa direduksi hanya sebagai kumpulan individu-individu semata, melainkan 
harus dipandang sebagai makhluk baru yang sui generis, dengan ciri khasnya sendiri 
yang berbeda dari ciri khas anggota-anggota, dengan individualitas sendiri.  
Penggabungan kedua pandangan tersebut memberikan arah baru terhadap 
pengembangan konsep pendidikan moral. 
3. Sumber Pendidikan moral dalam Islam 
Bagi al-Gaza>li>, wahyu atau agama adalah sumber utama dalam pembentukan 
moralitas manusia. Peran akal atau rasional dalam pandangan al-Gaza>li> sebagai 
kontrol untuk membedakan moral yang baik dan yang buruk. Sedangkan Émile 
Durkheim lebih memilih masyarakat sebagai sumber utama dalam tindakan 
moralitas individu. Agama atau wahyu bagi Durkheim bukan merupakan sumber 
moralitas. Dalam hal ini, ia mengandalkan peran akal atau rasio. 
Dengan demikian, konsep yang diungkapkan oleh al-Gaza>li> sangat relevan 
dengan sumber atau asas tertinggi pendidikan Islam yaitu wahyu al-Qur’an dan 
sunnah Nabi saw. Relevasi pendidikan Islam dengan sumber pendidikan moral yang 
diungkapkan oleh kedua tokoh dapat dilihat pada prinsip pendidikan Islam yaitu 
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bersifat universal dan menyeluruh. Oleh karena itu, antara ilmu empirik, sosial dan 
wahyu saling berkaitan, dan ketiga macam ilmu tersebut berasal dari Allah.  
Meskipun demikian, kedua tokoh tersebut menggunakan metodologi yang 
berbeda dalam memandang atau menilai moralitas. Moralitas dalam perspektif 
pendidikan Islam memandang keharusan menggunakan pendekatan yang melibatkan 
seluruh aspek dan potensi manusiawi. Hal tersebut tercermin pada prinsip Islam 
yaitu prinsip universal dan keseimbangan. 
4. Kurikulum menurut Pendidikan Islam 
Model kurikulum yang dikemukakan al-Gaza>li> sangat terkait dengan 
konsepnya mengenai ilmu pengetahuan. Pertama, ilmu tercela secara mutlak yaitu 
ilmu-ilmu yang tidak ada manfaatnya baik dunia maupun di akhirat, misalnya ilmu 
sihir dan ilmu ramalan. Kedua, ilmu pengetahuan yang terpuji secara mutlak, yaitu 
ilmu-ilmu agama dan berbagai macam ibadah, ilmu pengetahuan yang dapat 
mensucikan jiwa, dan melepaskan diri dari perbuatan tercela,  mendekatkan individu 
kepada Allah, dan mengantarkan manusia pada pembentukan moralitas yang baik 
terhadap sesama manusia maupun kepada Allah. Ketiga, ilmu pengetahuan yang 
pada dasarnya dan pada kondisi tertentu terpuji, namun mendalaminya tercela. Ilmu 
yang sekiranya mendalaminya akan menyebabkan kekacauan pikiran dan keraguan, 
bahkan menyebabkan kekufuran dan keraguan. Contohnya adalah ilmu ketuhanan, 
cabang dari ilmu fisafat.   
Pandangan al-Gaza>li> tersebut memiliki relevansi dengan kebutuhan dan 
tuntutan pengembangan dunia pendidikan Islam, baik dalam pengertian spesifik 
113 
 
maupun secara umum. Secara spesifik, pengembangan studi moral tampak 
diperlukan dewasa ini. Yang menjadi persoalan, studi tentang moral telah hilang dari  
kurikulum pendidikan.  
Dengan demikian, pandangan al-Gaza>li> tentang pendidikan Islam 
memerlukan perhatian khusus dari para pemerhati pendidikan. Hal tersebut sangat 
menarik digunakan untuk menyoroti realitas pendidikan sekarang yang terkesan 
mendikotomikan antara ilmu agama dengan ilmu umum, sehingga dari segi kualitas 
intelektual, umat Islam tertinggal jauh dari umat yang lain. Hal tersebut merupakan 
salah satu efek dari pandangan umat Islam yang terkesan sempit terhadap ilmu 
pengetahuan. 
5. Metode Pendidikan menurut Islam 
Metode pendidikan moral yang diungkapkan kedua tokoh tersebut sejalan 
dengan metode pendidikan Islam dalam menumbuhkan dan mengembangkan 
moralitas individu. Dalam hal ini, metode yang digunakan al-Gaza>li> adalah metode 
pembiasaan atau kedisiplinan, keteladan, pensucian jiwa. Demikian halnya dengan 
metode yang digagas oleh Émile Durkheim, yaitu penggunaan metode hukuman dan 
ganjaran. Kedua metode tersebut juga memiliki relevansi dengan metode pendidikan 
menurut Islam. 
6. Syarat Pendidik Moral dalam Pendidikan Islam 
Kedua tokoh tersebut berpandangan bahwa lingkungan keluarga adalah 
langkah awal bagi individu mendapatkan pendidikan moral. Dalam lingkungan 
keluarga, peran orang tua mempunyai andil yang besar dalam pembentukan 
kepribadian individu. Pada tahap selanjutnya, pembentukan kepribadian individu 
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dibangun melalui instansi pendidikan formal. Dalam hal ini, peran seorang pendidik 
juga merupakan indikator yang bertanggung jawab terhadap pembentukan moral 
individu. 
Hal tersebut senada yang diungkapkan James Q. Wilson sebagaimana dikutip 
John Naisbit, bahwa kualitas moral yang penting secara universal berasal dari dan 
dipertahankan oleh praktik dan hubungan lokal, terutama lingkungan keluarga, 
dalam hal ini adalah peran orang tua, teman dan kelompok.
16
  
Pandangan al-Gaza>li> dan Emile Durkheim maupun yang diugkapkan oleh 
James Q. Wilson tentang syarat pendidik moral yang terkait dengan pembinaan 
kepribadian atau moral individu yang paling utama adalah keluarga. Hal tersebut 
sangat relevan dengan pendidikan Islam yang menyatakan bahwa keluarga 
merupakan institusi pertama dan utama dalam perkembangan seorang individu.  
Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pembentukan kepribadian seseorang 
berawal dari lingkungan keluarga. Salah satu bentuk tanggung jawab orang tua di 
lingkungan keluarga adalah memberikan pendidikan terhadap anak-anaknya. Bentuk 
tanggung jawab tersebut dipertegas dalam firman Allah QS al-Tah}ri>m/66: 6. 
 َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي لا ٌداَدِش ٌظلاِغ ٌةَكِئلاَم اَه ْ يَلَع َُةراَجِْلْاَو ُساَّنلا اَهُدوُقَو ًارَان ْمُكيِلَْهأَو ْمُكَسُف َْنأ اوُق اوُنَمآ
( َنوُرَمْؤ ُي اَم َنوُلَعْف َيَو ْمُهَرََمأ اَم َهَّللا َنوُصْع َي٦) 
Terjemahnya:  
Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
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John Naisbit, Global Paradoks, diterj oleh Budijanto dengan judul Global Paradok (Cet. I; 
Jakarta: Binarupa Aksara, 1994), h. 158.  
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Ayat tersebut menegaskan kepada orang tua agar menjaga dan memelihara 
keluarganya, termasuk di dalamnya anaknya melalui proses pendidikan. Oleh karena 
itu, mereka perlu dijaga dari segala sifat, sikap, dan perbuatan haram atau tercela, 
sehingga apabila perbuatan tersebut dilakukan, akan terperosok ke dalam neraka. 
Selanjutnya Hamid Abd. Al-Khalik Hamid sebagaimana yang dikutip oleh 
Suddin Bani menyatakan bahwa membina keluarga membina anak berarti telah 
memberikan sumbangan besar kepada nyawa dan masyarakat, karena mendidik dan 
memelihara tugas bangsa agar tumbuh menjadi individu yang telah saleh di tengah 
masyarakat bukannya suatu uapaya yang kecil.
18
 
Penjagaan dan pemeliharaan melalui proses pendidikan tersebut dilakukan 
dengan cara memberikan pengarahan baik dalam bentuk nasihat, perintah, larangan, 
pembiasaan, pengawasan, maupun pemberian ilmu pengetahuan.  
Dengan demikian, orang tua juga memiliki tugas kependidikan untuk 
mendidik moral anaknya, setelah itu meneruskan pendidikan tersebut ke jenjang 
pendidikan berikutnya di lingkungan sekolah.  
Pendidikan Islam juga mengungkapkan peranan lembaga pendidikan 
(sekolah) untuk membantu individu menumbuhkan dan membentuk moralitasnya. 
Melalui pendidikan formal, umat manusia akan mencapai peradaban dan memiliki 
kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual yang tinggi sebagai bekal untuk 
                                                          
17
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-’Ali>m Al-Qur’an dan Terjemahannya Edisi Ilmu 
Pengetahuan (Cet. VIII; Bandung: al-Mizan Publishing House, 2011), h. 561. 
18
Suddin Bani, Pendidikan Karakter menurut Al-Gazali (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2011), h. 145.  
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melanjutkan dan memperjuangkan agamanya.
19
 Oleh karena itu, bukan sebuah 
kekeliruan ketika al-Gaza>li> dan Émile Durkheim menjadikan sekolah sebagai wadah 
bagi peserta didik untuk mengembangkan moralitasnya. 
D. Paradigma al-Gaza>li> dan Émile Durkheim dalam Pengembangan Konsep 
Pendidikan Moral 
Wacana perdebatan sengit antara pengikut pemikiran al-Gaza>li> dan Ibnu 
Rusydi telah mewarnai lembaran-lembaran argumentasi ilmiah di kalangan 
pemerhati kajian filsafat, bahkan pendidikan. Perdebatan ini sudah tua dan klasik 
sekali. Namun, yang mengherankan, sampai detik ini juga masih ada          
kelompok-kelompok yang tanpa mereka sadari sebenarnya mengulangi perdebatan 
yang pernah dilembagakan oleh kedua maestro ini. Idealnya, perbedaan tersebut 
menjadi ruang untuk memproduksi gagasan baru bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan, termasuk di dalamnya pengembangan pendidikan moral.  
Masyarakat modern saat ini diperhadapkan pada dua realitas sekaligus dua 
tradisi berpikir yang secara formal seperti bertentangan dan saling menelikung, 
meskipun pada tataran hakikat sebenarnya tidak ada yang perlu dipertentangkan 
antara keduanya. Demikian halnya dengan al-Gaza>li> dan Émile Durkheim sedang 
berupaya memperbincangkan “kebenaran” ilmu dengan cara dan kecenderungan 
spesifik pribadi mereka. Hal tersebut merupakan hal yang biasa dalam dunia ilmu, 
karena secara paradigmatik, kecenderungan seseorang mengungkapkan tema-tema 
dan alur pemikirannya sangat ditentukan oleh tradisi, background keilmuan, dan 
social setting masing-masing. Justru di situlah letak keunikan pengungkapan 
pemikiran seseorang. 
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Novan Ardi Wiyani & Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam: Rancang Bangun Konsep 
Pendidikan Monokotomik-Holistik (Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 72.  
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Tidak hanya antar tokoh yang sama-sama berada pada tradisi agama yang 
sama, bahkan antara tokoh dengan perbedaan tradisi agama yang berbeda terkadang 
pada kesimpulan akhir pemikirannya sering menunjukkan kesamaan, meskipun 
perbadaan-perbedaan formalnya tentu sesuatu yang tidak bisa dihindari.  
Hal tersebut terlihat dari kesimpulan penelitian Amin Abdullah tentang  
pemikiran Filsafat Etika Antara al-Gaza>li> dan Emmanuel Kant yang memiliki 
kecenderungan titik temu dalam melihat prinsip-prinsip etika humanistik, meskipun 
berbeda pada tradisi formalnya. Kant dengan Christian tradition dan al-Gaza>li> 
dengan tradisi Islamnya ternyata mampu bergandengan tangan dalam tujuan akhir 
pemikiran mereka.  Sebaliknya tidak menutup kemungkinan antar tokoh yang sama-
sama berada pada tradisi agama yang sama, sebagaimana antara Ibnu Rusyd dan al-
Gaza>li> dengan tradisi agama yang sama justru terjadi pertentangan secara ekstrem 
sehingga pada tataran pengembangan keilmuan selanjutnya menjadi contra 
productive.  
Problem fundamental dalam meningkatkan kualitas hidup manusia sama 
artinya dengan problem fundamental pendidikan itu sendiri. Prof Proopert 
sebagaimana dikutip oleh Abdurrahman Assegaf mengungkapkan bahwa kehidupan 
adalah pendidikan, dan pendidikan adalah kehidupan (life is education, and 
education is life).20  
Pendidikan dan kehidupan hampir tidak dapat dipisahkan karena keduanya 
saling berkaitan. Pendidikan dan kehidupan telah menyatu dalam keranga filosofis, 
bahwa proses pendidikan tidak lain dan tidak bukan adalah proses manusia 
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Abdurrahman Assegaf &Suyadi, Pendidikan Islam Mazhab Kritis: Perbandingan Teori 
Pendidikan Timur dan Barat (Cet. I; Gama Media, 2008), h. 212.  
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mengarungi samudera kehidupan yang sangat luas, begitu pula sebaliknya. 
pemaknaan filosofis tersebut mengindikasikan bahwa pendidikan adalah proses 
bagaimana manusia menggali segenap potensi (fitrah) yang dihadapi secara kritis 
dan realitas.  
Pada konteks pendidikan Islam, penggalian potensi (fitrah) tersebut telah 
diungkapkan dalam al-Qur’an dan kewajiban manusialah unuk mengkaji serta 
mengaplikasikannya dalam realitas kehidupan secara dinamis. Dengan demikian, 
pendidikan Islam harus mampu menjembatani dialetika dan normativitas agama. 
Dalam upaya itu, pendidikan Islam dituntut mengajarkan ilmu kealaman, moral dan 
keislaman secara integral, sebagaimana yang digagas oleh Muhammad Abduh.
21
 
Pembelajaan kedua ilmu tersebut harus didekati secara kritis dengan 
mempertimbangkan problem lokal secara kontekstual. 
Al-Gaza>li> sebagai pemikir spiritualis telah menggagas filosofi pendidikannya 
“aspek keagamaan dan aspek moral, akan tetapi lebih menitikberatkan pada aspek 
intuitif-esoteris kebahagiaan akhirat sebagai tujuan hakiki dan tujuan akhir 
pendidikan”. Berbeda dengan al-Gaza>li>, Émile Durkheim menggagas proyek 
pendidikannya dengan basis filosofisnya “bahwa pendidikan merupakan proses yang 
menekankan aspek intelektual-rasional. Durkheim juga menekankan aspek moralitas 
karena pendidikan merupakan sarana sosial untuk suatu tujuan sosial 
kemasyarakatan yang dapat menjamin kelangsungan hidupnya.  
Kedua corak pendidikan moral tersebut yang akan melahirkan paradigma 
baru pendidikan moral yaitu “pendidikan moral berbasis sosio-religius” sebuah 
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Abdurahhaman Assegaf & Sayudi, Pendidikan Islam Mazhab Kritis: Teori Perbandingan 
Pendidikan Timur dan Barat, h. 212.   
119 
 
konsep pendidikan moral yang hendak memadukan antara dimensi spiritual religius 
dengan dimensi realitas empirik. 
Pada konteks ini, usaha mendekonstruksi dasar-dasar filosofis pendidikan 
moral secara umum masih jauh dari cita-cita dunia pendidikan di Indonesia. 
Khazanah tersebut akan semakin kaya ketika pemikiran al-Gaza>li> dan Émile 
Durkheim dilibatkan secara kritis dalam wacana pendidikan moral pada masyarakat 
modern saat ini khususnya di Indonesia. Selama ini, sistem pendidikan di Indonesia 
masih carut marut dan selalu menemui jalan buntu yang tiada akhir. Jalan buntu 
tersebut menyebabkan stagnasi pada sistem pendidikan dalam menjembatani realitas 
dan normativitas. Ketiadaan pengendalian moral, berakibat pada kehancuran moral 
orang-orang Eropa/Barat dan Amerika saat ini. Kebebasan merupakan hak seseorang 
yang tidak diinterpretasi oleh orang lain. Bahkan tidak seorang pun yang berhak 
untuk mencegah seseorang melakukan keinginan mereka. Berdasarkan pandangan 
kedua tokoh tersebut dengan latar belakang yang berbeda menunjukkan adanya 
kesamaan dalam menetukan basis pendidikan moral yaitu keluarga.  
Suatu hal yang luar biasa tentang sebuah survey yang dijalankan oleh 
Institute of Business Ethics di Inggris sebagaimana dikutip Suddin Bani 
mengungkapkan bahwa 30 persen dari perusahaan besar sudah mempunyai tata etika 




Dalam pendidikan moral, al-Gaza>li> sependapat dengan Émile Durkheim 
bahwa pendidikan moral didasarkan pada ketekunan dan kedisiplinan atau 
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pembiasaan. Pendapat al-Gaza>li> dan Émile Durkheim tentang pendidikan moral yang 
didasari oleh pentingnya ketekunan, pembiasaan atau kedisiplinan sebagai salah satu 
metode pembentukan moral individu, sejalan dengan pendidikan modern. 
Pemikiran kedua tokoh tersebut juga sejalan dengan pemikiran John Dewey
23
 
yang menyatakan bahwa pendidikan moral itu terbentuk oleh proses pendidikan 
dalam kehidupan dan kegiatan yang dilakukan oleh individu secara terus menerus.
24
 
Berdasarkan uaraian di atas maka tepatlah yang diungkapkan oleh Hasan 
Langgulung bahwa pendidikan bukanlah sekedar pengajaran pengetahuan dan 
keterampilan, pemikiran dan tekhnik seperti halnya pandangan ekonomi yang 
sempit. Lebih dari itu, pendidikan merupakan proses pengembangan sosial, 
pengembangan jasmani, pemikiran, intelektual, emosi dan akhlak yang berfungsi 




Dengan demikian, pendidikan moral sangat perlu ditanamkan kepada 
generasi muda sekarang ini. Contoh kehampaan dan kondisi teralienasi yang terjadi 
di negara maju tidak mustahil akan terus merambah ke Indodesia. 
Dampak-dampak yang ditimbulkan oleh perkembangan zaman dan 
pergeseran nilai menunjukkan bahwa ajaran-ajaran moral al-Gaza>li> yang berbasis 
religius yang mengedepankan ajaran wahyu sebagai sumber moral masih tetap eksis 
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John Dewey lahir pada  20 Oktober 1859 di Vermont, Amerika. John Dewey adalah 
seorang professor di bidang filsafat dan pimpina  Departemen Filsafat, Psikologi dan Pendidikan di 
Universits Chicago.  
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Pendidikan Timur dan Barat, h. 50.  
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meskipun telah ditulis sekian puluh tahun silam, sebab ajaran moral adalah ajaran 
yang bersifat universal. Begitupula konsep ajaran moral yang digagas oleh Émile 
Durkheim yang berbasis rasional empirik dan mengedepankan rasio dalam 
mempertimbangkan moral yang baik untuk dikembangkan dalam kehidupan 
dimasyarakat.  
Maka, konfigurasi pendidikan moral yang berbasis sosio-religius, sebagai 
salah satu solusi alternatif perpaduan antara konsep pendidikan moral al-Gaza>li> dan 
Émile Durkheim dalam menghadapi era post-modernisme,
26
 harus termanifestasikan 
dalam sebuah kerangka konseptual yang konkret dan alur berpikir yang sistematis. 
Konsep pendidikan moral yang berbasis sosio-religus ini senada dengan 
konsep yang digagas oleh Muhammad Abduh bahwa pendidikan harus 
menyeimbangkan moralitas dan intelektual. Tujuan pendidikan adalah untuk 
menjadikan manusia yang bertakwa secara sosial (insan kamil), selain harus 
memiliki jiwa keseimbangan antara moralitas dan inteletualitas yang mandiri, 
kreatif, dan mempunyai kemampuan berkomunikasi global dengan lingkungan fisik, 
sosial serta kultural dalam komunitas kehidupannya.
27
  
Oleh karena itu, pendidikan moral yang berbasis sosio-religus ini akan 
memadukan antara dimensi spiritual religius dengan dimensi realitas empirik dan 
yang akan menghasilkan out come yang mampu menghasilkan manusia yang 
memiliki kemapuan intelektual dan moral yang seimbang.  
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Era post-modernisme adalah suatu masa dimana globalisasi mengakibatkan semakin 
tingginya dislokasi kekacauan sosial.   
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Abdurrahman Assegaf & Suyadi, Pendidikan Moral Mazhab Kritis: Perbandingan Teori 
Pendidikan Barat dan Timur, h. 213.  
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Konsep pendidikan yang digagas oleh al-Gaza>li> cenderung mengistimewakan 
warisan ilmu agama saja atau intuitif yang mengajarkan teori-teori Ilahiah yang anti 
realitas, sehingga mengesampingkan kekuatan analisis dan daya kreatif intelektual 
atau hanya mendukung keberhasilan pada aspek spiritual quality dan akan 
menghasilkan individu yang bersifat statis tanpa kreativitas.  Demikian halnya 
dengan Émile Durkheim, pendidikan yang ia gagas cenderung mengedepankan peran 
rasio atau akal atau intelektual quality saja yang hanya menekankan realitas murni 
dan mengesampingkan aspek ilahiah. Pendidikan tersebut akan menghasilkan peserta 
didik yang cerdas secara intelektual namun meniadakan dimensi religius. 
Keberhasilan hidup manusia atau masyarakat ditentukan oleh tiga aspek yaitu IQ, 
EQ, dan SQ. Oleh karena itu pendidikan harus mengembangkan ketiga aspek 
tersebut secara proporsional. 
Maka, dalam hal ini penggabungan gagasan kedua tokoh tersebut dapat 
dipertimbangkan dalam memformulasikan pendidikan moral yang berbasis pada 
intelektual dan spiritual, agar tidak terjadi pendikotomian ilmu pengetahuan antara 
ilmu agama dan ilmu umum.  
Dari hasil analisis di atas tentang pendidikan, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa ilmu umum yang rasional tidak bertentangan dengan ajaran agama yang 
mengandung aspek spiritual, bahkan kedua ilmu tersebut saling mendukung satu 
sama lainnya. Dengan memadukan ilmu umum dengan ilmu agama maka akan 
melahirkan generasi yang memiliki keahlian dalam ilmu pengetahuan umum dan 
dasar agama yang kuat. Dengan penguasaan kedua ilmu tersebut, maka seseorang 




Dengan demikian, paradigma pendidikan moral yang berbasis sosio-religus 
adalah paradigma yang mampu mengintegrasikan seluruh aspek kehidupan yang 
religius yang mencakup jasmani, rohani intelektual dan moral. Pendidikan moral 
harus mampu megintegrasikan aspek-aspek spiritual maupun intelektual serta aspek 
normativitas dan historisitas (realitas). Integrasi keseluruhan aspek tersebut akan 
menjadi inti bagi keseimbangan aspek kognitif (akal), afektif (iman) dan 
psikomotorik (amal) dalam pendidikan secara praksis. 
   






Setelah peneliti melakukan deskripsi dan anlisis isi (content analysis) 
terhadap pemikiran al-Gaza>li> dan Émile Durkheim tentang konsep pendidikan moral, 
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Al-Gaza>li> dan Émile Durkheim memiliki perbedaan pandangan mengenai 
konsep pendidikan moral.  Hal ini dilatarbelakangi oleh faktor sosial politik 
yang mengitari. Pendidikan moral al-Gaza>li> bernuansa religius dan sufistik. 
Konsep ini jelas terlihat dari pandangannya tentang moral. Hakikat pendidikan 
moral al-Gaza>li> menekankan pada aspek kejiwaan individu. Tujuan pendidikan 
moral bagi al-Gaza>li> adalah memproduksi manusia sempurna yang memiliki 
kepribadian yang baik, kesucian jiwa dan mendekatkan diri kepada Allah swt. 
Wahyu dalam pandangan al-Gaza>li> merupakan sumber utama pembentukan 
moralitas individu. Oleh karena itu, kurikulum yang dikemukakan al-Gaza>li> 
terkait erat dengan konsepnya tentang ilmu pengetahuan. Berbeda dengan al-
Gaza>li>, konsep pendidikan moral yang diuraikan oleh Émile Durkheim lebih 
menekankan aspek pembentukan moralitas individu terhadap masyarakat. Bagi 
Durkheim, pendidikan moral merupakan upaya membentuk makhluk baru yang 
memiliki moralitas dan solidaritas yang tinggi, serta kesadaran kolektif. 
Durkheim lebih memilih masyarakat sebagai sumber utama dalam tindakan 
moralitas anak dan tidak meletakkan wahyu sebagai sumber moralitas manusia. 
Wahyu merupakan suatu yang terpisah dari ilmu pengetahuan. Meski 
demikian, terdapat pula beberapa kesamaan antara kedua tokoh tersebut. Al-
Gaza>li> dan Émile Durkheim berpandangan bahwa tujuan pendidikan moral 
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bermuara pada nilai moralitas. Mengenai tujuan pendidikan, terdapat 
perbedaan yang sangat spesifik antara al-Gaza>li> dan Émile Durkheim. Al-
Gaza>li> menyatakan bahwa tujuan pendidikan moral tidak hanya bersifat 
keduniawian tapi juga harus mempertimbangkan nilai-nilai ukhrawi. 
Sebaliknya, Émile Durkheim menekankan pendidikan moral kolektif sebagai 
gerakan sosial masyarakat. Peran wahyu tidak mendapat tempat dalam kajian 
moral Émile Durkheim karena tidak dapat dijangkau oleh rasio dan tidak 
bersifat empirik. Oleh karena itu, perkara Tuhan, agama, dan wahyu 
merupakan urusan individu.  
2. Gagasan pendidikan moral menurut al-Gazali> dan Émile Durkheim sejalan 
dengan konsep pendidikan Islam. Konsep pendidikan Islam merangkul gagasan 
kedua tokoh tersebut. Relevansi pendidikan Islam dengan sumber pendidikan 
pendidikan moral yang diungkapkan oleh kedua tokoh tersebut dapat dilihat 
pada prinsip pendidikan Islam yaitu bersifat universal dan menyeluruh, yaitu 
antara ilmu empiric, sosial, dan wahyu saling berkaitan, dan ketiga ilmu 
tersebut berasal dari Allah. Meskipun kedua tokoh tersebut menggunakan 
metodologi yang berbeda dalam memandang atau menilai moralitas. Moralitas 
dalam perspektif pendidikan Islam memandang keharusan menggunakan 
pendekatan yang melibatkan seluruh aspek dan potensi manusia. Hal tersebut 
tercermin pada prinsip pendidikan Islam yaitu prinsip universal dan prinsip 
keseimbangan. Pendidikan Islam juga mengungkapkan peranan lembaga 
pendidikan (sekolah) untuk membantu individu menumbuhkan dan membentuk 
moralitasnya. Melalui pendidikan formal, umat manusia akan mencapai 
peradaban dan memiliki kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual yang 
tinggi sebagai bekal untuk melanjutkan dan memperjuangkan agamanya. Oleh 
126 
 
karena itu, bukan sebuah kekeliruan ketika al-Gaza>li> dan Émile Durkheim 
menjadikan sekolah sebagai wadan bagi peserta didik untuk mengembangkan 
moralitasnya. 
3. Paradigma al-Gaza>li> dan Émile Durkheim dalam pengembangan konsep 
pendidikan moral akan melahirkan paradigma baru pendidikan moral yaitu 
“pendidikan moral berbasis sosio-religius” sebuah konsep pendidikan moral 
yang hendak memadukan antara dimensi spiritual dengan dimensi realitas 
empirik. Pardigma pendidikan moral yang berbasis sosio-religius adalah 
paradigm yang mampu mengintegrasikan seluruh aspek kehidupan yang 
religius yang mencakup jasmani, rohani, intelektual dan moral. Pendidkan 
moral harus mampu megintegrasikan aspek-aspek spiritual maupun intelektual 
serta aspek normativitas dan historitas (realitas). Integrasi keseluruhan aspek 
tersebut akan menjadi inti bagi keseimbangan aspek kognitif (akal), afektif 
(iman) dan psikomotorik (amal) dalam pendidikan secara praktis. 
B. Rekomendasi Penelitian 
Sebagai rekomendasi, penelitian ini mengungkapkan kemungkian terjadinya 
dekonstruksi terhadap konstruksi paradigma pendidikan moral yang dianggap sudah 
mapan sehingga melahirkan paradigma integratif yang mengapresiasi dan 
mempertautkan serta mempertemukan tradisi keilmuan Barat dan Timur sebagai 
upaya pengembangan konsep pendidikan moral dan keilmuan secara umum. 
Penelitian ini juga diharap dapat menjadi bagian dari tangga pencarian wajah baru 
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TABEL PERBANDINGAN KONSEP PENDIDIKAN MORAL  
MENURUT AL-GAZA>LI> DAN ÉMILE DURKHEIM 




 Pensucian  
jiwa 
 Inner  
Capacity 
 leadership 







  Sosiologis 
yang berbasis 
spiritual 
  Tazkiyat al-
nafs 















 Masyarakat  
 Budaya  inti 
 Kearifan 
lokal 
  Sosiologis 
yang berbasis 
faktual 
 Disiplin  
 Keteladanan 
 Hukuman  
 Profesinalisme 
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